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Pujian terhadap mengikhlaskan amal

383



An-Nisaa’, ayat:

An-Nisaa’, ayat:

An-Nisaa’; ayat:

An-Nisaa’; ayat:

An-Nisa2’, ayat:

An-Nisaa’, ayat:

An-Nisa2’, ayat:
An-Nisaa’, ayat:

An-Nisaa’; ayat:

An-Nisaa’, ayat:

127

128-130

131-134
135

136

137-140

141
142-143

144-147

148-149

kepada Allah 3% dan mengerjakan
kebaikan, serta mengikuti agama Ibrahim
yang hanif ([Urus) .....ececvveoviensennssenrecncenen: 413

Perintah Allah 3 untuk berbuat baik

dan berlaku adil terhadap urusan anak

yatim dan anak-anak yang dipandang

masih lemah oo 418
Tuntunan Allah 3% dalam penyelesaian

dengan damai terhadap kekhawatiran

isteri akan nusyuz atau sikap acuh tak

acuh dari pthak suami.

Larangan untuk terlalu cenderung

kepada salah seorang isteri dan membiar-

kan yang lainnya terkatung-katung .............. 420

Perintah untuk bertakwa kepada Allah %.... 424

Perintah untuk melaksanakan persaksian

dengan benar (jujur), walaupun terhadap

diri sendirt ... v st e aeeae 426
Perintah Allah 8% kepada orang-orang

beriman untuk memasuki seluruh syari’at,
cabang, rukun dan seluruh tiang

Keimanan ... 428

Tidak ada taubat bagt orang yang murtad
untuk kedua kalinya dan semakin ber-
tambah kekufurannya setelah itu.
Ancaman bagi orang-orang munafik dan
orang- orang kafir.

Larangan untuk duduk bersama orang-
orang yang sedang mengingkari dan

mengolok-olok ayat Allah 8% ....................... 429
Sebagian sifat orang-orang munafik .............. 432
Di antara sifat lainnya dari orang-orang

MUK oo e 434
Larangan untuk menjadikan orang-orang

kafir sebagat wali.

Adzab Allah 3 bagi orang-orang munafik.

Allah 3% memaafkan bagi orang munafik

yang bertaubat, lalu memperbaiki diri,ber-

pegang teguh kepada Allah #£ , serta meng-
ikhlaskan agamanya kepada Allah # ........... 437
Allah $% tidak menyukai ucapan buruk

Xi



xii

An-Nisaa’, ayat

An-Nisaa’, ayat

An-Nisaa’, ayat

An-Nisaa’, ayat

An-Nisaa’, ayat

An-Nisaa’, ayat

: 150-152

: 153-154

: 155-159

: 160-162

: 163-165

: 166-170

yang diucapkan dengan terus-terang,

kecuali oleh orang yang dianiaya.

Perbuatan baik, yang disembunyikan

maupun yang dinyatakan atau perbuatan
memaafkan orang lain, semua 1tu akan
mendekatkan diri seseorang kepada

Allah % dan Allah 38 akan memberikan

pahala di SISENY2 e 439
Kafirnya orang yang memisahkan antara

keimanan terhadap Allah # dan keimanan
terhadap Rasul-Nya &.

Kabar gembira bagi orang yang beriman

kepada Allah 8% dan seluruh Rasul-Nya,

serta tidak membedakan seorang pun

di antara mereka ......ccooeeeereeencncneeccenensines 441

Tidak dikabulkannya permohonan orang

Yahudi agar diturunkan sebuah kitab dari

langit kepada mereka, karena hal itu tidak

akan menjadikan mereka taat dan beriman.
sebagaimana permintaan mereka sebelum-

nya kepada Nabi Musa 38 ........coeeeincrennnns 443

Berbagai dosa dan pelanggaran serta

kejahatan yang diperbuat oleh Yahudi.

D1 antaranya adalah tuduhan keji mereka
terhadap Maryam dan pengakuan mereka

bahwa mereka telah membunuh Isa s,

dan penjelasan Allah 82 mengenai hal

TEISEDUL 1veiirieiceeieceetee et sesaaee 446
Kezhaliman dan pelanggaran Yahudi,

hukuman serta ancaman Allah bagi mereka.
Pujian dan janji Allah % bagi orang-orang

yang beriman dan beramal shalih dan
orang-orang yang masuk Islam di antara
orang-orang Yahudi .....ccceceveeurcrireceneennenn. 458

Penetapan nubuwwah dan kerasulan bag:
Rasulullah %, sebagaimana diberikannya
nubuwwah dan kerasulan kepada Nabi dan

Rasul yang lainnya

Musa adalah kalimullab (orang yang

berbicara dengan Allah 8)........cccocvueenennene. 461

Penetapan kebenaran al-Qur’an, bahwa
al-Qur’an benar-benar diturunkan dari



An-Nisaa’, ayat: 171

An-Nisaa’, ayat: 172-173

An-Nisaa’, ayat: 174-175

An-Nisaa’, ayat: 176

Di antara tujuan diutusnya para Rasul ......... 463
Peringatan Allah terhadap Ahlul Kitab
(khususnya Nashara), agar jangan ghuluww
(berlebihan) dalam mengangkat Nab1

‘Isa 38, sehingga sampai ke derajat
menyembahnya, dan kesalahan serta

dusta mereka dalam anggapan dan

keyakinan mereka terhadap Allah # ........... 466

Nabi ‘Isa dan para Malaikat tidaklah

enggan untuk menjadi hamba Allah 3%

dan untuk beribadah kepadanya.

Janji Allah kepada orang yang beriman
kepada-Nya dan mengerjakan amal shalih.
Ancaman Allah 3 bagi orang yang

enggan dan sombong untuk beribadah

dan mentaatt Allah 35 ... 470

Perintah Allah kepada seluruh manusia

agar beriman kepada al-Qur’an.

Janji Allah 3% bagi orang yang beriman

dan berpegang teguh kepada agama-Nya....... 472
Penjelasan mengenai kalalah ... 473

----- =000="-—-

xiii



S U VN O OO O O O QP oV oV oV oV o P o &0 o 40 oV oV o

ALI-IMRAN

( Keluarga ‘Imran )
Surat Madaniyyah
Surat Ke-3 : 200 ayat

Avyat pertama sampai ayat ke delapan puluh tiga dari surat ini diturun-
kan berkenaan dengan utusan Najran yang datang pada tahun kesembilan
Hijrah. Mengenai masalah ini, insya Allah akan dijelaskan pada penafsiran
ayat mubabalab (do'a saling melaknat). Sedangkan keutamaan surat ini telah
kami uraikan pada pembahasan awal penafsiran surat al-Baqarah.
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Alif laam miim. (QS. 3:1) Allab, tidak ada Ilab (yang berbak ditbadahi) me-
lainkan Dia. Yang bidup kekal lagi terus-menerus mengurus makbluk-Nya.
(QS. 3:2) Dia menurunkan al-Kitab (al-Qur’an) kepadamu dengan sebenar-
nya; membenarkan kitab yang telab diturunkan sebelumnya dan menurun-
kan Taurat dan Injil. (QS. 3:3) Sebelum (al-Qur’an), menjadi petunjuk bagi
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m 3. SURAT ALI "IMRAN m p

manusia, dan Dia menurunkan al-Furqaan. Sesunggubnya orang-orang yang
kafir terbadap ayat-ayat Allah akan memperoleb siksa yang berat; dan Allah
Mabaperkasa lagi mempunyai balasan (siksa). (QS. 3:4)

Penjelasan sebuah hadits yang menyebutkan bahwa nama Allah 3
yang paling Agung ( yaitu: ¢’ « > ) terdapat pada kedua ayat berikut ini,
§ ¢oB SN BAVNYUY WP “Allab, tiada Ilab (yang berhak diibadahi) melainkan
Dig yang hidup kekal lagi terus menerus mengurus makbluk-Nya,” dan ayat,

& B 20 A NG Y D 1V “Alif Laam Miim, Allab, tiada Ilab (yang berhak di-
tbadahi) melainkan Dia yang bidup lagi terus-menerus mengurus makhbluk-Nya,”
telah kami kemukakan sebelumnya ketika menafsirkan ayat Kursi.

Dan juga penjelasan mengenai firman-Nya, € }1 $ "Alif Laam Miim,"
ini telah dikemukakan pada awal surat al-Baqarah sehingga tidak perlu diulang
kembali.

Demikian pula pembicaraan mengenai ayat, § ; et i}j‘ FNEREES
“Allab, tiada Ilab (yang berbak diibadabi) melainkan Dia yang bidup kekal lagi
terus menerus mengurus makhluk-Nya,” telah dikemukakan pada penafsiran ayat
Kursi.

Firman Allah 3%, € 5, o3 axle J% % "Dia menurnnkan al-Kitab
(al-Quran) kepadamu dengan sebenarnya." Dengan pengertian, telah diturun-
kan kepadamu, wahai Muhammad, al-Qur’an dengan sebenarnya. Kitab yang
tidak ada keraguan dan kebimbangan di dalamnya. Bahkan, Kitab itu diturun-
kan dari sisi Allah 3 dengan ilmu-Nya, para Malaikat pun menyaksikan dan
cukuplah Allah 88 sebagai saksi.

Firman-Nya, € £35 . U 63at ¥ “Membenarkan kitab yang telab diturun-
kan sebelumnya,” yakni kitab-kitab yang diturunkan dari langit sebelum al-
Qur’an, kepada hamba-hamba Allah dan para Nabi-Nya, bahwa kitab-kitab
tersebut membenarkan al-Qur’an, dengan apa yang dikhabarkan dan berita
gembira yang telah disampaikan sejak zaman dahulu kala. Sedang al-Qur’an
itu sendiri pun membenarkan kitab-kitab tersebut, karena al-Qur’an sesuai
dengan apa yang dikhabarkan dan berita gembira yang disampaikan oleh kitab-
kitab itu mengenai janji Allah # dengan pengutusan Nabi Muhammad £
dan penurunan al-Qur’anul ‘Azhim kepadanya.

Firman Allah selanjutnya, € obfﬂ I3 ¥ “Dan menurunkan Tanrat,”
kepada Musa bin 'Tmran %88 € |£Yl, % “Dan Injil” kepada 'Isa bin Maryam
BERE. € 15 » » “Sebelumnya,” yakni sebelum al-Qur’an ini. € 4 33 3 “Se-
bagai petunjuk bagi manusia,” yaitu orang-orang yang hidup pada masa Musa
dan 'Isa. € 0% S50 5 ¥ “Dan Dia menurunkan al-Furqaan.” Sebuah kitab yang
menjadi pembeda antara hidayah (petunjuk) dan kesesatan, kebenaran dan
kebathilan, dan antara penyimpangan dan petunjuk yang lurus, melalui ber-
bagai hujjah, penjelasan, dalil yang jelas, dan bukti nyata yang telah Allah
sebutkan, terangkan, jelaskan, tafsirkan dan tetapkan.
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Qatadah dan ar-Rabi' bin Anas berkata: "Yang dimaksud al-Furqaan
di sini adalah al-Qur’an.” Sedang Ibnu Jarir berpendapat bahwa disebutkan-
nya al-Furqaan di sini karena telah disebutkan kata al-Qur’an sebelumnya,
yaitu dalam firman-Nya, € HJL oS ele 35 ¥ "Dia menurunkan al-Kitab
kepadamu dengan sebenarnya, " yaitu al-Qurian.

Dan firman Allah 3, € & <l 1,5 u_),\j\ o ¥ “Sesunggubmya orang-
orang yang kafir terhadap ayat- ayat t Allab,” yaltu mengingkari dan menolak-
nya dengan cara yang bathil, € 3.5 uup & ¥ “Akan memperoleh siksa yang
berat,” pada hari Kiamat kelak. é e 1 3% “Dan Allab Mahaper/edsa ”Yaitu
yang menolak segala bentuk pengingkaran lagi mempunyai kekuasaan yang
sangat besar. € (Gl 3 3 “Serta mempunyai balasan (siksa).” Yakni bagi orang-
orang yang mendustakan ayat-ayat-Nya serta menyelisihi para Rasul-Nya yang
mulia dan Nabi-Nya yang agung.

0 24

Sesunggubnya bagi Allab, tidak ada satupun yang tersembunyi di bumi dan
tidak (pula) di langit. (QS. 3:5) Dia-lah yang membentukmu dalam rabim
sebagaimana dikebendaki-Nya. Tidak ada Ilah (yang berbak diibadahi)
melainkan Dia, Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (QS. 3:6)

Allah 8 mengabarkan bahwa Dia mengetahui apa yang tersembunyi
di langit dan di bumi. Tidak ada sesuatu pun yang ada di antara keduanya yang
tersembuny1 dari-Nya.

§ Ta LS R & (.5 Vyal s A "Dialab yang membentukmu dalam
rabim sebdgazmmm dikebendaki-Nya. " Yakni menciptakan kalian di dalam
rahim seperti yang Dia kehendaki, baik laki-laki maupun perempuar, bagus
maupun jelek, celaka (sengsara) maupun bahagia. € vﬁzﬂ L AN B Y P "Tidak
ada Ilah (yang berbak diibadabi) melainkan Dia. Yang Mabaperkasa lagi Maba-
bijaksana. " Artinya, Dia-lah yang menciptakan dan hanya Dia-lah yang berhak
untuk diibadahi, tiada sekutu bagi-Nya. Dia yang mempunyai keperkasaan
yang tak terjangkau dan memiliki hikmah serta hukum.

Di dalam ayat ini (telah) tersirat bahkan jelas sekali menunjukkan bahwa
'Isa bin Maryam &l adalah hamba yang diciptakan, sebagaimana Allah telah

I
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menciptakan seluruh umat manusia, karena Dia telah membentuknya dalam
rahim dan menciptakannya sesuai dengan yang dikehendaki-Nya, maka bagai-

mana mungkin dia menjadi ilah (sesembahan) sebagaimana anggapan orang-
orang Nasrani -laknat Allah atas mereka-. Sesungguhnya ia telah mengalami
proses pertumbuhan dalam kandungan ibunya dari suatu keadaan kepada ke-

adaan yang lain, sebagaurnana firman Allah §:

g ot el gl a s Gl (..<JL@A &5kt % [..Q:l:u $ "Dia telah menczpm/eanmu
di dalam perut ibumu, ciptaan demi ciptaan dalam tiga kegelapan.” (QS. Az-

Zumar: 6)
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Dia-lab yang menurunkan al-Kitab (al-Qur’an) kepadamu. Di antara (isi)nya
ada ayat-ayat yang mubkamaat, itulab pokok-pokok isi al-Qur’an dan yang
lain (ayat-ayat) mutasyaabibaat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya
condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebabagian ayat-ayat
yang mutasyaabibaat untuk menimbulkan fitnab dan untuk mencari-cari
takwilnya, padabal tidak ada yang mengetabui takwilnya melainkan Allab.
Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata: "Kami beriman kepada
ayat-ayat yang mutasyaabibaat, semuanya itu dari sisi Rabb kami.” Dan
tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang
yang berakal. (QS. 3:7) (Mereka berdo'a): "Ya Rabb kami, janganlah Engkau
jadikan hati kami condong kepada kesesatan sesudab Engkan beri petunjuk
kepada kami, dan karuniakanlab kepada kami rabmat dari sisi Engkau;
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karena sesunggubnya Engkaulah Mabapemberi (karunia)" (QS. 3:8) Ya
Rabb kami, sesunggubnya Engkan mengumpulkan manusia untuk (menerima
pembalasan pada) bari yang tak ada keraguan padanya." Sesunggubnya
Allab tidak menyalabi janji. (QS. 3:9)

Allah 88 memberitahukan bahwa di dalam al-Qur’an terdapat ayat-
ayat mubkamaat (jamak dari muhkam) yang semuanya merupaka.n pokok-pokok
al-Qur’an. Yaitu ayat-ayat yang jelas dan terang pengertiannya, yang tidak
ada kesamaran bagi siapa pun.

Selain itu ada ayat-ayat lainnya (mutasyaabibaat - jamak dari mutasyaa-
bih), yaitu ayat-ayat yang di dalamnya terdapat kesamaran pengertian bagi ke-
banyakan atau sebagian orang. Maka barangsiapa mengembalikan yang samar
itu kepada yang jelas dari al-Qur’an, serta menjadikan ayat yang muhkam se-
bagai penentu bagi yang mutasyaabih, berarti dia telah mendapatkan petunjuk.
Dan barangsiapa melakukan hal yang sebaliknya, maka dia pun akan memenk
akibat yang sebaliknya. Oleh karena itu Allah 8% berfirman, § %) (f e
“Ttulah pokok-pokok isi al-Qur'an.” Yaitu pokok yang menjadi ru]uka.n ketika
menemukan kesamaran. § 2 20 3% “Dan yang lain adalab (ayat-ayat) mu-
tasyaabihaat.” Di mana kandungan yang dimaksud oleh ayat yang mutasyaa-
bihaat ini sesuai dengan makna yang ada pada ayat yang muhkam, sebab ter-
kadang kesamarannya itu dari segi lafazh dan susunannya saja, bukan dari segi
maknanya.

Para ulama telah berbeda pendapat mengenai pengertian ayat- ayat
muhkamaat dan ayat-ayat mutasyaabihaat ini. Banyak ungkapan mengenai
hal ini yang diriwayatkan dari para ulama Salaf. 'Ali bin Abi Thalhah meriwayat-
kan dari Ibnu 'Abbas bahwa ayat-ayat muhkamaat itu adalah ayat-ayat yang
menasakh, ayat-ayat mengenai halal dan haram, hudund (hukuman), hukum-
hukum, apa yang diperintahkan dan apa yang harus dikerjakan.

Dan dikatakan pula mengenai ayat-ayat mutasyaabihaat; yaitu yang di- -
nasakh, didahulukan, diakhirkan, perumpamaan-perumpamaan, sumpah, dan
apa yang harus dipercayai tetapi bukan hal yang diamalkan. Adajuga yang
berpendapat bahwa ayat mutasyaabihaat adalah huruf-huruf yang terpotong
di awal-awal surat. Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Mugqatil bin
Hayyan.

Dengan demikian, ayat-ayat mutasyaabihaat adalah lawan dari ayat-
ayat muhkamaat. Dan pendapat yang paling baik adalah yang akan segera kami
kemukakan, yaitu yang dlungkapkan oleh Muhammad bin Ishaq bin Yasar
%2, ketika dia mengatakan, € SUSed e £x ¥ “Di antara (isi)nya ada ayat-
ayat yang mubkamaat,” maka ayat-ayat muhkamaat itu adalah hujjah Allah,
pegangan bagi hamba, dan penolak bantahan yang bathil. Ayat-ayat yang tidak
mengenal tashrif (penyimpangan) dan tabrif (perubahan) dari apa yang telah
ditetapkan atasnya.

W W W W LW LV LV LV LV LV L LV LV LV LV LV LV 4V LV g W Wh Wy W W W Wy W W W W W W W), W W) W, W), W

b Katsir Juz 3 5



m 3. SURAT ALI 'IMRAN m m

Lebih lanjut, Muhammad bin Ishaq bin Yasar berkata, "Ayat-ayat mu-
tasyaabihaat dalam hal kebenaran itu tidak boleh ada tashrif, tabrif dan takwil
di dalamnya. Dengan ini Allah menguji hamba-hamba-Nya sebagaimana Dia
telah menguji mereka dalam masalah halal dan haram. Agar dengan demikian,
benar-benar ayat-ayat tersebut tidak disimpangkan kepada (sesuatu) yang bathil
dan tidak pula dirubah dari kebenaran.

Oleh karena itu Allah 8 berfirman, € & te.8 3 (ol 66 3 "Adapun
orang-orang yang di dalam bcztmya cenderung kepada kesesatan, " yautu kesesatan
dan keluar dani kebenaran menuju kepada kebathilan, § £, GG o fma $ “Maka
mereka mengikuti sebagian dari ayat-ayat yang mutasyaabibaat.” Yaitu, mereka
hanya mengambil ayat-ayat mutasyaabihaat saja yang memungkinkan bagi
mereka untuk merubahnya kepada maksud-maksud mereka yang rusak, lalu
mereka menempatkan ayat-ayat tersebut sesuai dengan maksud-maksud mereka,
dikarenakan lafazhnya memiliki kemungkinan (atas) kandungan tersebut.

Sedangkan ayat-ayat muhkamaat tidak ada bagian untuk mereka, karena
ayatnya sendiri terlindung bagi mereka sekaligus sebagai bantahan yang me-
ngalahkan mereka. Oleh karena itu, Allah & berfirman, § G P “Untuk
menimbulkan firnah.” Yaitu usaha untuk menyesatkan para pengikut mereka
dengan memberikan kesamaran kepada para pengikutnya bahwa mereka
melandasi bid’ah mereka itu dengan al-Qur’an, padahal al-Qur’an itu sendiri
adalah hujjah yang membatalkan, bukan sebagai pendukung. Sebagaimana
orang-orang Nasrani (ketika) berhujjah, al-Qur’an telah menyatakan bahwa

'Isa itu adalah ruh dan kalimat Allah yang disampaikan kepada Maryam se-
kaligus bagian dari ruh Allah Tetapi mereka tidak berhujjah dengan firman
Allah 3: € <& ©13% W 2 1Y “Isa itu tidak lain bamyaldb seorang hamba
yang Kami berikan kepadcmya nikmat (kendbzam) "Dan juga firman-Nya:
§055 .54 JB 3 o e Gl (-z\; JES B e B0 ) “Sesunggubnya per-
umpamaan (penczptacm) 'Isa di sisi Allab adalab seperti penciptaan Adam. Allah
menciptakan Adam dari tanah, kemudian Allab berfirman kepadanya, Jadi-
lab (seorang manusia),’ maka jadilab ia.” (QS. Ali-'Imran: 59) Dan ayat-ayat
muhkam lainnya yang secara jelas menyebutkan bahwa Tsa bin Maryam 35
itu merupakan salah satu makhluk Allah & yang diciptakan dan sekaligus
hamba dan Rasul dari para Rasul Allah 35,

Firman-Nya, € 4 S5 562, Y "Dan untuk mencari-cari takwilnya. " Yaitu
merubahnya kepada apa yang menjadi kehendak mereka.

Mugqatil bin Hayyan dan as-Suddi berkata; "Mereka berusaha untuk me-
ngetahui apa yang akan terjadi dan akibat dari berbagai hal melalui al-Qur’an."

Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Aisyah s , dia berkata: Rasulullah
£ pernah membaca ayat,

S A O O OSSR DO NN OO RN LI LV LV LV LV LV oV oV oV oV oV o4V oV 4V oV &V 4V 4V
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“Dia-lab yang mennrunkan al-Kitab (al-Qur’an) kepadamu. Di antara (isijnya ada
ayat-ayat yang mubkamaat itulah pokok-pokok isi al-Qur'an. Dan (isi) yang lain
adalab ayar-ayat mutasyaabibaat. Adapun orang-orang yang di dalam hatinya
cenderung kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebagian ayat-ayat yang
mutasyaabibaat untuk menimbulkan fitnab dan untuk mencari-cari takwilnya,
padabal tidak ada yang mengetabui takwilnya melainkan Allab. Dan orang-orang
_ yang mendalam tlmunya berkata, kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyaa-
bibaat, dan semuanya itu dari sisi Rabb kami. Dan tidak dapat mengambil pe-
lajaran darinya melainkan orang-orang yang berakal. " Lalu beliau bersabda:

( (..a;z:xru & s u;.d\ ‘..Gﬁ ad u}Sabu u:.d\ (,__.\/) 134 ) |

"Jika kalian melihat orang-orang yang berbantah-bantahan tentang al-Qur’an,

maka mereka itulah orang-orang yang dimaksud oleh Allah, maka waspadalah
terhadap mereka.”

Hadits di atas juga dirtwayatkan oleh Imam al-Bukhari ketika menafsir-
kan ayat ini, Imam Muslim dalam kitab 4/-Qadar dari kitab Shabibnya dan
Abu Dawud dalam as-Sunnah pada kitab Sunannya.

Imam Ahmad meriwayatkan, Abu Kamil telah menceritakan kepada
kami, Hammad menceritakan kepada kami, dari Abu Ghalib, di mana ia ber-
kata, aku pernah mendengar Abu Umamah menyampalkan sebuah hadits dari
Nabi £, mengenai firman Allah Ta'ala, € L CG5G 0~ 235 &5 (..Hb & LGBy
“Adapun orang-orang yang di dalam /mtmya cenderung kepada kesesatan, maka
mereka mengikuti sebagian dari ayat-ayat yang mutzzsyaabzhaat > beliau mengata-
kan Mereka 1tulah golongan Khawarij.” Dan juga mengenai firman-Nya,
§ o ; >}~J o gy ot ¢ ¥ “Pada hari yang pada waktu itu ada muka yang putib
berseri dan ada pula muka yang hitam muram.” (QS. Ali-'Imran: 106) Beliau
mengatakan: "Mereka (muka yang hitam muram) itulah golongan Khawarij."

Hadits ini juga dinwayatkan Ibnu Mardawaih melalui jalur lain, dari
Abu Ghalib, dar1 Abu Umamabh, lalu beliau menyebutkan minimal derajat
hadits ini mauquf dari perkataan Sahabat. Namun demikian, makna hadits
in1 shahih, karena bid'ah yang pertama kali terjadi dalam Islam adalah fitnah
kaum Khawarij. Yang menjadi penyebab pertama mereka dalam hal itu adalah
masalah dunia, yaitu ketika Nabi & membagikan ghanimah Hunain (harta
rampasan perang pada perang Hunain), maka ¢4lam akal pemikiran mereka
yang rusak seolah-olah melihat bahwa beliau tidak adil dalam pembagian ter-
sebut. Sikap mereka itu mengejutkan Nabi #. Lalu juru bicara mereka, yaitu
Dzul kbuwaishirab (si pinggang kecil) -semoga Allah membelah pinggangnya-,

ﬁjzﬁﬁ/0JL/-.ﬁ_ﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁ\:\\\\&&&ﬂ.\\&&\\-\\w\s
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berkata: "Berlaku adillah engkau, sebab engkau telah berlaku tidak adil.” Lalu
Rasulullah & bersabda:

(SR Yy ¥ gl o il Gl 18T 0y sy L2 W
"Sungguh telah gagal dan merugilah aku, jika aku tidak berlaku adil. Mengapa
Allah saja mempercayaiku memimpin penduduk bumi ini, sedang kalian tidak
mempercayaiku?”

Maka ketika orang itu berpaling, 'Umar bin al-Khaththab (menurut
riwayat lain, Khalid bin al-Walid) meminta izin untuk membunuhnya, maka
beliau bersabda:

< 2 £ o /,’o: 3 s ° % Y .o. ° }}o./ Y o .
toiﬁ\*p "Si\r\:.g,qe}s —d—iz 0 :si— \howGﬂﬁ? g3 )
£7 ” - Ao ;ulﬁf .2 o ’ /.oio/ ° T e vy ° e

(et ‘5":33'“&‘,‘«"@"““ 9 o \.gfu.;\.‘\ u.fd_}&}q. ‘("93/‘59 coi_'i;\ﬁj c‘..’@.ow
o 27 a0 s0 Fo om ~a.:o)o‘):fo)o})o../

(3 el Vil gl 30U (RBU oaeid)

"Biarkan saja dia. Sesungguhnya akan keluvar dari kalangan dia, -maksudnya
dari kelompoknya- suatu kaum yang mana salah seorang di antara kalian
memandang remeh shalatnya dibandingkan shalat mereka, dan bacaannya
dibandingkan bacaan mereka. Mereka keluar dari agama seperti melesatnya
anak panah dari busurnya. Maka di mana pun kalian menemukan mereka,

bunuhlah mereka, karena sesungguhnya tersedia pahala bagi orang yang dapat
membunuh mereka."

Setelah itu mereka muncul pada masa khalifah 'Ali bin Abi Thalib 4.
Dan mereka dibunuh di Nahrawan. Kemudian lahirlah dari mereka ini ber-
bagai kelompok, golongan, pendapat, kesesatan, ungkapan-ungkapan dan
aliran-aliran yang sangat banyak dan menyebar di mana-mana. Maka muncul-
lah aliran Qadariyyah, Mu'tazilah, Jahmiyyah, dan kelompok bid'ah seperti
yang telah diberitahukan oleh Rasulullah & melalui sabda beliau berikut ini:

o A /’ o;./o :r - @ . /d, ::a./oc:// &/: // :ﬂ£° - ".. ro./r/
oh Gy g6 801y V) SN B QST AT at y OO JB Y1 0 G AL 5 )
(ely s 6l G JB 08 20 108 it iyl b
"Umat int akan terpecah menjadi 73 (tujuh puluh tiga) golongan, semuanya
berada di Neraka kecuali satu." Para Sahabat bertanya: "Siapakah mereka itu

ya Rasulullah?" Beliau menjawab: "Yaitu orang yang mengikuti jalanku dan
para Sahabatku."

Hadits di atas diriwayatkan oleh al-Hakim dalam kitabnya, al-Mustadrak
dengan tambahan ini.

Dan firman-Nya, € MEEE ;L‘ }Lu G % “Tidak ada yang mengetahbui
takwilnya melainkan Allab.” Para qurra’ (ahli dalam bacaan al-Qur’an) berbeda

(Y W W W W W LV LV W LW VW LW aV g W W W W W) W W W W WO
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pendapat mengenai waqaf (pemberhentian bacaan) di sini. Dikatakan dari
Ibnu ‘Abbas bahwa waqaf itu pada lafazh Allah, dia berkata: “Tafsir itu ter-
bagi menjadi empat macam; yakni tafsir yang tidak sulit bagi seseorang untuk
memahaminya, tafsir yang dimengerti oleh bangsa Arab melalui bahasanya
sendiri, tafsir yang dimengerti oleh para ulama, dan tafsir yang tidak diketahui
kecuali hanya oleh Allah saja."

Perkataan di atas diriwayatkan dari 'Aisyah, 'Urwah, Abu Sya'tsa’, Abu
Nuhaik, dan lain-lainnya.

Dan di antara para qurra’ ada yang berpendapat bahwa wagaf itu pada
kata ¢ VJJ-J\ & 0N 3 $ Pendapat mereka ini diikuti oleh banyak ahli tafsir

dan ahli ilmu ushuulul figh. Mereka mengatakan: "Suatu percakapan yang
tidak dapat difahami adalah hal yang tidak mungkin."

Ibnu Abi Najih telah meriwayatkan dari Mujahid, dari Ibnu 'Abbas,
bahwa ia berkata: "Aku termasuk salah seorang yang mendalami ilmu (raa-
sikhun) yang mengetahui takwilnya."

Dan orang-orang yang mendalami ilmu (raasikhun) mengatakan: "Kami
beriman kepadanya." Kemudian mereka mengembalikan takwil ayat-ayat mu-
tasyaabihaat kepada apa yang mereka ketahui dari takwil ayat-ayat muhkamaat
yang mana tidak ada seorang pun yang mentakwil kecuali takwil yang sama.
Maka dengan pendapat mereka, serasilah seluruh isi al-Qur’an yang mana se-
bagian ayat membenarkan sebagian lainnya. Dengan demikian, hujjah menjadi
tegak berdiri dan alasan pun tidak bisa diterima, sedang kebathilan tersingkir,
dan kekufuran pun tertolak.

Dalam sebuah hadits, Rasulullah # pernah mendo'akan Tbnu 'Abbas:

“ie Bap, 2007 o . a0 %l 6 ad
«( Jg/}\.ﬁ\ dols c‘}.g..d\gg 4‘6‘”("@“\)
"Ya Allah, berikanlah pemahaman kepadanya mengenai masalah agama dan

ajarkanlah takwil (tafsir) kepadanya.” (Diriwayatkan Imam oleh al-Bukhari
dalam kitab Fadhaailush Shahaabab, dan diriwayatkn pula oleh Imam Ahmad).

Di antara para ulama ada yang memberikan uraian rinci mengenai hal
ini. Mereka mengatakan: "Takwil itu mengandung pengertian umum, sedang-
kan di dalam al-Qur’an mengandung dua makna. Salah satunya ialah takwil
yang berarti hakikat sesuatu dan apa yang permasalahannya dlkembahkan ke-
padanya,” di antaranya firman Allah $: € J5 .. st;) Jest 18 T I8, b "Wabai
ayabku, inilah mszl mzmlpzku yang ¢ dabuly itu.” (QS. Yusuf: 100) Dan firman-
Nya: ¢ A @b ep BN Oyl P “Tidaklab mereka menunggu-nunggu
kecuali takwil (terlaksananya kebenaran) al-Qur'an itu. Pada hari datangnya ke
benaran (takwil) pemberitaan al-Quran itn.” (QS. Al-A’raaf: 53) Yaitu, hakikat
apa yang diberitahukan kepada mereka mengenai masalah hari akhir. Jika yang
dimaksudkan dengan takwil adalah dalam pengertian ini, maka wagqaf itu ada-

O W W gV LW LW LW LW 4V LV LV gV gV g W W W W W W Wy W) W) W W, W W, Wy, W) W) W) W) W
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\

lah ada pada lafazh Allah, ¢ Y 4 6 (’..L.S i 3! karena hakikat dan esensi se-
gala sesuatu tidak diketahui secara detail kecuali oleh Allah 3 semata. Dengan
demikian, firman-Nya, & oo & Oy ¥ adalah mubtada’ (subjek), sedang-
kan £ « \.»\; 0442 ¥ adalah kbabar (predikat).

Tetapl jika yang dimaksud dengan takwil itu adalah arti lain, yaitu
taf51r keterangan, dan penjelasan mengenai sesuatu hal, seperti firman-Nya,
€ o ;b S $ “Berikanlab kepada kami takwilnya,” (QS Yusuf: 36) yakni tafsir-
nya, maka wagqaf itu terletak pada € A g o e )y $* karena mereka me-
ngetahui dan memahami apa yang dikatakan kepada mereka dengan ungkapan
seperti itu, meskipun mereka tidak mengetahui hakikatnya secara detail.

Atas dasar itu, maka jadilah firman Allah 35, £ « 55 O JJJ ,; $ “Orang-
orang yang mendalam ilmunya berkata; ‘Kami beriman kepadanya (ayat mu-
tasyaabibaat),” kedudukannya sebagai haal, yang menera.ngka.n keadaan mereka.
Dan bisa juga men Jadl ma 'thuf, bukan ma ‘thuf ‘alaib, sebagaimana firman-Nya:
£ Uf-\b G a &, 0% - Ji- v 2 op L el T B

"Bagi para kaum fakir yang berbijrab, yang diusir dari kampung balaman dan
dari harta mereka -sampai dengan firman-Nya- mereka berdo'a, Ya Rabb kami,
berikanlah ampunan kepada kamg dan saudam sandara kami.” (QS. Al-Hasyr: 8)
Dan seperti firman-Nya, € o i L, &8 06 3 “Dan datanglab Rabbmu,
sedang Malaikat berbaris-baris.” (QS. Al-Fajr: 22) Yaitu, Malaikat datang baris
demi baris.

Firman-Nya tersebut memberitahukan bahwa mereka (orang-orang
yang mendalam ilmunya) mengatakan: "Kami beriman kepadanya," yakni
ayat-ayat mutasyaabihaat. Semuanya berasal dari Rabb kami. Yakni, baik yang
muhkam maupun yang mutasyaabih adalah haq dan benar. Keduanya saling
membenarkan dan menguatkan, karena semuanya itu berasal dari Allah 8.
Sebab tidak ada sesuatu pun yang berasal dari-Nya saling berbeda dan ber-
tentangan antara satu dengan lamnya, sebagaimana firman—Nya,

§ 1S Gl a3 15 T B B e 1l 083, 03 0,508 S6T Y "Maka apakab mereka
tidak memper/oankan al-Quran? Kalau kivanya al-Qur'an itu bukan dari sisi Allab,

tentulah mereka akan mendapatkan pertentangan yang banyak di dalamnya. "
(QS. An-Nisaa': 82)

Oleh karena itu, Dia berfirman, § 41 | ; jf N jftbb 3% “Dan tidak
dapat mengambil pelajaran darinya melainkan orang-orang yang berakal.” Arti-
nya, yang dapat memahami dan merenungi maknanya hanyalah orang-orang
yang berakal sehat dan mempunyai pemahaman yang benar.

"' Waqaf pada lafazh Allah berarti; tidak ada yang mengetahui takwilnya (hakikatnya), kecuali
Allah.

* Waqaf pada lafazh ini berarti; tidak ada yang mengetahui takwilnya (tafsirnya) kecuali Allah
dan orang-orang yang berilmu.
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Imam Ahmad meriwayatkan dan 'Amr bin Syu'aib, dan ayahnya, dari
kakeknya, ia berkata, Rasulullah & pernah mendengar suatu kaum yang
saling bertengkar, maka beliau bersabda:

&\u&fdj\\.u\)cﬁdwm\ug\yﬁd.\.@rﬂéd\f d.\.a\.u\)
oS e m)}uuﬁ.\su(ﬁwy.&w m
sl J)

"Sesungguhnya dengan sebab (pertengkaran) inilah orang-orang sebelum kalian
itu binasa. Mereka mempertentangkan sebagian isi Kitab Allah dengan sebagian
lainnya. Sesungguhnya Kitab Allah itu diturunkan untuk saling membenarkan
yang satu dengan yang lainnya. Oleh karena itu, janganlah kalian mendustakan
sebagiannya dengan sebagian lainnya. Apa saja yang kalian ketahui darinya,
maka katakanlah. Dan apa saja yang kalian tidak ketahui darinya, maka serah-
kanlah kepada yang mengetahuinya."

Ibnul Mundzir berkata dalam tafsirnya, Muhammad bin 'Abdillah bin
'Abdil Hakam menceritakan kepada kami, dari Ibnu Wahb, dari Nafi' bin
Yazid, ia berkata: "Orang-orang yang mendalam ilmunya adalah yang tunduk
patuh kepada Allah, dan yang merendahkan diri mencari keridhaan-Nya,
mereka tidak sombong kepada orang-orang yang di atas mereka dan tidak
pula menghina orang-orang yang berada di bawah mereka.

Selanjutnya Allah 8% membentahukan mengenai keadaan orang-orang
yang mendalam ﬂmunya itu, mereka berdo'a kepada Rabb mereka seraya ber-
ucap, € G35 5 A5 G,k ¢ ¢y &, % “Ya Rabb kami, janganlah Engkau jadikan bati
kami condong kepada kesesatan sesudah Engkan berikan petunjuk kepada kami.”
Yakni, janganlah Engkau palingkan hati kami dari petunjuk setelah Engkau
menjadikannya berdiri tegak di atasnya. Dan janganlah Engkau menjadikan
kami seperti orang-orang yang di dalam hati mereka terdapat kecenderungan
kepada orang-orang yang mengikuti ayat-ayat mutasyaabihaat, tetapi teguhkan-
lah kami di atas jalan-Mu yang lurus serta agama-Mu yang benar.

§ ‘w-J o} o G2, ¥ “Dan karuniakanlah kepada kami rabmat dari
stsi-Mu. " Yang dengan rahmat itu Engkau teguhkan hati-hati kami, dan Engkau
persatukan kami, serta Engkau tambahkan keimanan dan keyakinan kami.

§ LBl ey "Sesungguhnya Engkau Mahapemberi (karunia)." Tbnu -
Abi Hatim mengatakan dari Ummu Salamah, bahwa Nabi & berdo'a:

(d"""tsbgs‘h u}l.a}\g..l.ﬁib)

"Wahai Rabb yang membolak-balikkan hati, teguhkanlah hatiku di atas agama-
Mu." Setelah itu beliau membaca ayat,

'e %
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€ B3 ol e s Sl e U Ua) 06 3 0 G ¢ Y ) “Ya Rabb kami,
janganlah Engkau jadikan bati kami condong kepada kesesatan sesudab Engkau
berikan petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah kepada kami rabhmat dari sisi-
Mu, karena sesunggnbnya Engkan Mabapemberi (karunia).”

Dan hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari Asma'

binti Yazid Ibnus Sakan, aku mendengar ia menceritakan, bahwa di antara
do'a Rasulullah & yang sering dipanjatkannya adalah:

o & i’l/) Y ;j}:»/) U :tiﬁ UcJ\.g «( Sy u‘t@ é "cf.; gz)}lﬂa\ Y-y P ;)
£°/ 6///6 ,a/;f:‘l?a sy 4O //:/ ~ © Aw//// : o s e : 2 ’:///
bl e caatol (ot A8 OV Y) a0 b 00T (o 1o A1 (35 B (ol ) U S
s 3y 0 Y O 20 DR (B o By s b o
P 4 ) 8 2 U g Of 4

""Ya Allah, Rabb yang membolak-balikkan hati, teguhkanlah hatiku di atas
agama-Mu.' Asma' berkata, lalu kutanyakan: "Ya Rasulullah, apakah hati itu
dapat berbolak balik?' Beliau menjawab: "Ya, Allah tidak menciptakan se-
orang anak Adam melainkan hatinya berada di antara dua jari-jemari Allah 3.
Jika Allah menghendaki, Dia akan menjadikannya berdiri tegak. Dan jika Dia
menghendaki, maka Dia akan menjadikannya condong kepada kesesatan.' Kita
semua memohon kepada Allah agar Dia tidak menjadikan hati kita condong
kepada kesesatan setelah Dia memberikan petunjuk kepada kita. Dan semoga
Allah melimpahkan kepada kita rahmat dari sisi-Nya. Sesungguhnya Dia Maha-

pemberi.'
Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari hadits Asad bin
Musa, dari 'Abdul Hamid bin Bahram.

Hadits semisal juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari al-Mutsni dari al-
Hajjaj bin Minhal dari 'Abdul Hamid bin Bahram dengan menambahkan:

q; pily SQJB cs‘t) Ju ¢ ;.M.A.JD'T/ & }f‘-:; 3',._3; solad S J}Q/) y A

(A Azh e Tl (B B bl (b I S D s
“Kukatakan: “Ya Rasulullah, maukah engkau mengajarkan kepadaku sebuah
do'a yang dapat kupanjatkan untuk diriku sendiri?’ Beliau bersabda: “Ya, baik-

lah, ucapkanlah: “Ya Allah, Rabb Muhammad, ampunilah dosaku, singkirkan-
lah amarah hatiku, dan jauhkanlah aku dari fitnah-fitnah yang menyesatkan.”

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari 'Aisyah @& , ia berkata, Rasu-
lullah & sering memanjatkan do'a:

- ° ’// L e 5; D},:o -, ’:J -,
.(&q;&wbw‘q#\q.n.ﬂg)
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"Wahai Rabb yang membolak-balikkan hati, teguhkanlah hatiku di atas agama-
Mu. "

Aku berkata: “Ya Rasulullah, alangkah seringnya engkau berdo'a
dengan do'a itu.” Beliau menjawab: "Tidak ada satu hati pun melainkan berada
di antara dua jari dari jari-jemari ar-Rahmaan (Allah). Jika Dia menghendaki
untuk meluruskannya, maka Dia akan meluruskannya. Jika Dia menghendaki
untuk membuatnya sesat, maka Dia akan membuatnya sesat. Tidakkah engkau
mendengar f1rman-Nya
§ G ol @ s el e LR, B 3k ujijY &, % "Ya Rabb kami,
janganlab Engkau jadikan bati kami condong kepada kesesatan sesudabh Engkau
berikan petunjuk kepada kami, dan karuniakanlab kepada kami rabmat dari
sisi-Mu, karena sesunggubnya Engkan adalah Mabapemberi (karunia)."

Ditinjau dari redaksinya, hadits 1ni gharib, tetapi asal hadits ini terdapat
dalam kitab Shabib al-Bukbari, Shabib Muslim dan kitab-kitab lainnya yang
diriwayatkan melalui beberapa jalan tanpa adanya tambahan ayat tersebut.

Hadits di atas juga dirtwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i. An-
Nasa'i menambahkan, dan juga Ibnu Hibban dan 'Abdullah bin Wahb, kedua-
nya dari 'Aisyah &% , jika Rasulullah & bangun dari tidur pada tengah malam,

maka beliau mengucapkan:

Yy le by ol etz il 1 Bset e i Yy Y
(i T ) sy S e Ly (g 3 sy BB f

"Tidak ada Ilah (yang haq) selain Engkau. Mahasuci Engkau, aku memohon

ampunan kepada-Mu atas dosaku dan aku memohon rahmat-Mu. Ya Allah

tambahkanlah ilmu kepadaku dan janganlah Engkau menjadikan hatiku

condong kepada kesesatan setelah Engkau memberikan petunjuk kepadaku.

Serta karuniakanlah kepadaku rahmat dari sisi-Mu. Sesungguhnya Engkau
adalah Mahapemberi."

Dan firman-Nya, € < N oo L,»LS\ e LT %, % “Ya Rabb kami, se-
sunggubrya Engkan mengumpulkan manusia untuk (menenma pembalasan pada)
bari yang tidak ada keraguan di dalamnya.” Yaitu di dalam do’anya, mereka
berkata, “Ya Rabb kami, sesungguhnya Engkau akan mengumpulkan makhluk-
makhluk-Mu pada hari kebangkitan, memutuskan hukum, serta memberikan
keputusan kepada mereka tentang apa yang mereka perselisihkan. Dan Engkau
berikan balasan kepada setiap orang atas amal yang pernah dilakukannya di
dunia, baik perbuatan yang baik maupun perbuatan jahat.

. ).)/ —lS ARG, aas 22 0 4 .11
) Fya skl 5 ag ) 2ga) )—6—‘-"\/_}-‘“&(};‘{\//.‘.’;«
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Sesunggubnya orang-orang yang kafir, harta benda dan anak-anak mereka,
sedikitpun tidak dapat menolak (siksa) Allab dari mereka. Dan mereka itu
adalab bahan bakar api Neraka, (QS. 3:10) (Keadaan mereka) adalab se-
bagaimana keadaan kaum Fir'aun dan orang-orang yang sebelumnya; mereka
mendustakan ayat-ayat Kami; karena itu Allab menyiksa mereka disebab-
kan dosa-dosa mereka. Dan Allab sangat keras siksa-Nya. (QS. 3:11)

Allah 3 memberitahukan keadaan orang-orang kafir, bahwa mereka
semua sebagau bahan bakar apl Neraka,
£ .l HJJ AL (".QJ) (,4.,).\” Gl CM\J ¢5 ¥ “Pada bari yang permintaan
maaf orang-orang zhalim tidak berguna. Bagi mereka laknat dan bagi mereka
pula tempat tinggal yang buruk.” (QS. Al-Mu’min: 52) Apa yang diberikan
kepada mereka di dunia berupa harta kekayaan dan anak tidak lagi bermanfaat
bagi mereka di sisi Allah. Tidak pula dapat menyelamatkan mereka dari adzab
dan pedlhnya 51ksaan yang d1]an]1kan Nya, sebagmmana yang delrma.nkan-Nya,
¢ d}f\_grkjw\&j) e | @\@ﬁwm\ K wrm{j \UﬂJ\, md Yo B
“Maka janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik hatimu. Sesunggub-
nya Allab menghendaki pemberian harta benda dan anak-anak itu untuk menyiksa
mereka dalam kebidupan di dunia dan kelak akan melayang nyawa mereka, sedang
mereka dalam keadaan kafir.” (QS. Atr-Taubah: 55)

Di sini Allah 3 berfirman, € 1,/ 4 U ¥ “Sesunggubnya orang-orang

kafir,” yaitu kafir terhadap ayat-ayat Allah dan mendustakan Rasul-Rasul-Nya
serta menentang Kitab-Nya, mereka tidak mengambil manfaat dari wahyu yang
diberikan kepada ara Nabi-Nya,
4 s, (,AJJHLM msu.r»ﬂjﬁljﬁ.&\f &5 (X Y “Harta benda dan anak-
anak mereka, sedikit pun tidak dapat menolak (szksa) Allah dari api Neraka. Dan
mereka itu adalah baban bakar api Neraka.” Yakni kayu bakar yang menjadi-
kan apl menyala dan berkobar-kobar. Sebagaimana yang difirmankan-Nya,
§ e Llas Al o e O Jeting (.iﬂ $ “Sesunggubnya kamu dan apa yang kamu
ibadabi selain Allab adalah umpan Jabhannam.” (QS. Al-Anbiyaa': 98)

Firman-Nya, € ' Ji NS (Keadaan mereka) seperti keadaan kaum
Fir’aun.” Adh-Dhahhak mengatakan dari Ibnu 'Abbas: "Seperti apa yang di-
kerjakan oleh pengikut Fir'aun." Demikian juga yang diriwayatkan dari
'Tkrimah, Mujahid, Abu Malik, adh-Dhahhak, dan yang lainnya. D1 antara
mereka ada yang mengatakan: "Seperti kebiasaan yang dilakukan pengikut
Fir'aun." Ada juga yang mengatakan: "Seperti yang diperbuat oleh para pe-

P D P a2V P LV 2V LV LY LV LV 2 W W W W W W) W) W W W
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ngikut Fir'aun.” Dan ungkap an-ungkapan lainnya yang ma.knanya tidak jauh
berbeda u\.ﬂl” atau "M sama (wazannya) dengan kata "—%" (sungai) dan
kata %", yang berarti perbuatan, keadaan, perihal, urusan, dan kebiasaan.
Umru-ul Qais pernah bersya'ir:

ﬁ/‘/ ffc./g././ /.a’of./* o 23y . ,/ o - Ve fo:;
Jordy ol B Y Ol T s (Lo e g U
.8 p S BNV . fod YRS TR Y
ol Gt al Gyl * S &3l ol e s
Yang membuat temanku berhenti di atas kendaraannya karena dia.
Mereka berkata: "Janganlah kau hancurkan dirimu karena putus asa,

tapi kuatkanlah hatimu.

Seperti kebiasaanmu terhadap Ummul Huwairits sebelumnya.
Dan budaknya, Ummur Rabab di Ma'sal."

Maknanya (da-bika, dalam sya'ir di atas) adalah, seperti kebiasaanmu
terhadap Ummul Huwairits, yaitu ketika engkau menghancurkan dirimu
dengan cinta yang kau berikan kepadanya, lalu kamu menangisi rumah dan
bekas-bekas yang ditinggalkannya.

Sedangkan makna ayat di atas adalah bahwa harta kekayaan dan anak-
anak orang-orang kafir itu tidak lagi bermanfaat bagi mereka, bahkan sebalik-
nya akan menghancurkan dan menyiksa mereka, sebagaimana yang dialami
oleh para pengikut Fir'aun dan orang-orang sebelum mereka, yaitu yang
mendustakan para Rasul dan apa yang dibawa oleh mereka dari ayat-ayat Allah
dan hujjah-hujjah-Nya.

Firman-Nya, € oG Lus 30, % "Dan Allab sangat keras siksa-Nya. " Arti-
nya, hukuman-Nya sangat berat dan siksa-Nya pun sangat pedih, yang tidak
ada seorang pun yang dapat menolaknya dan tidak ada sesuatu pun yang luput
dari-Nya, bahkan Dia berbuat apa saja yang dikehendaki-Nya, Dia telah me-
nundukkan segala sesuatu, tiada Ilah (yang haq) dan tiada Rabb melainkan Dia.

< s 4 )/a)/ /)’) r7%
OISR IAG R ST PO NS Luﬂf\_,:;\&-\/&

Le
2T OAE - ’/.'}’://’}’{/ ° > A 24
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Katakanlab kepada orang-orang yang kafir: "Kamu pasti akan dikalabkan
(di dunia ini) dan akan digiring ke dalam Neraka Jabhannam. Dan itulah
tempat yang seburuk-buruknya". (QS. 3:12) Sesunggubnya telab ada tanda
bagi kamu pada dua golongan yang telab bertemu (bertempur). Segolongan
berperang di jalan Allab dan (segolongan) yang lain kafir yang dengan
mata kepala melibat (seakan-akan) orang-orang muslimin dua kali jumlab
mereka. Allah menguatkan dengan bantuan-Nya siapa yang dikebendaki-
Nya. Sesunggubnya pada yang demikian itu terdapat pelajaran bagi orang-
orang yang mempunyai mata bati. (QS. 3:13)

Allah %2 berfirman: “Wahai Muhammad, katakanlah kepada orang-
orang kafir: 'Kalian akan dikalahkan,’ yakni di dunia, 'dan kalian kelak akan
dikumpulkan,’ yakni pada hari Kiamat, di Neraka Jahannam, suatu tempat
yang paling buruk.”

Muhammad bin Ishaq bin Yasar pernah menceritakan, dari 'Ashim
bin 'Amr bin Qatadah, bahwa Rasulullah & setelah memenangkan perang
Badar dan sekembalinya ke Madinah, beliau mengumpulkan orang-orang
Yahudi di sebuah pasar Bani Qainuga’ dan bersabda:

(8 ool Gy it 38l OF 33 ralil o) 23 4y

"Wahai orang-orang Yahudi, masuklah Islam sebelum Allah menimpakan ke-
pada kalian dengan apa yang telah ditimpakan kepada kaum Quraisy."

Maka mereka pun berkata: "Hai Muhammad, engkau jangan terperdaya
oleh dirimu sendin karena keberhasilanmu membunuh beberapa orang kaum
Quraisy. Keberhasilan itu disebabkan oleh kebodohan mereka yang tidak me-
ngetahui strategi berperang. Demi Allah, jika kamu memerangi kami, maka
kamu akan mengetahui bahwa kami adalah orang-orang yang istimewa, dan
kamu tidak menjumpai orang seperti kami. Berkenaan dengan perkataan
mereka ini, maka Allah menurunkan f1rman-Nya
& N S S - J‘ el [y e 050 0,080 058 il B "Kata
kanlab kepada ovang-ovang yang kafir, kamu pasti akan dikalabkan (di dunia
ini) dan akan digiving ke dalam Neraka Jabannam. Dan itu tempat yang seburuk-
buruknya -sampai dengan firman-Nya- terdapat pelajaran bagi orang-orang yang
mempunyai mata hati."

a Ca Xa K Ca O O O KXY 4V 4V 4V oV 4V &V 4V 4V 4V &V oV &8 &5 &V &V & J‘-/J

O O X X W K p K K X i

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Muhammad bin Ishaq dari
Muhammad bin Abi Muhammad dari Sa'id dan 'Tkrimah dari Ibnu 'Abbas.

Oleh karena itu, Allah 32 berfirman, € (.‘Q IS 8P "Sesunggubnya telab
ada tanda bagi kamu. " Maksudnya, telah datang kepada kalian, wahai orang-
orang Yahudi, tanda yang menunjukkan bahwa Allah & selalu memuliakan
agama-Nya, menolong Rasul- -Nya, serta memperlihatkan kalimat-Nya, dan
meninggikan urusan-Nya, € .28 3 3 “Pada dua golongan,” & G p “Yang telab

P P LW gV LV L gV gV gV gV gV gV gV g W W W W Wy, Wy Wy W, Wy, W
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bertemu” untuk bertempur. € 5 5 el e 2 J»Lm i) “Segolongan ber-
perang di jalan Allab dan segolongan yang lain kafir.’ "Mereka adalah orang-orang
yang musyrik dari kaum Quraisy pada hari perang Badar.

Firman-Nya, € o sl (*@‘l"’ p—é—’_}j $ "Yang dengan mata kepala melibat
(seakan-akan) orang-orang Islam dua kali jumlah mereka." Seperti yang dikata-
kan Ibnu Jarir, sebagian ulama mengatakan (pendapat pertama): "Orang-orang
musyrik pada waktu perang Badar melihat kaum muslimin dengan mata kepala
mereka sendir1 dua kali jumlah mereka, yakni Allah telah menjadikan apa yang
dilihatnya itu sebagai penyebab bagi kemenangan Islam terhadap mereka. Hal
itu bukanlah sesuatu yang aneh, melainkan hanya dengan satu hal, yaitu orang-
orang musyrik mengutus 'Umar bin Sa'ad pada hari itu sebelum perang ter-
jadi untuk memata-matai kaum muslimin lalu dia memberitahukan kepada
mereka bahwa kaum muslimin berjumlah kurang lebih tiga ratus orang. Demi-
kianlah keadaannya, kaum muslimin pada waktu itu berjumlah tiga ratus se-
puluh orang lebih. Dan ketika pertempuran terjadi, Allah menambah jumlah
mereka dengan seribu pasukan pilihan dan pasukan utama dari para Malaikat."

. Dendapat lzzedua adalah, bahwa makna firman Allah &5,
§ il vedix o833 ¥ "Yang dengan mata kepala melibat (seakan-akan) orang-
orang Islam dua kali jumlah mereka." Yaitu, pasukan kaum muslimin melihat
kaum kafir dua kali jumlah mereka. Tapi walaupun begitu Allah # memenang-

kan kaum muslimin atas orang-orang kafir tersebut.

Sebagaimana yang diriwayatkan Ibnu Ishaq dari Yazid bin Ruman dari
"Urwah bin az-Zubair, bahwasanya Rasulullah & ketika menanyakan kepada
seorang budak hitam dari Bani Hajjaj mengenai jumlah orang-orang Quraisy,
maka dia menjawab; "Banyak." "Berapa banyak mereka menyembelih unta
pada setiap harinya?" tanya Rasulullah. Dia pun menjawab: "Terkadang sehari
sembilan, dan terkadang sepuluh.” Lalu beliau berujar: "Jumlah mereka itu antara

sembilan ratus atau seribu orang."

Yang terkenal, jumlah mereka adalah antara sembilan ratus sampai
seribu orang. Dengan perkiraan apapun, yang pasti jumlah mereka adalah
tiga kali lipat jumlah kaum muslimin. Oleh karena itu pendapat ke dua ber-
masalah, wallabu a'lam. Akan tetapi Ibnu Jarir membenarkan hal itu. Dia ber-
kata bahwa yang demikian itu sama dengan jika anda mengatakan: "Aku me-
miliki uang seribu, dan masih membutuhkan dua kali lipat dari jumlah tersebut,
berarti anda masih membutuhkan tiga ribu. Dengan demikian, maka pendapat
ini tidak ada kejanggalannya.”

§ N gﬁ o,—;d o1 & o T oy X :‘m} % “Allab menguatkan
dengan bantuan-Nya siapa yang dikebendaki- Nya. Sesunggubnya pada yang demi-
kian itu terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai mata bati.” Yaitu,
bahwa dalam peristiwa seperti itu terkandung pelajaran bagi orang-orang yang
memiliki pandangan dan pemikiran, agar dengan pelajaran itu mereka memper-

-ﬁ
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oleh petunjuk menuju ketentuan hukum, perbuatan dan ketetapan Allah %
yang berlangsung dengan cara memenangkan orang-orang yang beriman dalam
kehidupan dunia ini dan pada hari Kiamat kelak.
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Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang
diingini, yaitu wanita-wanita, anak-anak, barta yang banyak dari jenis emas,
perak, kuda piliban, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah
kesenangan hidup di dunia; dan di sisi Allab-lah tempat kembali yang baik
(Surga). (QS. 3:14) Katakanlab: "Inginkah aku kabarkan kepadamu apa yang
lebib baik dari yang demikian itu?" Untuk orang-orang yang bertakwa (ke-
pada Allah), pada sisi Rabb mercka ada Surga yang mengalir di bawabnya
sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya. Dan (mereka dikaruniai) isteri-
istert yang disucikan serta keridbaan Allah. Dan Allab Mahamelibat akan
bamba-bamba-Nya. (QS. 3:15)

Allah % memberitahukan mengenai apa yang dijadikan indah bagi
manusia dalam kehidupan dunia, berupa berbagai ragam kenikmatan; wanita
dan anak.

Allah 3 memulainya dengan menyebut wanita, karena fitnah yang di-
timbulkan oleh wanita itu lebih berat, sebagaimana yang disebutkan dalam

sebuah hadits shahih, bahwa Rasulullah & bersabda:
(L o Je o 128 g 5 )

"Aku udak meninggalkan suatu fitnah yang lebih bahaya bagi kaum laki-laki
daripada wanita."

18
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Jika keinginan terhadap wanita itu dimaksudkan untuk menjaga ke-
sucian dan lahirnya banyak keturunan, maka yang demikian itu sangat diharap-
kan, dianjurkan dan disunnahkan. Sebagaimana beberapa hadits telah me-
nganjurkan menikah dan memperbanyak nikah.

0 2z 7 Ao

(sl BRSTEYI 0 (5 0 )

“Dan sebaik-baik umat ini yang paling banyak isterinya.”

Juga sabdanya:
01 bl Bal Ol e gl S O) Bdlall sl e s 6 G

(WG Gl B i g 8

"Dunia in1 adalah perhiasan, dan sebaik-baik perhiasannya adalah wanita
shalihah. Jika dia (suami) memandangnya, dia (isteri) menyenangkannya, jika
memerintahnya, maka dia mentaatinya, dan jika ia (suami) tidak berada di
sisinya, dia senantiasa menjaga dirinya dan (menjaga) harta suaminya." (HR.
Muslim, an-Nasa'i dan Ibnu Majah).

Dan sabdanya dalam hadits lain:

,

(P g 5 ey L e )

"Dijadikan aku menyukai wanita dan wangi-wangian, dan dijadikan kesejukan
mata hatiku di dalam shalat.™

Kecintaan kepada anak dimaksudkan untuk kebanggaan dan sebagai
perhiasan, dan hal ini termasuk ke dalam kategori (ayat) ini. Tetapi terkadang
juga kecintaan pada anak itu dimaksudkan untuk memperbanyak keturunan
dan memperbanyak jumlah umat Muhammad # yang hanya beribadah ke-
pada Allah &3 semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. Hal ini sangat terpuiji, se-
bagaimana tersebut dalam sebuah hadits:

(B 1 650 85 6 5 53 i
"Kawinilah wanita yang dicintai (keibuan) dan yang melahirkan banyak ke-

turunan, karena aku bangga dengan jumlah kalian yang banyak, sebagai umat
yang terbanyak pada hart Kiamat kelak."

Demikian halnya dengan kecintaan kepada harta benda. Terkadang di-
maksudkan untuk berbangga-bangga, angkuh dan sombong kepada orang-orang
lemah serta menindas orang-orang fakir, hal ini merupakan perbuatan tercela.

*Diriwayatkan an-Nasa'i dan al-Hakim. Al-Hakim mengatakan, hadits ini shahih dengan syarat
Muslim tanpa kata "ju'ilat.” Dan diriwayatkan Imam ath-Thabrani dalam kitab al-Ausath
dan ash-Shaghiir.

Y LV 2V gV LV Y gV gV gV gV gV g W W W W W W W W W W W, W, W
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Tetapi terkadang dimaksudkan untuk memberikan nafkah kepada kaum kerabat,
mempererat silaturahmi, berbuat baik dan ketaatan, yang terakhir ini merupa-
kan perbuatan terpuji secara syar’i.

Para mufassir berbeda pendapat mengenai ukuran ginthar. Tetapi
ringkasnya, ginthar adalah harta yang banyak, sebagaimana yang dikatakan
oleh adh-Dhahhak dan lainnya. Dan Ibnu Jarir telah menwayatkan dari Abu

Hurairah sebagai hadits mauquf seperti riwayat Waki' dalam tafsirnya. Dan
inilah yang lebih shahih.

Kecintaan kepada kuda terbagi tiga:

Pertama, kecintaan memelihara kuda dengan maksud untuk persiapan
berperang di jalan Allah. Kapan dibutuhkan, maka mereka pergi berperang
menunggangi kudanya. Bagi mereka ini disediakan pahala yang banyak.

Kedua, kecintaan memelihara kuda dengan maksud untuk kebanggaan,
memusuhi dan menentang Islam. Tindakan semacam ini termasuk perbuatan
dosa.

Ketiga, dimaksudkan untuk mengembangbiakkan dengan tidak me-
lupakan hak Allah dalam pemanfaatannya. Maka hal ini untuk pemiliknya
adalah sebagai penunjang kebutuhannya, sebagaimana yang dijelaskan dalam
sebuah hadits yang akan kami kemuka.kan pada pembahasan firman Allah 3,

4 J‘,J\ LGy oy 3% o (,»J:M\L» 5l 3 ¥ "Dan siapkanlab untuk menghadapi
mereka kekuatan apa saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat
untuk berperang." (QS. Al-Anfaal: 60)

Sedangkan mengenai firman-Nya, € u}«iﬂ ¥ (pilihan), telah diriwayat-
kan dari Ibnu 'Abbas &%, dia menuturkan, al-musawwamah berarti yang di-
gembalakan dan yang sangat bagus. Demikian juga yang diriwayatkan dari
Mujahid, 'Tkrimah, Sa'id bin Jubair, ' Abdurrahman bin 'Abdullah bin Abzi,

as-Suddi, ar-Rabi' bin Anas, Abu Sinan, dan selain mereka.
Dan Mak-hul mengatakan: “Al-musawwamah berarti belang putih di
dahi dan kaki-kakinya.” Dan ada juga yang berpendapat lain.

Firman-Nya, € (bu\!\ »% "Binatang ternak." Yaitu unta, sapi, dan kambing,
Sedangkan firman-Nya, & <=y ¥ "Sawab ladang." Y akni tanah yang diguna-

kan untuk bercocok tanam dan bertani.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Suwaid bin Hubairah, dari Nabi &,
beliau bersabda:

:",;2, ':G °f :/e}g/ :./ol I/ ° s Koo,
.(O)ﬁ\ﬁdg./a)\w)}ﬁ\ﬁo}@ﬁdzsf\d\ﬁf)

"Sebaik-baik harta kekayaan seseorang adalah kuda yang banyak beranak atau
pohon kurma yang banyak berbuah."
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Selanjutnya Allah 8% berfirman, § G 80 ¢ & &b b "Trudab kesenang:
an hidup di dunia." Dengan kata lain, itulah bunga sekaligus perhiasan ke-
hidupan dunia yang fana.

Firman-Nya, € O 225 Se 3 3% "Dan di sisi Allab-lab tempat kembali
yang baik (Surga).” Yaitu tempat kembali dan juga pahala yang baik.

Firman-Nya, € (.’Q‘: s (v—i:dj‘ J; $ “Katakanlab: 'Mankab aku kabar-
kan kepadamu apa yang lebib dari yang demikian itus'” Dengan kata lain, kata-
kanlah wahai Muhammad, kepada umat manusia: “Maukah aku kabarkan
kepada kalian sesuatu yang lebih baik daripada apa yang telah dijadikan indah
pada pandangan manusia dalam kehidupan dunia ini, berupa kesenangan dan
kenikmatan, yang pasti semuanya itu akan sirna.” Kemudian setelah itu Allah

memberltahukan hal itu 1 seraya berfirman,

é DN G e o el s s "2 il 3 “Untuk orang-orang yang bertakwa,
di sisi Rabb mereka ada Surga yang mengalir di bawabnya sungai-sungai.” Yaitu,
dari berbagai sist Surga dan sudutnya mengalir sungai-sungai yang terdiri dant
berbagai aneka minuman, baik yang berupa madu, susu, khamr, air dan lain
sebagainya, yang belum pernah dilihat mata, didengar telinga, dan tidak pernah
juga terbersit dalam hati manusia. 4 & (.l 3 "Mereka kekal di dalamnya.”
Maksudnya, mereka akan tinggal di sana selamanya, dan tidak ingin pindah
darinya.

/u//

Firman-Nya, € ks C‘ 33\ 3% "Dan (meveka dikaruniai) isteri-isteri yang
disuctkan.” Y aitu yang disucikan dari berbagai macam kotoran, penyak1t haidh,
nifas, dan lain-lainnya yang dialami kaum wanita di dunia ini. € & 22 oy, 3
"Serta keridbaan Allab.” Yaitu bahwa mereka diberikan keridhaan oleh Allah &
sehingga tidak lagi mendapatkan murka-Nya, untuk selamanya. Oleh karena
ity, Allah # berfirman dalam ayat lain yang terdapat di dalam surat at-Taubah,
§ 5T o, 3% “Dan keridbaan Allab itu adalab lebib besar.” Yakni lebih
besar daripada kenikmatan abadi yang diberikan kepada mereka.

Setelah itu Dia berfirman, € :‘—,}J\e Y :’N} $ “Dan Allah Mabamelibat
akan hamba-hamba-Nya.” Dengan pengertian, bahwa Allah & akan memberi-
kan kepada setiap orang, sesuai dengan haknya masing-masing.
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(Yaitu) orang-orang yang berdo'a: "Ya Rabb kami, sesunggubnya kami telah
beriman, maka ampunilab segala dosa kami dan pelibaralab kami dari
stksa Neraka". (QS. 3:16) (Yaitu) orang-orang yang sabar, yang benar, yang
tetap taat, yang menafkabkan bartanya (di jalan Allab), dan yang memobon
ampun di waktu sabur. (QS. 3:17)

Allah #8 mensifati hamba-hamba-Nya yang bertakwa, , yang dijanjikan
kepada mereka pahala yang banyak seraya berfirman, € LT, 0,4 L4003
“(Yaztu) orang-orang yang berdo'a: Ya Rabb kami, sesunggubnya kamz telah ber-
iman,’” yaitu beriman kepada-Mu, Kitab-Mu, serta Rasul-Mu. € \J 3 HEAPHISY

"Maka ampunilah segala dosa kami.” Yakni dengan keimanan kami kepada-Mu
dan kepada syari'at yang telah Engkau tetapkan bagi kami, maka berikanlah
ampunan kepada kaml atas semua dosa dan kelalaian kami, melalui karunia
dan rahmat-Mu. *é 3 s G, 3 "Pelibaralah kami dari siksa Neraka."

PGV LV SV 4V 4V 4V SV 4P L P L P &

Setelah itu D1a berfirman, € [, .Uall $ “Yaitu orang-orang yang sabar,”
yakni dalam berbuat ketaatan dan meninggalkan larangan. € &éstally 3 “Yang
benar,” terhadap apa-apa yang dikabarkan kepada mereka dari pengakuan ke-
imanan mereka dengan kesungguhan mereka menjalankan amal perbuatan
yang berat. € Lw\dly $ “Yang tetap taat.” Yaitu tunduk dan patuh. € {aadiy 3
“Yang menafkabkan hartanya.” Yaitu mengeluarkan sebagian dari harta ke-
kayaan mereka di jalan-jalan ketaatan yang diperintahkan kepada mereka,
silaturahmi, membantu kaum kerabat, menutupi (mencukup1) kebutuhan,
dan menolong orang yang sedang membutuhkan. € &30 2, 22001 3 “Dan
yang memohon ampunan pada waktu sabur.” Hal ini menunjukkan keutamaan
istighfar pada waktu sahur.

DK 4P SV 2V 4V &V &

TSNS

Diceritakan, bahwa ketika Ya'qub %8 berkata kepada putera-putera-

nya, € (._(J 220 e b "Aku akan memobon ampunan untuk kalian kepada
Rabbku,” (QS. Yusuf: 98) bahwa dia mengakhirkan hal itu sampai waktu se-

belum fajar menyingsing.

Dalam kitab Shahib al-Bukbari dan Shabih Muslim, dan kitab-kitab
lainnya telah disebutkan hadits yang menetapkan hal tersebut, dari sejumlah
Sahabat, bahwa Rasulullah # pernah bersabda:

i ° ﬂﬂ 4 e :9/ s e /Gd 3 4 n/O/ 22 . Y /// v Lt '«d 4 or
e Jel Ed R e G sl VA JST B JWy LT J 5y
(Sl a9 Comi 10 e b titasle o (e U 1
"Allah 82 turun ke langit dunia pada setiap malam, yaitu ketika masih tersisa
sepertiga malam terakhir. Dia berfirman: 'Adakah orang yang meminta, se-
hingga akan Aku beri? Adakah orang yang berdo'a sehingga Aku mengabul-

kannya? Dan adakah orang yang memohon ampunan sehingga Aku mem-
berikan ampunan kepadanya?'”

O o O o o N O S O O O O N
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Dan di dalam Shahib al-Bukbari dan Shahih Muslim juga disebutkan
sebuah hadits dari 'Aisyah s : "Pada setiap malam Rasulullah & senantiasa
mengerjakan shalat witir, pada awal malam, pertengahan malam, dan akhir
malam, dan witirnya berakhir pada waktu sebelum fajar menyingsing.

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Anas bin Malik, dia berkata: “Kami
diperintahkan jika kami shalat malam, agar kami beristighfar pada waktu

akhir sahur sebanyak tujuh puluh kali.”

-

. s _
Ity PR TP PPl L AL ¢ %o -
U A TS 3

Allab menyatakan babwa tidak ada Ilah (yang berbak diibadabi) melain-
kan Dia, Yang menegakkan keadilan. Para Malaikat dan orang-orang yang
berilmu (juga menyatakan yang demikian itu). Tidak ada Ilah (yang berhak
diibadabi) melainkan Dia, Yang Mahaperkasa lagi Mababijaksana. (QS.
3:18) Sesunggubnya agama (yang diridhai) di sisi Allab hanyalab Islam.
Tiada berselisih orang-orang yang telab diberi al-Kitab kecuali sesudah
datang pengetabuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara
mereka. Barangsiapa yang kafir terbadap ayat-ayar Allab, sesunggubnya
Allab sangat cepat bisab-Nya. (QS. 3:19) Kemudian jika mereka mendebat-
mu (tentang kebenaran Islam), maka katakanlab: "Aku menyerabkan diriku
kepada Allah dan (demikian pula) orang-orang yang mengikutiku." Dan
katakanlah kepada orang-orang yang telab diberi al-Kitab, dan kepada
orang-orang yang ummi: "Apakab kamu (mawu) masuk Islam.” Jika mereka

LW W gV gV gV gV gV gV LV gV LV gV LV LV LV gV LV gV LV g W W W Wy Wy W Wy W Wy W W W W W, W W W W W
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masuk Islam, sesunggubnya mereka telab mendapat petunjuk, dan jika
mereka berpaling, maka kewajibanmu hanyalabh menyampaikan (ayat-ayat
Allah). Dan Allah Mahamelihat akan hamba-hamba-Nya. (QS. 3:20)

Allah % bersaksi, dan cukuplah Dia saja sebagai saksi, karena Dia yang
pahng jujur sebagai saksi dan paling adil, serta paling benar perkataannya,
£ AN YV “Bahwasanya tidak ada llah (yang berbak diibadahi) melainkan
Dia.” Hanya Dia saja yang berhak sebagai Ilah bagi seluruh makhluk. Dan
bahwa semuanya selain Dia adalah hamba dan ciptaan-Nya, semuanya butuh
kepada-Nya, sedang Dia tidak butuh sama sekali kepada selain-Nya. Sebagai-
mana firman-Nya, € &) J53—f T 48 2 _,Q $ "Tetapi Allah memberikan ke-
saksian atas apa yang ditsirunkan kepadams."” (QS. An-Nisaa': 166)

Setelah itu Dia mempersandingkan kesaksian para Malaikat-Nya dan
orang-orang yang, benlmu dengan kesaksian-Nya seraya berfirman,

¢ (.LJ\ iy S, AN S YT 8 s B "Allab bersaksi babwasanya tidak ada
llab (yang berhak dzzbacfahz) melainkan Dia, demikian juga para Malaikat dan
orang-orang yang berilmu. " Yang demikian itu merupakan keistimewaan yang
besar bagi para ulama dalam kedudukan ini. € kit G5G $ "Yang menegakkan
keadilan." Yaitu dalam segala hal dan keadaan. é A WH Y $ “Tidak ada llab
(yang hag) melainkan Dia.” Hal ini dimaksudkan untuk'memberikan penegasan
bagi (kahmat) yang sebelumnya. € +.S&J % ¥ “Yang Mabaperkasa lagi Maha-
bijaksana.” Yaitu Mahaperkasa yang keagungan dan kebesaran-Nya tidak dapat
dyjangkau, dan yang Mahabijaksana dalam perkataan, perbuatan-perbuatan,
syari'at dan ketetapan-Nya.

Imam Ahmad pernah meriwayatkan dari az-Zubair bin al-'Awwam,
dia berkata, aku pernah mendengar Nabi # pada waktu berada di 'Arafah
membaca ayat ini, e
& St Sy oA 1 ) Y el s L5 &80 A ) VI s 3 "Allab
bersaksi babwasanya tidak ada llah (yang berbak diibadahi) melainkan Dia, yang
menegakkan keadilan. Para Malaikat dan orang-orang yang bevilmu (juga me-
nyatakan yang demikian itu). Tidak ada Ilah (yang haqg) melainkan Dia. Yang
Mabhaperkasa lagi Mahabijaksana." Lalu beliau bersabda:

(9 6 Sl o ls e ol )
“Dan terhadap hal itu aku termasuk orang-orang yang member kesaksian, ya
Rabbku.” (Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim melalui jalan lain).

Firman-Nya, 4 ;5&‘?; 3 e 00 0 d "Sesunggubnya agama yang diridhai
di sisi Allab hanyalah Islam." Ini merupakan kabar dari Allah % bahwasanya
tidak ada agama di sisi-Nya yang diterima dari seseorang selain Islam. Yaitu
mengikuti para Rasul dalam setiap apa yang mereka bawa pada setiap saat
hingga berakhir pada Muhammad #. Yang mana jalan menuju diri-Nya di-
tutup kecuali melalui jalan Muhammad #. Maka barangsiapa menemui Allah
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(meninggal dunia) setelah diutusnya Muhammad & dalam keadaan memeluk
agama yang tidak sejalan dengan syan 'at-Nya, 1 tidak akan pemah diterima. Se-
bagaimana yang difirmankan-Nya, g4 [ b s Sy 8 K oy 3 ‘Barang:
siapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidak akan diterima
(agama itu) daripadanya.”

O O, Wty N0y Wy, )
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Melalui ayat ini, Allah &% memberitahukan pembatasan, bahwa agama
yang diterima di sisi-Nya hanyalah Islam, € (->L»§I\ A Jap (o) B "Sesunggub-
nya agama yang diridhai di sisi Allab banyalab Islam."

Ibnu Jarir menyebutkan bahwa Ibnu 'Abbas 4% pernah membaca ayat:

umsu\ rg,asﬂja\,w\ mywu \N\,vussjij &wxj,avwwuwwy
€LYl &G

“Allah bersaksi tidak ada Ilab (yang berbak diibadahi) melainkan Dia, yang me-
negakkan keadilan. Pava Malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga menyata-
kan yang demikian itu). Tidak ada Ilab (yang berbak diibadahbi) melainkan Dia.
Yang Mahaperkasa lagi Mababijaksana. Sesunggubnya agama yang diridbai di
sisi Alla/o /mnyala/o Islam.” Ibnu 'Abbas membacanya dengan kasrah pada kata
£ T3 yaitu menjadi "+}" dan membacanya dengan fathab pada kata ¢ P
menjadi "of", Maksudnya bahwa Allah, Malaikat, dan orang-orang yang ber-
ilmu bersaksi bahwa agama yang diterima di sisi Allah hanya Islam. Sedang-
kan Jumhur Ulama membacanya dengan kasrah yang berkedudukan sebagai
khabar (predikat) Dan kedua makna tersebut benar. Tetapi pendapat Jumhur
ulama lebih tepat dan jelas. Wallabu a’lam.

Selanjutnya Allah 3% memberitahukan bahwa orang-orang yang telah
diberi al-Kitab di masa-masa yang lalu berbeda pendapat setelah adanya hujjah
bagi mereka dengan diutusnya para Rasul kepada mereka serta diturunkan-
nya kitab-kitab kepada para Rasul tersebut Dia berfirman,

§ e B Pli\ AR W 313 ol GG B "Tidak berselisib orang-
ovang yang telab diberi al-Kitab kecuali sesudah datang pengetabuan /eepada mereka,
karena kedengkian (yang ada) di antara mereka.” Maksudnya, sebagian mereka
merasa dengki atas sebagian lainnya sehingga mereka berselisih dalam hal ke-
benaran lantaran mereka saling dengki dan benci serta saling membelakangi.
Lalu sebagian mereka membawa kebencian kepada sebagian yang lain, kepada
penentangan terhadap sebagian yang lain dalam seluruh ucapan dan perbuatan—
nya, meskipun benar. Kemudian Allah & berfirman, € 3 <y ° & s

“Barangsiapa kafir terbadap ayat-ayat Allah.” Y aitu barangs1apa mengingkari
apa yang telah diturunkan Allah dalam Kitab-Nya. € ol & 2 30 08 3 “Maka
sesunggubmya Allab sangat cepat hisab-Nya.” Maksudnya, Allah akan memberi-
kan balasan atas perbuatan tersebut dan menghisabnya atas kedustaan yang
telah diperbuatnya serta menyiksanya atas penolakannya terhadap Kitab-Nya.

/jjjjjjjjj\\\\\\\\\\\\\
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Lalu Dia berfirman, € ,_a-b- ok ¥ “Kemudian ]zka mere/ea mendebat
kamu.” Yaitu mendebatmu dalam hal tauhid, € 231 5 5 & ey b Jss $
“Maka katakanlah: ‘Aku menyerabkan divi kepada Allah dan demzkzzm juga
orang-orang yang mengikutiku.’” Yaitu, katakanlah: “Aku telah mengikhlaskan
ibadah-ku hanya untuk Allah semata, yang tiada sekutu, tiada tandingan, tiada
beranak, dan tiada pula isteri bagi-Nya.” € ;<3 43 ¥ “Dan orang-orang yang me-
ngikutiku.” Yaitu mengikuti agamaku dan’ mengatakan sepem yang aku kata-
kan, sebagaimana Dia berfirman, € <3 . iy poal e b 5 (el o Jg >
“Katakanlah: Tnilab jalanku, aku dan orang-orang yang mengikutikn menga]ak
(kamu) kepada Allab dengan bujjab yang nyata.”” (QS. Yusuf: 108)

Kemudian melalui firman-Nya, Dia memerintahkan kepada hamba dan
Rasul-Nya, Muhammad # untuk mengajak Ahlul Kitab dan orang-orang yang
ummi (tidak dapat membaca dan menulis) dari kalangan orang-orang musyrik
menuju jalan dan agama-Nya serta masuk dalam syari‘at-Nya, seraya berfirman,
iy § S e B 8 oy 1 a1 AT b (AL o8, i g ol 55 p

€2l el
“Dan katakanlab kepada orang-orang yang telab diberi al-Kitab dan kepada orang-
orang yang ummi: 'Apakab kalian may masuk Islam?' Jika mereka masuk Islam,
sesunggubnya mereka telab mendapat petunjuk, dan jika mereka berpaling, maka
kewajibanmu hanyalah menyampaikan (ayat-ayat Allab saja).” Maksudnya, Allah
Ta'ala-lah yang akan menghisab mereka, dan hanya kepada-Nya mereka kem-
bali. Dialah yang memberikan petunjuk kepada siapa saja yang dikehendaki-
Nya dan menyesatkan siapa saja yang dikehendaki-Nya. Dia memiliki hikmah
yang sempurna dan hujjah yang jelas lagi kuat.

Oleh karena itu Dia 3% berfirman, € sGall “al 3 4% “Dan Allab Maba-
melibat akan hamba-hamba-Nya.” Maksudnyé, Dia mengetahui siapa saja orang
yang berhak mendapatkan hidayah dan | siapa saja, orang yang berhak mendapat-
kan kesesatan. Dia-lah yang € 0l wa) J U5 \2WN ¥ “Tidak ditanya tentang
apa yang diperbuat-Nya, dan merekalab yang akan ditanya.” Yang demikian itu
tidak lain hanyalah karena hikmah dan rahmat-Nya.

Ayat ini dan yang semisalnya merupakan ayat yang paling jelas yang
menunjukkan universalitas pengutusan Rasulullah # kepada seluruh umat
manusia, sebagaimana hal itu menjadi keharusan yang mesti diketahui dalam
ajaran agamanya dan sebagaimana yang ditunjukkan oleh al-Qur’an dan as-
Sunnah, dalam banyak ayat dan hadits. Di antaranya adalah firman- -Nya:
§ o (&J\ LN | RV (v Ja $ “Katakanlah: ‘Wabai sekalian umat manusia,
sesunggubnya aku adalab Rasul Allab yang dintus kepada kamu semua.’” (QS.
Al-A’raaf: 158) Demikian juga firman-Nya,
€18 TRl 0 S 0ie 0B ah 05 i W5 p “Mabasuci Allah yang telab me-
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nurunkan al-Furqaan kepada hamba-Nya, agar menjadi pemberi peringatan ke-
pada selurub alam.” (QS. Al-Furqaan: 1)

Dalam kitab Shabib al-Bukbari dan Shabibh Muslim, dan kitab-kitab lain-
nya, di antara hal yang mutawatir dalam berbagai macam peristiwa, bahwasa-
nya Rasulullah & mengirimkan surat-suratnya kepada para raja dan beberapa
kelompok orang untuk mengajak mereka ke jalan Allah, baik dari kalangan
bangsa Arab maupun non-Arab, baik yang pandai baca tulis maupun yang
ummi, sebagai pelaksanaan atas perintah Allah 3 kepadanya.

' Abdurrazzaq pernah meriwayatkan dari Abu Hurairah «, dari Nabi &
beliau bersabda:

I

_y u\.e) c@\f.a., ‘ﬂj‘_;:}@ ‘wg\ OMUA..\r\S;Qco..uY ‘oug.,.mg;.d\))
(5 Jaf 1o 083 e &l el

"Demi Rabb yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidak ada seorang pun dan
umat ini yang mendengar tentang diriku, baik Yahudi maupun Nasrani, lalu
dia meninggal dunia dalam keadaan tidak beriman kepada apa yang aku diutus
dengannya (Islam), melainkan 1a termasuk penghuni Neraka." (HR. Muslim)

53 (0 06 (o b calli g cos'y)y B AN il O Gy UK O
Sod el o (i A Y8 0% ) A B ) wis i ol
A% e;u\ 3G ptd U g o @b ol By s 8 (3 e e &'yl
Gt ol d Wiy i a8 D) e dn Uy ity d y\ﬁ\’g of
.(9\3\ o @

Sedangkan Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas #%: "Bahwa ada seorang
anak Yahudi yang biasa mengambilkan air wudhu untuk Rasulullah & dan
membawakan sandal beliau. Lalu anak itu jatuh sakit, maka Rasulullah &
men] enguknya Beliau menemuinya, sedangkan ayahnya sedang duduk di
sampmg kepalanya. Kemudian beliau bersabda kepadanya: “Wahai fulan, ucap-
kanlah & Y} &) ¥ Lalu anak itu melihat ke arah ayahnya dan ayahnya pun
diam. Kemudian beliau mengulanginya kembali, anak itupun kembali melihat
ayahnya, maka ayahnya pun mengatakan: ‘Taatilah Abul Qasim (Rasulullah).’
Maka anak itupun mengucapkan:‘Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah (yang
haq) melainkan Allah dan engkau adalah Rasul Allah.” Setelah itu Nabi # keluar
seraya berucap: ‘Segala puji bagi Allah yang telah mengeluarkannya dan Neraka
melalui aku.” (Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhar di dalam Shabibnya).

Dan masth banyak lagi ayat dan hadits yang menunjukkan hal tersebut.
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Sesunggubnya orang-orang yang kafir terbadap ayat-ayat Allab dan mem-
bunub para Nabi yang memang tidak dibenarkan dan membunub orang-
orang yang menyuruh manusia berbuat adil, maka gembirakanlah mereka
babwa mereka akan menerima siksa yang pedib. (QS. 3:21) Mereka itu ada-
lab orang-orang yang lenyap (pahala) amal-amalnya di dunia dan akbirat,
dan mereka sekali-kali tidak memperoleb penolong. (QS. 3:22)

Ini adalah celaan dari Allah # terhadap Ahlul Kitab, disebabkan ber-
bagai perbuatan haram dan dosa yang telah mereka lakukan, dalam pendustaan
mereka terhadap ayat-ayat Allah 35 baik pada masa dahulu maupun sekarang,
yang disampaikan oleh para Rasul kepada mereka, karena kesombongan dan
penentangan mereka terhadap para Rasul itu serta keengganan mereka me-
nerima dan mengikuti kebenaran. Karena itu mereka membunuh para Nabi
ketika menyampaikan syari'at Allah tanpa suatu sebab dan kesalahan, melain-
kan karena para Nabl itu mengajak mereka kepada kebenaran,

4 JU\ Cp el 5400 Ll 05 Y "Dan membunuh ovang-orang yang menyurub
manisia berbuiat adil.” Inilah puncak dari kesombongan mereka, sebagaimana

yang disabdakan Rasulullah &:
(P Basy ol Sy G5O

"Kesombongan itu (adalah) menolak kebenaran dan meremehkan manusia.”
(HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi).

Oleh karena itu, ketika mereka bersikap angkuh terhadap kebenaran
serta menyombongkan diri kepada manusia, maka Allah 3 membalas mereka
dengan hinaan dan celaan di duma serta adzab yang pedih di akhirat. Maka Dia
pun berfirman, € (MS\ Aix o35 P "Maka sampaikanlab berita gembira kepada
mereka babwa mereka akan menerima siksa yang pedib. " Yaitu adzab yang sangat
menyakltkan dan menghinakan
4 u’ﬂ\’ o ﬁ;)uj 58, G 2 MJL,;\ b u»\J& uW)f% "Mereka itu adalab orang-
orang yang lenyap (pahala) amal- amalnya di dunia dan di akbirat, dan mereka
sekali-kali tidak memperoleb penolong.”
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Tidakkah kamu memperbatikan orang-orang yang telab diberi babagian
yaitu al-Kitab (Taurat), mereka diseru kepada kitabullah supaya kitab itu
menetapkan bukum di antara mereka; kemudian sebabagian dari mereka
berpaling, dan mereka selalu membelakangi (kebenaran). (QS. 3:23) Hal itu
adalab karena mereka mengaku: "Kami tidak akan disentub oleb api Neraka
kecuali beberapa bari yang dapat dibitung". Mereka diperdayakan dalam
agama mereka oleb apa yang selalu mereka ada-adakan. (QS. 3:24) Bagai-
manakab nanti apabila mereka Kami kumpulkan di bari (Kiamat) yang
tidak ada keraguan tentang adanya. Dan disempurnakan kepada tiap-tiap
diri balasan apa yang diusabakannya sedangkan mereka tidak dianiaya
(dirugikan). (QS. 3:25)

Allah # berfirman dengan maksud mengingkari orang-orang Yahudi
dan Nasrani yang berpegang teguh kepada apa yang mereka anggap sebagai
kedua kitab mereka, yaitu Taurat dan Injil. Jika mereka diseru untuk konsekuen
dengan isi kedua kitab tersebut, yang di antaranya adalah ketaatan kepada
Allah atas apa yang diperintahkan kepada mereka dalam kedua kitab tersebut,
yaitu mengikuti Muhammad &, maka mereka berp aling dan mereka pun

membelakangi kebenaran keduanya.

/

Yang demikian itu merupakan puncak dari pencelaan terhadap mereka

dan penghinaan dengan penyebutan terhadap mereka dengan penolakan dan
kekutfuran.

Setelah itu Allah 35 berfirman,

€ o i T s e &b &5 » “Hal itu adalah karena mereka me-
ngaku, kami tidak akan disentub oleh api Neraka kecuali beberapa hari yang
dapat dibitung.” Maksudnya, keberanian mereka menentang kebenaran itu
disebabkan oleh sikap mengada-ada mereka terhadap Allah yang berupa pe-
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LV LV &P &

ngakuan terhadap diri mereka sendini bahwa mereka hanya akan diadzab di
Neraka selama tujuh hari saja dari setiap seribu tahun di dunia satu hari. Pe-
nafsiran mengenai hal ini telah dikemukakan sebelumnya dalam surat al-
Baqarah.

P

P AP 4P 4P &V &V &

LV g

Selanjutnya Dia berfirman, € o SR A5G TR (*{J; 3% "Mereka diper-
dayakan dalam agama mereka oleb apa yang selalu mereka ada-adakan.” Dengan
pengertian, mereka diteguhkan dalam agama mereka yang bathil oleh apa yang
memperdaya diri mereka sendin, yaitu anggapan mereka bahwa Neraka tidak
akan menyentuhnya karena dosa-dosa yang telah mereka perbuat, melainkan
hanya beberapa hari saja yang dapat dihitung. Padahal mereka sendirilah yang
mengada-ada dan mengarang/membuat-buat hal itu, padahal Allah tidak pernah

menurunkan keterangan mengenai hal itu.

e

Kemudian Allah # mengancam mereka melalui firman-Nya,
§ e Loy ¥ o palils 1) LGy “Bagaimanakah nanti apabila mereka Kami
kumpulkan pada bari yang tidak ada keraguan tentang adanya.” Artinya, bagai-
mana keadaan mereka kelak, sementara mereka telah mengada-ada (membuat
kedustaan) terhadap Allah dan mendustakan para Rasul-Nya, serta membunuh
para Nabi dan ulama dari kaum mereka, yang telah menegakkan amar ma’ruf
nahi munkar. Sesungguhnya Allah Ta’ala akan menanyakan semua itu kepada

mereka, menghakimi serta memberikan balasan terhadap mereka.

Oleh karena itu Dia berfirman, € s L, ¥ o A 13) G 3 "Bagai-
manakab nanti apabila mereka Kami kumpulkan pada hari yang tidak ada ke-
raguan tentang adanya. " Yakni tidak diragukan lagi kejadian dan keberadaannya.

FEPAIN My LS G i i}; =33 ¥ "Dan disempurnakan kepada tiap-
tiap diri balasan apa yang diusabakannya sedang mereka tidak dizhalimi.
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Katakanlah: "Ya Allah, Yang mempunyai kerajaan, Engkau berikan kerajaan
kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari orang
yang Engkau kebendaki. Engkan muliakan orang yang Engkau kebendaki
dan Engkan hinakan orang yang Engkau kebhendaki. Di tangan Engkaulah
segala kebajikan. Sesunggubnya Engkan Mabakuasa atas segala sesuatu. (QS.
3:26) Engkau masukkan malam ke dalam siang dan Engkau masukkan siang
ke dalam malam. Engkan keluarkan yang hidup dari yang mati, dan Engkau
keluarkan yang mati dari yang bidup. Dan Engkau beri rizki siapa yang
Engkau kebendaki tanpa bisab (batas).” (QS. 3:27)

Allah 3% berfirman: "Wahai Muhammad, katakanlah" dengan meng-
agungkan Allah 32, mensyukuri, berserah diri, dan bertawakkal kepada-Nya,
& W WG M ¥ "Ya Allah Yang mempunyai kerajaan. " Maksudnya, hanya
milik-Mu seluruh kerajaan.

§ 208 o 0, el i 5 STed S el g ) STas 2 il 8 Y "Enghan
berikan kerajaan kepada orang yang Engkau kebendaki dan Fngkan cabut kerajaan
dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang yang Engkan ke-
hendaki dan Engkau hinakan orang yang Engkau kebendaki.” Maksudnya,
Engkaulah Mahapemberi lagi Mahapenahan. Dan Engkaulah yang apa bila
berkehendak pasti terjadi, dan apabila tidak berkehendak pasti tidak akan ter-
jadi.

Dalam ayat tersebut terkandung peringatan sekaligus bimbingan bagi
Rasulullah & dan umat ini untuk mensyukuri nikmat Allah Ta'ala, karena Dia
telah mengalihkan kenabian dari Bani Israil kepada Nabi yang berkebangsaan
Arab, bersuku Quraisy, yang ummi yang berasal dari Makkah, dan penutup
bagi seluruh Rasul secara mutlak, serta Rasul Allah yang diutus kepada seluruh
umat manusia dan jin. Allah telah mengumpulkan dalam dirinya berbagai
kebaikan dari para Rasul sebelumnya serta memberikan keistimewaan yang
tidak diberikan-Nya kepada seorang Nabi dan Rasul pun berupa pengetahuan
mengenai Allah, syari‘at, dan beberapa hal yang ghaib; baik yang telah terjadi
maupun yang akan terjadi. Selain itu, Allah menyingkapkan kepada beliau
hakikat alam akhirat, dan menyebarkan umatnya ke seluruh belahan bumi
di timur dan barat. Juga memenangkan agama dan syari'atnya di atas semua
agama dan ajaran-ajaran lainnya. Semoga shalawat dan salam senantiasa ter-
limpahkan kepadanya sampai hari Kiamat kelak, selama malam dan siang
masih tetap silih berganti.

Oleh karena itu, Allah 3% berfirman, € Il LU0 ;é.‘ﬁ% J; ® "Katakan-
lah: 'Ya Allah, Yang mempunyai kerajaan.'” Maksudnya, Engkaulah yang
mengendalikan semua ciptaan-Mu dan yang berbuat apa saja yang Engkau
inginkan.

Dan firman-Nya, € i S gu =5 ¥ “Engkan masuk-
kan malam ke dalam siang dan Engkan masukkan siang ke dalam malam.” Arti-
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nya, Engkau mengambil waktu dari yang berwaktu panjang, lalu menambah-
kannya pada yang berwaktu pendek sehingga kedua waktu itu (siang dan
malam) menjadi seimbang. Kemudian Engkau mengambil waktu dari yang
satu, lalu dimasukkan kepada yang lain, maka keduanya pun (siang dan malam)
berbeda panjang pendeknya, kemudian berimbang lagi. Demikian seterusnya
sehingga genap satu tahun dengan melewati musim semi dan musim panas,
musim gugur dan musim dingin.

Firman-Nya, € @J\ e ) C_/-—"'-‘j S :}J‘ Cf”J s % "Engkau keluar-
kan yang bidup dari yang mati dan Engkau keluarkan yang mati dari yang bidup."
Yakni, Engkau keluarkan tanaman dari biji-bijian dan biji-bijian dari tanaman,
pohon kurma dari byjinya dan biji kurma dari pohonnya, orang mukmin dan
orang kafir, orang kafir dari orang mukmin, ayam dar telur dan telur dari ayam,
dan lain sebagainya yang serupa dengan itu. € -l & G 5 G5 b "Dan
Engkau beri rizki siapa yang Engkau kebendaki tanpa hisab (batas). " Maksud-
nya, Engkau berikan kekayaan kepada orang yang Engkau kehendaki dalam
jumlah yang tidak dihitung, serta menahannya dari orang lain, karena pada
yang demikian itu mengandung hikmah, keinginan dan kehendak(Mu).

LV &V &V &V &V &V &V &V &V &V &V 4
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Janganlab orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi wali
dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Barangsiapa berbuat demikian,
niscaya lepaslab ia dari pertolongan Allab kecuali karena (siasat) memelibara
diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka. Dan Allab memperingatkanmu
terbadap diri (siksa)-Nya. Dan banya kepada Allah kembali (mu). (QS. 3:28)

Allah 8¢ melarang hamba-hamba-Nya yang beriman untuk mengangkat
orang-orang kafir sebagai wali dan pemimpin dengan kecintaan kepada mereka
dan mengabaikan orang-orang yang beriman. Selan)utnya Allah & mengancam
perbuatan itu seraya berfirman, £ st e B8 L 2L P "Barangsiapa
berbuat demikian, niscaya lepaslah ia dari pertolongan Allah." " Artinya, barangsiapa
melanggar larangan Allah tersebut, maka ia benar-benar terlepas dari Allah 35,
sebagaimana Allah &é; berfirman:

€ i 6 182 30 o) et U L T D a0 sk s Ll oy
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“Wabai orang-orang yang beviman, janganlab kamu menjadikan ovang-orang
Yahudi dan Nasvani sebagai pemimpin. Sebagian mereka adalah pemimpin bagi
sebagian lainnya. Barangsiapa di antara kamu menjadikan mereka sebagai
pemimpin, maka sesunggubnya ovang itu termasuk golongan mereka.” (QS. Al-
Maa-idah: 51) (Sebagaimana) Allah 38 berfirman setelah menyebutkan loyalitas
(kesetiaan antara) orang-orang mukmin dari kalangan Muhajirin, Anshar dan
orang-orang Arab Badui,

éﬁfswjupﬁ\@uux jlmytumguj 35S Tl s 3 “Adapun orang:
orang kafir, sebagian mereka menjadi pelmdung bagi sebagian yang lain. Jika
kamu (wabai kaum muslimin) tidak melaksanakan apa yang telab diperintabkan

Allab itu, niscaya akan terjadi kekacanan di muka bumi dan kerusakan yang
besar.” (QS. Al-Anfaal: 73)

Dan firman-Nya, € 5& i | & SNy "Kecuali karena (siasat) memelibara
diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka. " Maksudnya, kecuali bagi orang
yang berada di suatu negeri dan pada waktu tertentu, merasa takut terhadap
kejahatan orang-orang kafir, maka baginya diperbolehkan bersiasat kepada
mereka secara lahirnya saja, bukan secara bathin dan niatnya. Sebagaimana
Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abud Darda', ia berkata: "Sesungguhnya
kami menampakkan wajah cerah kepada beberapa orang kafir, sedang hati
kami melaknat mereka."

p Wy Wy Wy Wy, Wy, W, W ) W W, W0 Wy, Wy W

=

Sedangkan ats-Tsauri mengatakan, Ibnu 'Abbas berkata: "Tagiyyah
(bersiasat dalam usaha melindungi diri) itu bukan dengan amal, melainkan
dengan lisan." Demikian pula diriwayatkan oleh al-'Aufi dari Ibnu 'Abbas
bahwa tagiyyah itu dengan lisan.

Hal yang sama juga dikatakan Abul ‘Aliyah, Abu Sya'tsa’, adh-Dhahhak,
dan ar-Rabi' bin Anas.

Pendapat mereka itu d1perkuat oleh firman Allah =
§ oty Dokt 5 a;\ N S AN e AL S A "Barangsiapa kafir kepada
Allab sesudab ia berzman (ia mendapat kemurkaan Allab), kecuali orang yang

dipaksa kafir pedabal batinya tetap tenang dalam keimanan (dia tidak berdosa).”
(QS. An-Nisaa': 106)

Imam al-Bukhari mengatakan, al-Hasan berkata: "Taqiyyah itu berlaku
sampai hari Kiamat kelak."

Setelah itu Dia berfirman, € L (:5 ;\x{; $ "Dan Allah memperingat-
kan kamu terbadap divi (siksa)-Nya. " Dengan kata lain, Allah # memperingat-
kan kalian akan siksa-Nya di dalam penentangan terhadap—Nya dan adzab-Nya
bagi orang-orang yang menjadikan musuh-Nya sebagai wali, dan memusuhi
para wali-Nya. Selan]utnya Dia berfirman, € »—a2i & 3y 3 "Dan banya ke
pada Allab kembali (mu)."” yaitu kepada-Nya tempat kembali untuk diberikan
balasan bagi setiap orang atas amal yang diperbuatnya.
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Katakanlab: "Jika kamu menyembunyikan apa yang ada dalam batimu atan
kamu melabirkannya, pasti Allab mengetabui". Allah mengetabui apa-apa
yang ada di langit dan apa-apa yang ada di bumi. Dan Allab Mabakuasa
atas segala sesuatu. (QS. 3:29) Pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati segala
kebajikan dibadapkan (di mukanya), begitu (juga) kejabatan yang telab di-
kerjakannya; ia ingin kalau kiranya antara ia dengan bari itu ada masa yang
jaub; dan Allab memperingatkanmu terbadap diri (siksa)-Nya. Dan Allab
sangat Penyayang kepada hamba-hamba-Nya. (QS. 3:30)

Allah 88 memberitahukan kepada hamba-hamba-Nya bahwa Dia me-
ngetahui segala rahasia dan hal yang tersembunyi maupun yang terlihat. Tidak
ada sesuatu pun dari mereka yang tersembunyi dari-Nya, bahkan ilmu-Nya
meliputi mereka dalam segala kondisi dan waktu. Tidak ada sesuatu pun di
langit dan di bumi yang tersembunyi dan—Nya meski hanya sebesar biji atom
atau bahkan yang lebih kec11 darinya. € 8. 5 Jf S 3% "Dan Allab Maha-
kuasa atas segala sesuatu.” Yaitu bahwa kekiasaan Allah # itu terlaksana atas
semua 1tu. Dan ini merupakan peringatan bagi hamba-hamba-Nya untuk
senantiasa takut agar mereka tidak melakukan larangan dan apa yang dimurkai-
Nya. Karena sesungguhnya Dia mengetahui semua urusan mereka dan ber-
kuasa untuk menyiksa mereka dengan segera. Kalaupun Dia menangguhkan

mereka, maka Dia hanya menangguhkan, kemudian Ia akan menyiksanya
sebaga siksaan dari Allah yang Mahaperkasa lagi Mahakuasa.

3~

Oleh karenanya setelah ity Dia berfirman,

gV abs ot G Jf 33 o' $ "Pada hari ketika setiap diri mendapatkan
segala kebajikan dz/mdapkcm (di mukanya). " Yaitu pada hari Kiamat kelak akan
dihadirkan di hadapan seorang hamba semua amal perbuatannyai yang baik
maupun yang buruk, sebagaimana firman-Nya, € =1 , (36 &, Ja'y oLy 155
"Pada bari itu diberitakan kepada manusia apa yang telab dzkeryakannya dan

apa yang dilalatkannya.” (QS. Al-Qiyaamah: 13)
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Orang yang mendapatkan amal perbuatannya baik, maka amal itu
akan membahagiakan dan menyenangkannya. Dan yang menemukan kejelekan
dari amal perbuatannya, maka hal itu akan menjadikannya bersedih dan ber-
keingin-an terlepas dari amal jeleknya itu, serta berharap ada jarak yang jauh
antara dirinya dengan amal jeleknya itu, sebagaimana dia mengatakan kepada
syaitan pendampingnya semasa di dunia dan syaitan itu pula yang menjadi-
kannya berani berbuat jahat: € u:JaJt i UJJMJB A B ‘;.a &I U “Adubai,
semoga (jarak) antara aku dan kamu seperti jarak antara timur dan barat, maka
syaitan itu adalab sejabat-jabat teman (yang menyertai manusia).” (QS. Az-

Zukhruf: 38)

Setelah itu Allah mengukuhkan hal tersebut dan mengancam, Allah &
berfirman, é WY V'{ i3y % "Dan Allah memperingatkanmu terbadap diri
(siksa)-Nya."” Yaitu Dia menakut-nakuti kalian dengan siksa-Nya. Selanjut-
nya Allah 3 berfirman, memberikan harapan kepada hamba-hamba-Nya agar
tidak berputus asa dari rahmat dan kelembutan-Nya, dengan firman-Nya,
& 3G Oy, 3y 3 “Dan Allab sangat penyayang kepada hamba-hamba-Nya.” Al-
Hasan’al-Bashri berkata: “Di antara wujud kasih sayang Allah kepada mereka
adalah pemberian peringatan kepada mereka agar takut pada diri-Nya.” Ulama
lain berkata: “Maksudnya bahwa Dia sangat penyayang terhadap seluruh
makhluk-Nya. Dia menginginkan agar mereka senantiasa beristiqamah di atas
jalan-Nya yang lurus dan (dalam) agama-Nya yang benar serta mengikuti
Rasul-Nya yang mulia &8.”
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Katakanlab: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allab, ikutilab aku, niscaya
Allab mengasibi dan mengampuni dosa-dosamu". Allab Mabhapengampun
lagi Mabapenyayang. (QS. 3:31) Katakanlah: "Taatilab Allab dan Rasul-
Nya; Jika kamu berpaling, maka sesunggubnya Allab tidak menyukai orang-
orang kafir.” (QS. 3:32)

N

Ayat ini sebagai pemutus hukum bagi setiap orang yang mengaku men-
cintai Allah tetapi tidak menempuh jalan Muhammad, Rasulullah #, bahwa
dia adalah pembohong dalam pengakuan cintanya itu sehingga dia mengikuti
syari'at dan agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad # dalam semua ucapan

dan perbuatannya. Sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah hadits shahih,
dari Rasulullah &, beliau bersabda:
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"Barangsiapa melakukan suatu amal yang tidak ada perintahnya dari kami,
maka amalan itu tertolak.”

Oleh karena itu, Allah 35 berfirman, € 3 {..’Q.m’ E Sl Oyt (.::? ol P
"Tika kamu benar-benar mencintai Allab, ikutilah aku, niscaya Allah mencinta-
mu." Maksudnya, kalian akan mendapatkan sesuatu yang lebih dari kecintaan
kalian kepada-Nya, yaitu kecintaan-Nya kepada kalian, dan ini lebih besar
daripada kecintaan kalian kepada-Nya. Seperti yang diungkapkan sebagian
ulama ahli hikmah:

s Of ol \-u\ Ged OF Sl 3

“Yang jadi permasalahan bukanlah jika engkau mencinta, tapi permasalahan—
nya ialah jika engkau dicintai.”

Sedangkan al-Hasan al-Bashri dan beberapa ulama Salaf berkata: "Ada
suatu kaum yang mengaku mencintai Allah, lalu Allah mengup mereka melalut
ayat ini, di mana Dia berfirman, € il (,idu’ @ IS (R (..«5 ol J: $ “Kata-
kanlab: Jika kamu benar-benar mencintai Allab, tkutilah aku, niscaya Allah men-
cintaimu.”

Setelah itu Dia berfirman, 4 (‘“’J Db Ay S e p’g "4 % "Dan meng-
ampuni dosa-dosamu. Allah Mahapengampun lagi Mabapenyayang. " Maksudnya,
dengan mengikutnya kalian kepada Rasulullah &, maka kalian akan memper-
oleh hal tersebut (pengampunan dosa) berkat keberkahan perantara-Nya
(RasulNya).

Selan]utn a Allah berfirman memerintahkan kepada setiap individu,
§ 155 ol U | gnbl Je $ "Katakanlab: ‘“Taatilah Allab dan Rasul Nya, Jika
kamu berpaling.’" Yakni melanggar perintah-Nya, € (. ,_JLQ\ e Y OB B
“Maka sesunggubnya Allab tidak menynkai orang-ovang yang kafir.” Hal ini me-
nunjukkan bahwa menyalahi Allah dalam menempuh jalan-Nya merupakan
perbuatan kufur, sebab Allah tidak menyukai orang-orang yang berpredikat
seperti itu, meskipun ia mengaku mencintai Allah dan bertagarrub kepada
Nya, sampai dia benar-benar mengikuti Rasulullah &, Nabi yang umm1,
penutup para Rasul yang diutus kepada segenap bangsa jin dan manusia.

//’.4

~” //, /// 2 A, Lyrwn B27T
Onalll 32 5520 3125 Laais) V63 Co3 Lk il 214Gy

o 4.4 wr T A Lot /{.,f,ﬂ‘) N
@ e g il i Vam 53 @

”

)
\
)
)
\
\
\
\
\
)
)
)
Q
S
.
/
/
/
/
/
/
/
/
/
/
/
4
/
/
/
/

[V 4V 2V gV gV gV gV gV gV gV gV gV gV g W Wy W W W, N0 W, Wy, W, WO

36 Tafsir lbnu



m %%C): 3. SURAT ALI 'IMRAN :‘t}»:%

Sesunggubnya Allab telab memilib Adam, Nub, keluarga Ibrahim dan keluarga
'Imran melebibi segala umat (di masa mereka masing-masing), (QS. 3:33)
(Sebagai) satu keturunan yang sebagiannya (keturunan) dari yang lain. Dan
Allab Mabhamendengar lagi Mahamengetabui. (QS. 3:34)

Allah # memberitahukan bahwa Dia telah memilih beberapa keluarga
atas keluarga lainnya di belahan bumi ini. Dia memilih Adam yang Dia telah
menciptakannya dengan tangan-Nya sendiri dan ditiupkan ruh-Nya kepadanya,
serta memerintahkan para Malaikat bersujud kepadanya. Dia juga mengajarkan
kepadanya nama segala sesuatu dan menempatkannya di Surga, kemudian me-
nurunkannya dari Surga, yang dalam peristiwa tersebut mengandung hikmah.

Selanjutnya Allah juga memilih Nuh %28 dan menjadikannya Rasul per-
tama yang diutus kepada penduduk bumi ini, pada saat manusia menyembah
berhala dan menyekutukan-Nya, yang mana Dia tidak pernah menurunkan
hujjah untuk itu. Lalu Allah mengadzab (mereka, untuk membela Nabi Nuh)
ketika dia telah lama terjun di tengah-tengah mereka, menyeru mereka ke
jalan Allah pada siang dan malam hari, secara sembunyi-sembunyi maupun
terang-terangan, namun hal itu hanyalah menambah mereka lari (dari kebenar-
an). Kemudian Nuh mendo'akan kejelekan (kebinasaan) atas mereka, maka
Allah & pun menenggelamkan mereka, tidak ada yang selamar kecuali orang-
orang yang mengikuti agama yang dibawanya.

Ny Nrp Wy Wy Wy, Wy N
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Setelah itu Allah memilih keluarga Ibrahim, yang di antara keluarga-
nya adalah Nabi Muhammad &, manusia paling mulia, penutup para Nabi 3.

Juga memilih keluarga Imran. Yang dimaksud dengan Imran di sini
adalah ayah Maryam binti Imran 3%, ibu Tsa bin Maryam S8,

b egorr S5
g

o s Vs s 3 G 85K 8) 05 B2 ETAT 65

s AARY

AL )5 BN S S Sl Al Al 5
KOV REE A E NS,

(Ingatlah), ketika isteri 'Imran berkata: "Ya Rabbku, sesunggubnya aku me-
nadzarkan kepada-Mu anak yang dalam kandunganku menjadi hamba yang
shalih dan berkbidmat (di Baitul Maqdis). Karena itu terimalab (nadzar) itu

A AT &5 KT LY LV gV LV gV gV o WO N W W W, W, W, W W, W, W NN
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dariku. Sesunggubnya Engkan-lab Yang Mabhamendengar lagi Mabamengeta-
bui”. (QS. 3:35) Maka tatkala isteri 'Imran melabirkan anaknya, diapun
berkata: "Ya Rabb-ku, sesunggubnya aku melabirkannya seorang anak
perempuan; dan Allab lebib mengetabui apa yang dilabirkannya itu; dan
anak laki-laki tidaklab seperti anak perempuan. Sesunggubnya aku telah
menamai dia Maryam dan aku mobon perlindungan untuknya serta anak-
anak keturunannya kepada (pemelibaraan) Engkau dari syaitan yang ter-
kutuk". (QS. 3:36)

Isteri Imran adalah ibu Maryam 3%, yaitu Hannah binti Faqudz.
Muhammad bin Ishaq berkata: "Hannah binti Faqudz adalah seorang wanita
yang tidak pernah hamil. Suatu hari ia melihat seekor burung memberi makan
anak-anaknya, maka ia pun ingin mendapatkan anak. Lalu ia berdo'a kepada
Allah % agar memberinya seorang anak. Dan Allah pun mengabulkan do'a-
nya. Setelah suaminya melakukan hubungan badan dengannya, maka 1a pun
hamil. Setelah benar-benar hamil, ia bernadzar agar anaknya menjadi anak

yang tulus beribadah dan khusus untuk beribadah, berkhidmah ke Baitul Maqdis

seraya berucap: .

é(,_uttm.js SHRC| L;,.JMUJ_N g@ g,L,JJ uﬁu gg\ <, ¥ “Ya Rabb-ku, se-

sunggubnya aku bernadzar kepada-Mu anak yang dalam kandunganku ini men-

jadi hamba yang shalih dan berkbidmat (di Baitul Maqdis). Karena itu terimalab
(nadzar) itu dariku. Sesunggubmya Engkau Yang Mabamendengar lagi Mabamenge-
tabui."Yakni Mahamendengar do'a yang kupanjatkan dan Mahamengetahui
niatku. Dan 1a belum mengetahui anak yang berada di dalam kandungannya
itu, laki-laki atau perempuan

LV AV 4V 4V &V &V &V &V 4V &V &Y &V 40
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§ sy Uy (,Lo\ &, G.J\L@MJ S o, w6 @B, CB Y "Muka tatkala isteri
Tmran melabirkan anaknya, ia pun berkata: Ya Rabb-ku, sesunggubnya aku
melabirkannya sebagaz anak perempuan dan Allab lebzb mengetabui apa yang
dilabirkannya itn." Jika kata "= " dibaca "s—25," (aku lahirkan) dengan
dhammah di atas huruf “ta”, karena dlanggap berkedudukan sebagai mutakallim
(yang berbicara), maka hal itu berarti kelanjutan perkataannya. Dan (apabila)
dibaca dengan sukun di atas hurut “ta”, maka hal itu berarti sebagai ucapan

Allah 3&.

§ SN S0 L3, ¥ "Dan anak lakilaki tidaklab seperti anak perempuan,”
dalam kekuatan dan keuletan dalam beribadah dan mengabd1 di Masjidil Agsha.
sl Jod “Sesunggubmya aku telah menamainya Maryam.” Ini adalah
dahl diperbolehkannya menamai anak pada hari kelah1rannya, sebagalmana
yang terbaca secara jelas dari lahiriyah ayat, karena pemberian nama itu telah

disyari’atkan orang-orang sebelum kita, di mana telah diceritakan sebagai

O WO O

X O o O G g

* Abu Bakar dan Tbnu 'Amir membacanya "=y &' dengan sukun di atas 'ain dan dhammah
diatas ta'. Sedang ulama gira-at lainnya membacanya "« Lu " dengan fat-hah di atas 'ain
dan sukun di atas ta'.
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penguat. Hal itu telah tetap didalam Sunnah Rasulullah %, di mana beliau &
bersabda:

s 0 0 £ o 2206 . g :/ca -, - *
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“Telah lahir tadi malam seorang puteraku, dan aku namai ia dengan nama ayah-
ku Ibrahim." (HR. Al-Bukhari dan Muslim)

Ditegaskan pula dalam kitab Shahib al-Bukhbari dan Shahih Muslim,
bahwa Anas bin Malik 4% pernah pergi membawa saudaranya menemui
Rasulullah & setelah ia (saudaranya itu) dilahirkan ibunya, maka beliau men-
tabniknya® dan memberikannya nama 'Abdullah.

Dalam Shabih al-Bukbari disebutkan, ada seorang laki-laki yang berkata:

(o A W A ) 106 sl G A (3 W ¢ b )

“Ya Rasulullah %8, telah lahir puteraku tadi malam, lalu bagaimana aku me-
namainya?” Beliau menjawab: “Namai puteramu itu 'Abdurrahman.”

Dalam hadits shahih juga disebutkan, ketika Abu Usaid datang kepada
Rasulullah & dengan membawa puteranya agar beliau mentahniknyna, tetapi
beliau lupa, lalu ayahnya diperintahkan (oleh orang-orang) untuk mentahnik-
nya sendiri, maka Abu Usaid membawanya ke rumah mereka. Dan ketika

Rasulullah # ingat ketika di suatu majelis, maka beliau menamainya al-
Mundzir.

Sedangkan hadits dari Qatadah, dari al-Hasan al-Bashri, dari Samurah
bin Jundub, bahwa Rasulullah & pernah bersabda:
12 ¥ a7 S e 6 ¢, “o. 20, 2 Sia “our W .04 e
(ely By gy gl 2 &5 ) skl T 008 S
"Setiap anak itu tergadai oleh agiqahnya, disembelih untuk (aqiqah)nya pada
hari ketujuh, kemudian diberi nama dan dicukur rambutnya."

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan semua penulis kitab
Sunan, dan disahihkan oleh Imam at-Tirmidzi.

Dan firman-Nya yang memberitahukan tentang ibunya Maryam, di
mana ia berkata, € v )l OUaizdl n GE 13, &L \f@i:ff L;‘ 3% "Dan aku mobon per-
lindungan untuknya sertd anak-anak keturinannya kepada (pemelibaraan)-Mu
dari syaitan yang terkutuk." Yakni, aku memohon perlindungan untuk Maryam
kepada Allah 3 dari kejahatan syaitan, dan juga untuk keturunannya, Tsa $¢8.
Maka Allah 8 mengabulkan do’anya itu. Sebagaimana 'Abdurrazzaq meri-
wayatkan dari Abu Hurairah «%, ia berkata, Rasulullah # bersabda:

s
.
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* Menggosokkan kurma yang telah dikunyah ke langit-langit mulut bayi.®
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“Tidak ada seorang anak pun yang dilahirkan, melainkan disentuh oleh syaitan
ketika 1a dilahirkan, sehingga dia menangis kencang akibat sentuhannya itu,
kecuali Maryam dan puteranya, (‘Isa #k).”

Setelah itu Abu Huralrah # berkata: "Jika kalian menghendaki, bacalah:
§ o SIRIAA R Ve SYRo" u,\_;,s L;\ 3 % 'Dan aku memohon perlindungan untuk-

nya serta anak-anak keturunannya kepada (pemelibaraan)-Mu dari syaitan yang
terkutuk.’” (HR. Al-Bukhari dan Muslim, dari hadits 'Abdurrazzaq).
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Maka Rabbnya menerimanya (sebagai nadzar) dengan penerimaan yang baik,
dan mendidiknya dengan pendidikan yang baik dan Allab menjadikan
Zakariya pemelibaranya. Setiap Zakariya masuk untuk menemui Maryam di
mibrab, ia dapati makanan di sisinya. Zakariya berkata: "Hai Maryam dari
mana kamu memperoleb (makanan) ini?" Maryam menjawab:"Makanan
itu dari sisi Allab". Sesunggubnya Allab memberi rizki kepada siapa yang
dikebendaki-Nya tanpa bisab. (QS. 3:37)

Rabb kita memberitahukan bahwa Dia menerima Maryam dari ibu-
nya sebagai orang yang dinadzarkan dan mendidiknya dengan pendidikan yang
baik. Yaitu, Dia besarkan ia sebagai orang yang dewasa yang enak dipandang
serta menyertakan kepadanya beberapa unsur yang menyebabkan ia diterima.
Dan Dia memberinya teman dari orang-orang shalih supaya 1a dapat belajar
ilmu, kebaikan dan agama dari mereka. Oleh karena itu Dia berfirman,
§ U5 G5, ¥ "Dan Dia menjadikan Zakariya sebagai pemelihara.’ Dengan
ditasydidnya huruf fa’ dan dinashabkan kata Zakariya sebagai objek, artinya,
Allah menjadikan Zakariya sebagai orang yang bertanggung jawab atas diri-
nya. Wallabu a'lam.

Ditetapkan Zakariya sebagai penanggung jawab itu tidak lain adalah
untuk kebahagiaannya supaya 1a dapat mengambil ilmu yang banyak dan ber-
manfaat serta amal shalih darinya (Zakariya), selain karena Zakariya itu sendiri
adalah suami saudara perempuan Maryam. Sebagaimana yang disebutkan dalam
hadits shahih:
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(DS G Ghy Loy S 158
"Ternyata Yahya dan ‘Isa itu adalah saudara sepupu.”

Dan telah disebutkan dalam sebuah hadits shahih, bahwa Rasulullah &
memutuskan dalam kasus Imarah binti Hamzah bahwa ia diserahkan ke dalam
pemeliharaan bibinya, isteri Ja'far bin Abi Thalib, dan beliau bersabda:

(Y a5 B
“Bib1 itu berkedudukan sebagai ibu.”

Kemudian Allah # memberitahukan keutamaan dan kesungguhan
Maryam dalam beribadah, di mana Dia berfirman,
455, Gl 5y Nl €S l+l; s Lis y “Setiapkali Zakarzya masuk untuk

menemai Mmyam di mibrab, ia dapati makanan di sisinya.’

Mujahid, 'Tkrimah, Sa'id bin Jubair, Abu asy-Sya'tsa’, Ibrahim an-
Nakha'i, adh-Dhahhak, Qatadah, ar-Rabi’ bin Anas, 'Athiyyah al-'Aufi, dan
as-Suddi berkata: “Yakni, dia mendapatkan di sisi Maryam buah-buahan musim
panas pada musim dingin dan buah-buahan musim dingin pada musim panas
(kemarau). Dalam hal itu terdapat bukti tentang adanya karamah pada para
wali. Ada banyak hadits semisal dengan makna tersebut.

Dan ketlka Zakanya mendapatkan makanan tersebut di sisi Maryam,
maka €\% o 750 06 P “Zakariya bertanya: Wahai Maryam, dari mana
engkan memperoleh makanan ini*” Artinya, dari mana makanan-makanan
ini engkau dapatkan hai Maryam? Maka,

Eole 2 Ly fa3y B 0p B e Le A N6 P “Maryam men]awab Makanan
itis dari'sisi Allab.’ Sesungguhnyﬂ Allab memberi rizki kepada siapa saja yang
dikehendaki-Nya tanpa hisab."
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Di sanalab Zakariya berdo'a kepada Rabb-nya seraya berkata: "Ya Rabbku,
berilab aku dari sisi-Mu seorang anak yang baik. Sesunggubnya Engkau Maha-
mendengar do'a". (QS. 3:38) Kemudian Malaikat (Jibril) memanggil Zakariya,
sedang ia tengah berdiri melakukan shalat di mibrab (katanya): "Sesunggub-
nya Allab menggembirakanmu dengan kelabiran (seorang puteramu) Yabya,
yang membenarkan kalimat (yang datang) dari Allab, menjadi ikutan, me-
naban diri (dari bawa nafsu) dan seorang Nabi termasuk keturunan orang-
orang shalib". (QS. 3:39) Zakariya berkata: "Ya Rabbku, bagaimana aku bisa
mendapat anak sedang aku telab sangat tua dan isteriku pun seorang yang
mandul". Allab berfirman: "Demikianlab, Allab berbuat apa yang dikeben-
daki-Nya". (QS. 3:40) Berkata Zakariya: "Berilab aku suatu tanda (babwa
isteriku telah mengandung)". Allab berfirman: "Tandanya bagimu, kamu
tidak dapat berkata-kata dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan
isyarat. Dan sebutlah (nama) Rabbmu sebanyak-banyaknya serta bertasbib-
lab di waktu petang dan pagi bari". (QS. 3:41)

Ketika Zakariya %281 melihat bahwa Allah 82 telah memberikan rizki
kepada Maryam $¢8 berupa buah-buahan musim dingin pada musim kemarau
dan buah-buahan musim kemarau pada musim dingin, maka pada saat itu ia
berkeinginan keras untuk mendapatkan seorang anak meskipun sudah tua,
tulang-tulangnya sudah mulai rapuh dan rambutnya pun telah memutih, sedang
isterinya sendiri juga sudah tua dan bahkan mandul. Namun demikian, ia tetap
memohon kepada Rabbnya dengan suara yang lembut seraya berdo'a:

& oL o u__i <> <, ¥ “Ya Rabb-ku, berikanlab kepadakn dari sisi-Mu.” Yakni
dari-Mu, € L 453; $ “Seorang anak yang baik.” Maksudnya adalah anak yang

T T

shalih. € Lo s Ju\ ¥ “Sesunggubnya Engkan Mahamendengar do'a.”

Dia berfirman, § oV > — g\w ;fb ) A__QB*\-J 556 P "Kemudian
Malaikat (Jibril) memanggil Zakariya, sedang ia tengah berdiri melakukan shalat
di mibrab." Maksudnya, Malaikat menyerukan kepadanya dengan seruan yang
didengar olehnya, sedang pada saat itu ia dalam keadaan berdini mengerjakan
shalat di mihrab, tempat di mana ia beribadah, menyendiri, bermunajat, dan
mengerjakan shalat. Lalu Allah & membentahukan kabar gembira yang di-
sampaikan oleh Malaikat, € = V223 Y Sesunggubnya Allab menggembira-
kanmu dengan kelahiran (seorang putramu) Yahya." Yaitu dengan seorang anak
yang lahir dari tulang sulbimu yang diberi nama Yahya.
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Qatadah dan yang lainnya berkata, “Diberi nama Yahya, karena Allah
menghidupkannya dengan keimanan.”

Firman-Nya, € i (7 25 6322 3 “Yang membenarkan kalimat (yang
datang) dari Allab.” Mengenai firman-Nya di atas ini, al-‘Aufi dan selainnya
meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, dan juga al-Hasan, Qatadah, ‘Tkrimah,
Mujahid, Abu asy-Sya’tsa’, as-Suddi, ar-Rabi’ bin Anas, adh-Dhahhak, dan
yang lainnya berkata tentang ayat ini, bahwa yang dimaksudkan dengan,
Kalimat yang datang dari Allab’ adalah Tsa bin Maryam #¢%.”

O Ny Nt N0y Ny W) WU
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Ar-Rabi' bin Anas berkata: "Dia (Yahya) adalah orang yang pertama
kali percaya akan datangnya ‘Isa bin Maryam. Dan Qatadah berkata, "(Dia
Yahya) diatas Sunnah dan manhajnya."

Sedangkan Ibnu Juraij meriwayatkan, mengenai firman-Nya:
¢ & 5K BAl B “Yang membenarkan kalimat (yang datang) dari Allab,”
Ibiu “Abbas berkata: “Yahya dan ‘Isa adalah saudara sepupu. Dan Yahya ada-
lah orangyang pertama kali membenarkan ‘Isa. Dan kalimat Allah yang di-
maksud adalah ‘Tsa itu sendiri. Yahya itu lebih tua daripada Tsa #&.” Hal
yang sama juga dikatakan oleh as-Suddi.

Firman-Nya, € 1.2 43 "Menjadi panutan.” Abul ‘Aliyah, ar-Rabi' bin
Anas, Qatadah, Sa'id bin Jubair, dan selain mereka berkata: "Yaitu,
yang penyantun.”

Sedangkan Qatadah berkata: "Ia itu sebagai panutan dalam (hal) ilmu
dan ibadah."

Ibnu 'Abbas, ats-Tsauri, dan adh-Dhahhak berkata: "Sayyidan berarti
yang santun dan penuh ketakwaan." Sa'id bin al-Musayyab berkata: "Sayyidan
berarti orang yang sangat faham dan berilmu." Dan 'Athiyyah berkata: "Ia
adalah panutan dalam (hal) akhlak dan agamanya." Tkrimah berkata: "Ia adalah
orang yang tidak pernah dikendalikan oleh amarah.”

Sedangkan Ibnu Zaid berkata: "Maksudnya adalah orang yang mulia."
Dan Mujahid serta ulama yang lain berkata: "Artinya adalah, yang mulia di
sisi Allah #." :

Firman-Nya, £ *: ey “Yang menaban diri.” Dalam kitabnya, asy-
Syifa’, al-QadhiTyadh berkata: “Ketahuilah bahwa pujian Allah 8% pada Yahya
bahwa ia sebagai € |, 5> $ bukanlah seperti yang dikemukakan oleh sebagian
orang, di antara mereka menyebutkan bahwa Yahya itu tidak memiliki ke-
maluan. Pendapat ini secara tegas ditentang oleh para ahli tafsir yang terkemuka
dan ulama yang kritis. Dalam hal ini mereka berkata: “Penafsiran seperti itu
merupakan suatu kekurangan dan aib serta tidak layak bagi para Nabi %8,
Dan makna yang benar adalah, bahwa Yahya itu ma’hum (terpelihara) dari
perbuatan dosa, seakan-akan Yahya itu dibentengi dari dosa."
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Ada juga yang berpendapat, bahwa Yahya itu menahan dirinya dari
nafsu syahwat.

Dari sini, tampak bahwa ketidakmampuan untuk menikah itu merupa-
kan suatu kekurangan. Dan yang merupakan keutamaan adalah adanya ke-
mampuan dalam menikah, namun Yahya menolaknya, baik karena melalui
mujahadah (usaha keras) seperti yang dilakukan ‘Tsa 98 maupun karena
diberikan kemampuan oleh Allah & untuk melakukan hal tersebut, seperti
yang dialami oleh Yahya sendiri.

Menikah itu -bagi orang yang mampu dan sanggup menunaikan semua
kewajiban yang timbul akibat menikah dengan tidak melalaikan kewajiban -
kepada Rabb-nya- adalah merupakan derajat yang tinggi, yaitu derajat yang di-
peroleh Nabi Muhammad &, yang dengan isteri-isteri yang dimilikinya, beliau
tidak pernah lalai untuk beribadah kepada Allah . Bahkan hal itu menjadikan
beliau bertambah ibadahnya, yaitu dengan memelihara mereka, menunaikan
kewajiban kepada mereka, memberikan nafkah, serta memberikan bimbingan
kepada mereka. Bahkan secara tegas beliau menyatakan bahwa isteri itu bukan
bagian yang diperoleh dari dunianya, meski ia merupakan bagian dunia bagi
orang lain." Lalu beliau bersabda:

(Pf\:}:u.ng\l..fr)

“Allah menjadikan aku mencintai sebagian dari urusan dunia kalian.”

Maksud dari ungkapan itu adalah, bahwa beliau me?nuji Yahya se-
bagai orang yang terpelihara. Yang demikian itu bukan karena tidak menggauli
wanita, melainkan karena ia ma’hum, terpelihara dani berbagai macam per-

- buatan keji dan kotor. Dan kema’shumannya itu tidak menghalanginya untuk
menikahi, mencumbui, dan menjadikan hamil wanita yang halal baginya.
Bahkan dapat difahami lahirnya keturunan baginya melalui do'a yang di-
panjatkan Zakariya di atas, di mana Zakariya berdo'a, € i &5 L4 s Serd
“Berikanlab kepadaku dari sisi-Mu seorang anak yang baik." Seolah-olah ia
(Zakariya) mengucapkan: "Seorang anak yang memiliki anak cucu, keturunan,
dan pengganti.” Wallahu a’lam.

Firman-Nya, € ol 2 5, 3 "Dan seorang Nabi termasuk keturunan
orang-orang yang shalib.” Ini merupakan kabar gembira kedua, yaitu berita
pengangkatan Yahya sebagai Nabi setelah berita gembira sebelumnya, yaitu
kelahiran Yahya. Berita kedua ini lebih tinggi kedudukannya daripada berita
pertama, sebagaxmana flrman-Nya kepada ibunya Musa,

& ST Do leteny o) 0407, G) 3 "Kami akan mengembalzkannya kepadamu,
dan menjadikannya salab seovang dari para Rasul,” (QS. Al-Qashash : 7)

Pada saat Zakariya meyakini berita gembira ini, maka ia merasa heran
terhadap lahirnya anak dari dirinya setelah usia tua.

2 X a Ca Cp K W O a W K O O O O O K W Wy oV oV &V oV gV oW oV oV oV oV &V &V &V &V & a9 &V &V o

N

P LV LV LV gV LV LV LV &V gV LV LV gV g W W W W W Ny W Wy, Wy, WO

44 Tafsir lbnu



& 06 s 0 SO Al S8 08 T OO “Zakariya berkata: Ya Rabb-ku,
bagaimana aku bisa mendapatkan anak sedang aku sudah sangat tua dan isterikn
pun seorang yang mandul?’ Ia berkata:” yaitu Malaikat: € <UL Jaw Y SIS
“Demikianlah Allab berbuat apa yang dikehendaki-Nya.” Artinya, demikian
itulah perkara (urusan) Allah yang besar (agung) ini, yang tidak ada sesuatu
pun yang dapat melemahkan (tidak mampu diperbuat)-Nya, dan tidak ada
suatu hal (urusan) pun yang memberatkan-Nya.

§ e J o 0 U6 3 "Zakariya berkata: Bevikanlah kepadakn suatn tanda
(babwa isteriku telah mengandung).’” Yaitu tanda yang menunjukkan akan
lahirnya seorang anak dariku.

Allah berfirman, € 15, 3 (5 856 81 (& Y 045 06 3 “Tandanya bagi-
mu, kamu tidak dapat berkata-kata dengan manusia selama tiga hari, kecuali
dengan isyarat." Yakni, hanya berwujud isyarat karéna engkau tidak dapat ber-
bicara, padahal pada saat itu engkau dalam keadaan sehat dan normal, sebagai-

mana dalam firman-Nya, € ¢ : o JLJ N ¥ "Selama tiga malam, padabal kamn
sehat.” (QS. Maryam: 10)

Kemudian Allah & menyuruhnya untuk banyak berdzikir, bertakbir,
dan bertasbih dalam keadaan seperti itu.

Maka Dia pun berfirman, € &Y, u—;«:db C“"J e JJ;YJU $ "Dan
sebutlah (nama) Rabb-mu sebanyak-banyaknya serta bertasbiblab di waktu petang

dan pagi hari.” Akan dikemukakan sisi lain dalam menguraikan masalah ini
di awal surat Maryam, insya Allah.
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Dan (ingatlab) ketika Malaikat (Jibril) berkata: "Hai Maryam, sesunggub-
nya Allab telab memilibmu, menyucikanmu dan melebibkanmu atas segala
wanita di dunia (yang semasa denganmu).” (QS. 3:42) “Hai Maryam, taat-
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lah kepada Rabb-mu, sujud dan rukw’lab bersama orang-orang yang rukw’.”
(QS. 3:43) Yang demikian itu adalabh sebagian dari berita-berita ghaib yang
Kami wabyukan kepadamu (ya Mubammad); padahal kamu tidak hadir
beserta mereka, ketika mereka melemparkan anak-anak panah mereka
(untuk mengundi) siapa di antara mereka yang akan memelibara Maryam.
Dan kamu tidak hadir di sisi mereka ketika mereka bersengketa. (QS. 3:44)

- Ini merupakan pemberitaan dari Allah 88 mengenai apa yang disampai-
kan Malaikat kepada Maryam %45, tentang perintah Allah kepada para Malaikat
untuk menyampaikan hal tersebut, yaitu bahwa Allah & telah memilih
Maryam karena ibadahnya yang banyak, kezuhudan, kemuliaan dan kesucian-
nya dar kotoran dan bisikan syaitan. Kemudian Dia memilihnya untuk kedua
kalinya, karena kemuliaannya atas semua wanita di muka bumi ini.

Mengenai firman-Nya, € L,\»J\,J\ L L;l; :SL;L;\; JJ___;L j A6kl o\ »
“Sesunggubnya Allab telah memilibmu, mensucikanmu, dan melebibkanmu atas
semua wanita di dunia (yang semasa denganmu),” ‘Abdurrazzaq mengatakan

dari Sa’id bin al-Musayyab, ia berkata, Abu Hurairah 4 pernah menyampai-
kan hadits dari Rasulullah &&:
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"Sebaik-baik wanita yang mengendarai unta adalah wanita Quraisy, paling

penyayang kepada anaknya pada masa kecil, dan paling memelihara hak suami-
nya. Sedangkan Maryam binti Imran tidak pernah sama sekali menaiki unta.”

Tidak ada yang meriwayatkan hadits ini dari jalur ini kecuali Imam
Muslim saja.

Hisyam bin ‘Urwah mengatakari dari ‘Ali bin Abi Thalib <%, ia ber-
kata, aku pernah mendengar Rasulullah & bersabda:

(i e Bk s ) e 0 AT i )
"Maryam binti Imran adalah sebaik-baik wanita pada zamannya, dan Khadijah

binti Khuwailid adalah sebaik-baik wanita pada zamannya." (HR. Al-Bukhari
dan Muslim dalam kitab shahihnya masing-masing)

Imam at-Tirmidzi meriwayatkan dari Anas bin Malik <%, bahwa

Rasulullah # pernah bersabda:
ﬁ/})g{./ f/ o/{,l”?:'./sz./ /,/9 }“?}/o/ /o//e s L, 0 PR P
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"Cukuplah bagimu dari wanita di dunia; Maryam binti ‘Imran, Khadijah binti
Khuwailid, Fathimah binti Muhammad, dan Asiah isteri Fir'aun."

Hadits di atas diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi sendiri. Dan ia
menshahihkannya.

'Abdullah bin Abi Ja'far ar-Razi mengatakan dari ayahnya, ia berkata,
Tsabit al-Banani pernah menyampaikan hadits dari Anas bin Malik, bahwa
Rasulullah & pernah bersabda:
Sl By D 81 BTy Des £ i iyl ol s )
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"Wanita terbaik di dunia ini ada empat, yaitu Maryam binti Tmran, Asiah
isteri Fir'aun, Khadijah binti Khuwailid, dan Fathimah binti Rasulullah &&."

Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih.
Dan melalui jalan Syu'bah, dari Mu’awiyah bin Qurrah, dari ayahnya,
ia berkata, Rasulullah # pernah bersabda:
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"Laki-laki yang sempurna itu banyak, tetapi tidak ada wanita yang sempurna
kecuali tiga orang, yaitu Maryam binti Tmran, Asiah isteri Fir'aun, Khadijah
binti Khuwailid. Dan keutamaan 'Aisyah atas wanita lainnya adalah seperti
keutamaan bubur daging atas makanan lainnya."

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu Musa al-Asy'ari 2%, ia berkata,
Rasulullah & bersabda:

(USRI Dl &4 17 3 2000 G (ST 8 060 o 55
"L;.ki-laki yang sempurna itl;, banya/k/, dan tidak ada wanita ;fallg sempurna
kecuali Maryam binti ‘Imran dan Asiah isteri Fir'aun."
Hadits di atas diriwayatkan oleh al-Jama’ah kecuali Abu Dawud.
Sedang menurut lafazh dari al-Bukhari adalah sebagai berikut:
Dlyos & (i O34 630 LT 3y 2 o 6845 525 9 s K0
o g s i 1 e 0
"Laki-laki yang mencapai igesem;)umaan itu/ban/yak. D/an tid:;k ada wanita yau;g
mencapai kesempurnaan kecuali Asiah isteri Fir'aun dan Maryam binti Tmran.
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Sesungguhnya keutamaan 'Aisyah atas wanita lainnya adalah seperti keutama-
an bubur daging atas makanan lainnya."

Aku telah menyelidiki thurug (jalan-jalan) hadits ini dan lafazh-lafazhnya
tentang kisah Tsa bin Maryam %68\ dalam buku kami yang berjudul al-Bidaayah
wan Nihaayah. Dan hanya milik Allahlah segala puja dan puji.

Setelah itu Allah # memberitahukan bahwa para Malaikat itu me-
merintahkan kepada Maryam agar memperbanyak ibadah, khusyuw’, ruku’,
sujud, dan tekun dalam beramal, untuk menghadapi apa yang dikehendaki
Allah terhadap dirinya, yaitu ketentuan dan ketetapan-Nya, yang di dalamnya
terkandung ujian baginya dan derajat yang tinggi di dunia maupun di akhirat,
di mana dari diri Maryam, Allah memperlihatkan kekuasaan-Nya yang Maha-
agung yang Dia menciptakan anak darinya tanpa seorang ayah.

Allah berfirman, € G175 & u_,._(“ Sty ) gus\ oG ¥ "Wabai
Mm*yam taatlah kepada Rabb-mu, su]ud dan ruku'lab bersama orang-orang yang
rukn'" , quaut yaitu ketaatan dengan penuh kekhusyuan. Sebagaimana firman-
Nya, é DA T e el & o 33 3 "Dan kepunyaan-Nya siapa saja yang
ada di langit dan di bumi. Semuanya banya tunduk kepada-Nya." (QS. Ar-Ruum:
26).

{
§
\

Mujahid berkata: “Maryam 3% pemah berdiri mengerjakan shalat
hingga kedua kakinya bengkak." Dan quaut yaitu memanjangkan ruku dalam
shalat, sebagai pelaksanaan perintah Allah, € <17’} gfs ~ U $.” Al-Hasan ber-
kata: "Maksudnya adalah beribadahlah kepada Rabb-mu "

§ LS 5 (_5«5 i “Sujnd dan ruku’lab bersama orang-orang
yang ruku’.’ Artmya, jadilah kamu (Maryam) termasuk dari mereka.

Kemudian Allah berfirman kepada Rasul-Nya, setela.h memberitahu-
kan kepadanya akan jelasnya perkara tersebut, € L} a5 A IR AN
“Yang demikian itu adalab sebagian dari berita-berita g:’mzb yang Kami wabyu-
kan kepadamu (ya Mubammad).” Yaitu, yang Kami ceritakan kepadamu.

4§ ﬁm LS s % "Padabal kamu tidak hadir bersama mereka.” Artinya,
kamu tidak berada bersama mereka, hai Muhammad, lalu kamu dapat memben-
tahukan secara gamblang peristiwa yang terjadi. Bahkan Allah telah memper-
lihatkan kepadamu (Muhammad), seolah-olah engkau hadir dan menyaksikan
persoalan yang tetjadi pada mereka ketika mereka mengundi masalah Maryam,
siapakah di antara mereka yang akan memeliharanya. Hal itu disebabkan karena
keinginan mereka untuk memperoleh pahala.

'Tkrimah, as-Suddi, Qatadah, ar-Rabi’ bin Anas, dan yang lainnya me-
nyebutkan hadits tentang kisah sebagian mereka masuk kepada sebagian yang
lain, “bahwa mereka pergi ke sungat Yordania, di sana mereka mengadakan
undian, dengan ketentuan bahwa mereka harus melemparkan anak-anak panah
mereka masing-masing ke sungai, maka anak panah siapa yang tetap dan tidak
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terbawa arus air, dialah yang memeliharanya. Mereka pun melemparkan
anak panah mereka, namun semuanya terbawa oleh arus kecuali anak panah
Zakariya yang tetap. Dan dikatakan juga bahwa anak panah itu naik ke atas
dan membelah (melawan) arus air. Di mana Zakariya adalah yang tertua;
tokoh, ulama, imam, dan Nabi mereka. Semoga shalawat dan salam Allah
kepada beliau dan para Nabi lainnya.”
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(Ingatlah), ketika Malaikat berkata: "Hai Maryam, sesunggubnya Allah meng-
gembirakanmu (dengan kelahiran seorang putera yang diciptakan) dengan
kalimat (yang datang) daripada-Nya, namanya al-Masih 'Isa putera Maryam,
seorang terkemuka di dunia dan di akhirat dan termasuk orang-orang yang
didekatkan (kepada Allab), (QS. 3:45) dan dia berbicara dengan manusia
dalam buaian dan ketika sudah dewasa dan dia termasuk di antara orang-
orang yang shalih". (QS. 3:46) Maryam berkata: "Ya Rabbku, betapa mungkin
akn mempunyai anak, padahal aku belum pernah disentub oleh seorang laki-
laki pun". Allab berfirman (dengan perantaraan Jibril): "Demikianlab Allah
menciptakan apa yang dikebendaki-Nya. Apabila Allah berkebendak mene-
tapkan sesuatn, maka Allah hanya cukup berkata kepadanya: "Jadilah”, lalu
jadilab dia. (QS. 3:47)

Ini merupakan kabar gembira yang disampaikan oleh Malaikat kepada
Maryam &%, bahwa Allah akan melahirkan darinya seorang anak yang mulia
yang memiliki kedudukan tinggi. Allah # berfirman,

& 80U & 27 M ) (a0 S0 J6 Y B “Ingatlab ketika Malaikat berkatas
“Wahai Maryam, sesunggubnya Allab memberikan kabar gembira kepadamu
(dengan kelabiran seorang putra yang diciptakan) dengan kalimat (yang datang)
dari-Nya.” Yaitu seorang anak yang keberadaannya melalui sebuah kalimat
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dart Allah, yaitu Allah berkata kepadanya, "uf (Jadilah), maka jadilah 1a. Dan
ini merupakan penafsiran firman-Nya, § & (2 205, 63lat 3 “Yang membenar-
kan kalimat (yang datang) dari Allab.” (QS. Ali-Tmfan: 39) Sebagaimana yang
disebutkan oleh Jumhur ulama, yang telah dijelaskan sebelumnya.

§ i ) s ’C_.MJ& LA 3 "Namanya al-Masih Tsa putra Maryam. " Arti-
nya, nama ini masyhur di dunia dan dikenal oleh orang-orang yang beriman.
Dinamai al-Masih, menurut sebagian ulama salaf, karena 1a banyak melakukan
perjalanan. Ada juga yang mengatakan, karena ia rata kedua telapak kaki-
nya, tidak berlekuk. Dikatakan juga, karena jika ia mengusap seseorang yang
mengidap penyakit kronis, maka dengan izin Allah orang itu akan sembuh.

[V AV 4V &V &V 4V 4V 4V &V &V 4
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Firman-Nya, € 2> 5 —Zwe $ "Isa putra Maryam, " dinisbatkan
kepada ibunya, Maryam, kerena tidak mempunyai ayah

§ il a5 N, A & Gy B “Seorang terkemuka di dunia dan
akbirat serta termasuk orang-orang yang didekatkan (kepada Allah).” Dengan
kata lain, ia mempunyai kehormatan dan kedudukan di hadapan Allah di
dunia, karena syari’at telah diwahyukan kepadanya serta diturunkan pula
kepadanya kitab dan karunia Allah lainnya yang diberikan kepadanya. Sedang
di akhirat kelak ia akan memberi syafa’at di hadapan Allah kepada orang-orang
yang diizinkan-Nya dan syafa’atnya itu dikabulkan Allah sebagaimana para
Rasul dari kalangan Uulul ‘Azmi. Semoga shalawat dan salam Allah atas mereka

sémuarya.

Firman-Nya, ¢ NS 4 w\ 5 ) rli: % “Dan dia berbicara dengan
manusia dalam buaian dan ketika sudab dewasa.” Yaitu 1a mengajak untuk
ibadah kepada Allah semata yang tiada sekutu bagi-Nya pada waktu masih
bayi. Yang demikian itu merupakan mukjizat dan tanda (kekuasaan Allah).
Juga pada waktu sudah dewasa, yaitu ketika Allah menyampaikan wahyu ke-
padanya.

& (andUal) oy 3 "Dan dia termasuk di antara orang-orang yang shalib."
Yakni dalam perkataan dan perbuatan, ia memuliki ilmu yang benar dan amal
yang shalih.

Tbnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Hurairah <, Nabi # bersabda:
(}T;./;o) é}f’;)du\s:ﬁ:&) (o " cbwygw\ﬁ‘m 5::.5)
"Tidak ada yang dapat bicara ketika masih dalam buaian kecuali tiga bayi,
yaitu ‘TIsa, seorang bayi pada masa Juraij, dan seorang bayi lainnya.” (Muttafaq

'alaih)
Ketika mendengar kabar gembira yang dlsampaukan oleh Malaikat itu,

Maryam berucap dalam munajatnya: € %5 (L2503, Wy J O ke uﬁ ;% “Ya
Rabbku, bagaimana mungkin aku mempunyai anak, padabal aku belum pernab
disentub oleb seorang laki-laki pun.” Maksudnya, bagaimana anak itu akan lahir
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dariku sedang aku tidak mempunyai suami, bahkan niat menikah pun tidak ada,
dan aku pun bukan seorang pelacur, undzubillaah. Sebagai jawaban atas per-
tanyaannya tersebut, maka Malaikat menyampaikan kepadanya dari Allah,
§ TG 50 3 GUSS P “Demikianlab Allab menciptakan apa yang dikehendaki-
Nya.” Artinya, demikianlah perintah Allah itu sangat agung, tidak ada se-
suatu pun yang dapat melemahkannya.

Ditegaskan di sini dengan firman-Nya, ¢ STe 54 ¥ dan tidak meng-
gunakan kalimat "s\z Jx&" sebagaimana dalam kisah Zakariya. Bahkan di-
sebutkan di sini dengan jelas bahwa Ia menciptakan, dengan tujuan agar tidak
ada syubhat atau keraguan.

., Dan hal ini diperkuat dengan firman-Nyna,
§ 0,55 5 4 Jm Wl vl 2313 3 "Apabila Allab berkebendak menetapkan se-
suatn, maka banya ciukup berkata kepadanya: "Jadilab,” maka jadilab ia." Maksud-
nya, tidak tertambat sedikit pun, bahkan segera. Sebagaimana firman-Nya,
€ —=l ¢~L§ 50y ) UAG, 3 "Dan perintab Kami banyalab satu perkataan
seperti kejapan mata.” Artinya, Kami hanya memerintah satu kali saja, tanpa
diulangi, maka segeralah terjadi sesuatu itu secepat kejapan mata.
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Dan Allah akan mengajarkan kepadanya al-Kitab, Hikmah, Taurat, dan Injil.
(QS. 3:48) Dan (sebagai) Rasul kepada Bani Israil (yang berkata kepada me-
reka): "Sesunggubnya aku telab datang kepadamu dengan membawa suatu
tanda (mukjizat) dari Rabb-mu, yaitu aku membuat untukmu dari tanab
berbentuk burung; kemudian aku meniupnya, maka ia menjadi seekor burung
dengan seizin Allab; dan aku menyembubkan orang yang buta sejak dari
labirnya dan orang yang berpenyakit kusta; dan aku menghidupkan orang
mati dengan seizin Allab; dan aku kabarkan kepadamu apa yang kamu
makan dan apa yang kamu simpan di rumabmu. Sesunggubnya pada yang
demikian itu adalab suatu tanda (kebenaran kerasulanku) bagimu, jika kamu
sungguh-sunggub beriman’. (QS. 3:49) Dan (aku datang kepadamu) mem-
benarkan Taurat yang datang sebelumkn, dan untuk menghalalkan bagimu
sebagian yang telah dibaramkan untukmu, dan aku datang kepadamu dengan
membawa suatu tanda (mukjizat) dari Rabb-mu. Karena itu bertakwalab
kepada Allab dan taatlah kepadaku. (QS. 3:50) Sesunggubnya Allah, Rabb-
ku dan Rabbmu, karena itu sembablab Dia. Inilab jalan yang lurus”. (QS. 3:51)

[V 4V 4V &V 4V g

Allah % memberitahukan mengenai kesempurnaan berita gembira
yang disampaikan Malaikat kepada Maryam. Tentang puteranya, Isa %<5,
dengan firman-Nya: "Sesungguhnya Allah & mengajarkan kepadanya al-Kitab
dan Hikmah, serta Taurat dan Injil." Lahiriyah ayat ini menunjukkan bahwa
yang dimaksud dengan kitab di sini adalah tulis-menulis, sedangkan hikmah
telah diterangkan pada pembahasan surat al-Baqarah. Sedang Taurat maksudnya
adalah kitab yang diturunkan kepada Musa bin ‘Imran %8, dan Injil adalah
kitab yang diturunkan kepada ‘Tsa bin Maryam ¥4l. Di mana ‘Tsa sendiri telah
hafal kedua kitab ini.

Firman-Nya, € L4700 5 3 Y,255% “Dan (sebagai) Rasul kepada Bani
Israil,” yang berkata kepada mereka,
o3 15 085 o 2l aiE b 2 ST TS Gl e Ty
§ & o3y S S LT w8 6
"Sesunggubnya aku telab datang kepadamu dengan membawa sesuatu tanda
(mukjizat) dari Rabb-mu, yaitu aku membuat untukmu dari tanah berbentuk
burung, kemudian aku meniupnya, maka ia menjadi seckor burung dengan seizin
Allah.” Demikianlah ‘Tsa menciptakan bentuk sebuah burung yang terbuat dari
tanah liat, lalu meniupnya, dan kemudian burung itu, dengan disaksikan banyak
orang, terbang dengan sebenar-benarnya dengan seizin Allah 3, yang mana

Allah menjadikan hal itu sebagai mukjizat baginya yang menunjukkan bahwa
Dia benar-benar mengutusnya.

Firman-Nya, £ i5¥i s~y ¥ "Dan aku menyembubkan orang yang
buta sejak dari labirnya.” Yaitu orang yang dilahirkan dalam keadaan buta,

O U O O W Wy W W W O O O W ) O O W W WV SV P 2V oV gV oV oV 4V 4V 4V oV oV 4V &
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karena yang demikian itu merupakan mukjizat yang amat hebat dan sangat
menantang

§ 5N, ¥ "Dan orang yang bemenyakzz kusta, " yaitu penyakit yang
sudah dikenal (kusta) &3 3L 5y >y ¥ "Dan aku bidupkan orang mati
dengan seizin Allah." Mayoritas ulama Berpendapat "Allah # telah mengutus
setiap Nabi sesuai dengan keadaan zamannya."” Yang dominan pada zaman
Nabi Musa 8 adalah sihir dan pengagungan tukang sihir. Maka Allah 8
mengutusnya dengan disertai mukjizat yang membelalakkan mata dan mem-
bingungkan para penyihir. Dan ketika mereka meyakini bahwa mukjizat itu
berasal dari Allah, maka mereka berbondong-bondong memeluk Islam hingga
akhirnya menjadi hamba Allah yang berbakti.

Sedangkan Tsa %48 diutus oleh Allah & pada masa yang marak dengan
ahli kedokteran dan pakar ilmu alam. Maka Tsa pun datang ke tengah-tengah
mereka dengan membawa mukjizat yang tidak ada lagi seorang pun mampu
mencapainya, kecuali mendapat dukungan dari Pembuat syari’at. Dokter mana
yang sanggup menghidupkan benda mati, atau menyembuhkan orang buta
sejak lahir atau orang yang menderita penyakit kusta, serta membangkitkan
orang yang berada di dalam kubumya yang terikat dengan amal perbuatannya
hingga hari Kiamat?

Demikian juga dengan Muhammad & yang diutus pada masa yang
dipenuhi oleh ahli bahasa, sastrawan, dan penyair. Maka beliau diberi Kitab
oleh Allah &3, yang mana seandainya jin dan manusia bersatu untuk membuat
kitab yang sama, atau dengan sepuluh surat sepertinya, atau satu surat saja
yang menyerupainya, niscaya mereka tidak akan pernah sanggup melakukan
hal itu, selamanya, meskipun antara satu dengan yang lainnya saling tolong-
menolong. Yang demikian itu tidak lain karena firman Allah 3 tidak akan
pernah serupa dengan perkataan makhluk-Nya, selamanya.

Firman-Nya, € (‘_& P ayedin, ot r:ifff; $ “Dan aku kabarkan
kepadarmu apa yang kamu makan dan apa yang kamu simpan di rumabmu. " Y akni
aku akan memberitahukan kepada kalian apa yang dimakan salah seorang di
antara kalian sekarang dan apa yang disimpan di dalam mmahnya untuk esok
hari. € J: e $ "Sesunggubnya pada yang demikian itu," yaitu pada semuanya
itu, § (._Q N ¥ "Adalah suatu tanda (kebenaran kerasulan) bagimu, " artinya tanda
kebenaranku dalam membawa ajaran kepada kalian.

/////

€300 L 600 3 G Gk, e (;.S "Tika kamu sunggub-sunggub
beriman. Dan (aku datang kepadamu) membenar/ean Taurat." Yaitu menetapkan
dan menegaskannya.

& (KJ& (-}- L_s;ij\ yans (.-‘Q J»i; $ “Dan untuk menghalalkan bagimu se-
bagian yang telab dibaramkan untukmu.” Ini menunjukkan bahwa ‘Tsa S8
menasakh (menghapus) sebagian syari’at Taurat. Inilah pendapat yang benar
dari dua pendapat yang ada. Wallahu a’lam™
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Dan di antara ulama ada yang berpendapat, bahwa Tsa tidak menasakh
sedikit pun dari Taurat. Tetapi menghalalkan bagi mereka sebagian apa yang
telah mereka perselisihkan karena salah, dan menyingkap bagi mereka tabir
penutup hal tersebut. Seb ggﬁmma firman-Nya dalam ayat yang lain:

§ s 2SS g el WS 2Ny "Dan untuk menjelaskan kepadamu sebagian dari
apa yang kamu berselisib tentangnya.” (QS. Az-Zukhruf: 63) Wallaahu a'lam.

Lalu Dia berfirman, € [:C; o Bl p-)if-:-; $ "Dan aku datang kepadamu
dengan membawa sesuatu tanda (mukjizat) dari Rabb-mu. " Yaitu dengan hujjah
dan bukti atas kebenaranku terhadap apa yang aku katakan kepada kalian.

&0 K8 D000 o, 201,36y Karena it bertakwalah kepada
Allab dan taatlah kepadaku. Sesunggubnya Allab, Rabbku dan Rabbmu, karena

itu sembablab Dia.” Artinya, aku dan kalian sama, menghambakan diri dan
tunduk serta khusyu’ kepada-Nya. € w2l bVo \35 3 "Tnilah jalan yang lurus.”
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Maka tatkala ‘Isa mengetabui keingkaran mereka (Bani Israil) berkatalah
dia: "Siapakah yang akan menjadi penolong-penolongku untuk (menegakkan
agama) Allah"? Para hawariyyun (sababat-sababat setia) menjawab: "Kami-
lab penolong-penolong (agama) Allah. Kami beriman kepada Allah; dan
saksikanlab babwa sesunggubnya kami adalab orang-orang yang berserah
diri. (QS. 3:52) Ya Rabb kami, kami telah beriman kepada apa yang telah
Engkan turunkan dan telab kami ikuti Rasul, karena itu masukkanlah kami
ke dalam golongan orang-orang yang menjadi saksi (tentang keesaan Allah)".
(QS. 3:53) Orang-orang kafir itu membuat tipu daya, dan Allah membalas
tipu daya mereka itu. Dan Allah sebaik-baik pembalas tipn daya. (QS. 3:54)

Allah # berfirman, € s Z,M:-T Tl $ “Maka tatkala Tsa mengetabui,”
yaitu mengetahui ketetapan hati mereka untuk ingkar dan terus menerus
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dalam kesesatan, maka Tsa pun berkata, € & J) &, bal oh $ “Siapakab yang akan
menjadi penolong-penolongku untuk (menégakkar agama) Allah?"

Mujahid berkata: “Maksudnya, siapakah yang mengikutiku menuju
jalan Allah.”

Sufyan ats-Tsauri dan yang lainnya berkata: “Maksudnya, siapakah
orang-orang yang menjadi penolongku bersama Allah?” Akan tetapi, apa yang
diungkapkan Mujahid lebih tepat.

Dan lahiriyah dari ayat ini menunjukkan, bahwa Tsa menghendaki
orang-orang yang menolongnya dalam berdakwah kepada jalan Allah. Dan
demikianlah, maka segolongan dari Bani Israil pun tertarik untuk beriman
kepadanya, maka mereka pun mendukung dan menolongnya serta mengikuti
nur yang diturunkan bersamanya.

Oleh karena itu, Allah # memberitakan mengenai keadaan mereka,
dengan berfirman,

:J e L:;.f\/ ’c,j/ﬁ;.‘ \:;\; —LT:/ ;3 N \:i\.» 1\.9.“”"\’ .;‘:\)L: \.f:-‘; l’m ,L:a.'»fj-g "’Q f (e °$ :_Jlg
bl J S ? J > ? _)/ ? o o~ fg
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"Para hawariyyun (sababat-sababat setia) menjawab: "Kamilah penolong-ponolong
agama Allah. Kami beriman kepada Allah. Dan saksikanlah babwa sesungguhbmnya
kami adalah orang-orang yang berserah diri. Ya Rabb kami, kami telab beriman
kepada apa yang telab Engkau turunkan dan kami telah mengikuti Rasul, karena

itu masukkanlab kami dalam golongan orang-orang yang menjadi saksi (tentang
keesaan Allah)."

Menurut pendapat yang benar, al-hawariy adalah penolong. Sebagai-
mana ditegaskan dalam Shabib al-Bukhari dan Shahih Muslim, bahwa Rasulullah
# mengajak orang-orang pada peristiwa Ahzab, maka tampillah az-Zubair 4,
lalu ketika beliau menganjurkan mereka lagi, maka tampillah az-Zubair. Ke-
mudian Nabi # bersabda:

redy L 7B Ly 2
(S 8 S )

"Setiap Nabi mempunyai penolong (hawariy), sedangkan penolongku adalah
az-Zubair."

Mengenai firman-Nya, € —a2d 2 C5G P “Karena itn masukkanlah
kami ke dalam golongan orang-orang yang menjadi saksi (tentang keesaan Allah),”
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas 4, ia berkata: "Yaitu ke dalam
golongan umat Muhammad #." Dan isnad riwayat ini adalah jayyid.

Selanjutnya Allah 3 memberitahu mengenai sekelompok pemuka Bani
Israil yang bermaksud menyerang Tsa %68, berbuat jahat dan menyalibnya, ketika
mereka telah bersekongkol terhadapnya, kemudian melaporkannya kepada raja
yang pada saat itu berkuasa, dan dia adalah seorangraja yang kafir, bahwasanya
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ada seorang yang menyesatkan rakyat, melarang mereka mentaati sang raja,
merusak rakyat, memutuskan hubungan antara orang tua dengan anaknya, dan
lain-lainnya dari yang mereka tuduhkan dan lontarkan seperti tuduhan dusta
dan anak haram, sehingga mereka berhasil memancing amarah sang raja. Raja
itu pun mengirim pasukan untuk mencari dan menangkap Tsa untuk selanjutnya
disalib dan disiksa. Ketika pasukan tersebut mengepung rumahnya, dan mereka
mengira telah berhasil menangkapnya, ternyata Allah 3 menyelamatkannya
dari kepungan mereka. Allah mengangkatnya dari lubang dinding rumah itu
ke langit, dan kemudian Dia menjadikan salah seorang yang berada di dalam
rumah itu serupa dengannya. Ketika pasukan itu memasuki rumahnya pada
kegelapan malam, mereka meyakini bahwa ia adalah Tsa, lalu mereka menang-
kap, menyiksa dan menyalibnya serta menaruh duri pada kepalanya. Hal itu
merupakan suatu bentuk tipu daya dari Allah & terhadap mereka. Karena
sesungguhnya, Dia telah menyelamatkan Nabi-Nya dan mengangkatnya dari
hadapan mereka, meninggalkan mereka terombang-ambing dalam kesesatan,
namun mereka yakin telah berhasil dalam misi pencariannya itu. Dan Allah
menanamkan dalam hati mereka kekerasan dan pembangkangan terhadap ke-
benaran sebagai konsekuensi bagi mereka, serta menimpakan kehinaan kepada
mereka, yang tidak akan pernah lepas dari mereka hingga hari Kiamat kelak.
Oleh karena itu Dia berfirman,

§ L sudi s :1\\} & T "Orang-orang kafir itn membuat tipu daya,
Allab membalas tipy daya mereka itu. Dan Allab sebaik-baik pembalas tipn daya.”

§
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(Ingatlah), ketika Allah berfirman: "Hai 'Isa, sesunggubnya Aku akan me-
nyampaikan kamu kepada akhir ajalmu dan mengangkat kamu kepada-Ku
serta membersibkan kamu dari orang-orang kafir, dan menjadikan orang-
orang yang mengikuti kamu di atas orang-orang yang kafir hingga hari
Kiamat. Kemudian banya kepada Akulah kembalimu, lalu Aku memutus-
kan di antaramu tentang bal-hal yang selalu kamu berselisib padanya". (QS.
3:55) Adapun orang-orang yang kafir, maka akan Ku-siksa mereka dengan
stksa yang sangat keras di dunia dan di akhirat, dan mereka tidak memper-
oleb penolong. (QS. 3:56) Adapun orang-orang yang beriman dan mengerja-
kan amal-amal yang shalih, maka Allab akan memberikan kepada mereka
dengan sempurna pabala amalan-amalan mereka; dan Allab tidak me-
nyukai orang-orang yang zhalim. (QS. 3:57) Demikianlabh (kisab 'Isa), Kami
membacakannya kepada kamu sebagian dari bukti-bukti (kerasulannya)
dan (membacakan) al-Qur'an yang penub bikmabh. (QS. 3:58)

Para ahli tafs1r berbeda pendapat mengenai firman Allah Ta'ala,
§ Ll Al S ¥ "Sesunggubnya Aku akan menyampaikanmu pada akhir
ajalmu dan mengangkatmu kepada-Ku."

Menurut Qatadah dan ulama lainnya berkata, “Ini merupakan bentuk
kalimat dalam bentuk mugaddam dan muakbkbar (yaitu bentuk kalimat yang
mendahulukan apa yang seharusnya ada di akhir, dan mengakh1rkan apa yang
seharusnya didahulukan). Kedudukan sebenarnya adalah "&457% gory L;\"
yakni Aku mengangkatmu kepada-Ku dan mewafatkanmu,” yaitu setelah itu.

'Ah bin Abu Thalhah meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata,
e L;\ artinya, Aku mematikanmu.

Mayoritas ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan kemanan
tersebut adalah tidur, sebagaimana firman-Nya, ¢ - SUE S il Sy ¥
"Dan Dia-lah yang menidurkan kalian di malam hari.” (QS. Al-An'aam: 60)

Juga firman-Nya, € @& 335 [.J (_;jb &y in :,:AH usj» % "Allab
yang memegang jiwa (0rang) ketika matinya dan (memegang) jiwa (orang) yang
belum mati pada waktu tidurnya." (QS. Az-Zumar: 42)

Rasulullah & jika bangun tidur berdo'a:
(0 B G (ol s

"Segala puji bagi Allah, yang telah menghidupkan kami, setelah mematikan
(menidurkan) kami." (Muttafaqun 'alaih)

Allah # berfirman:
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"Dan karena kekafiran mereka (terbadap Isa), dan tuduban mereka terhadap
Maryam dengan kedustaan besar (zina). Dan karena ucapan mereka, "Sesunggub-
nya kami telab membunub al-Masib, Tsa putra Maryam, Rasul Allab." Padabal
mereka tidak membunubnya dan tidak juga menyalibnya, tetapi (yang mereka
bunub adalah) orang yang diserupakan dengan Isa bagi mereka. -sampai dengan
firman-Nya- mereka tidak pula yakin babwa yang mereka bunub itu adalab Tsa.
Tetapi (yang sebenarnya), Allab telah mengangkat Tsa kepada-Nya. Dan adalab
Allab Mabaperkasa lagi Mababijaksana. Tidak ada seorang pun dari Ablul Kitab,
kecuali akan beriman kepadanya (‘Isa) sebelum kematiannya. Dan pada hari
Kiamat kelak Tsa itu akan men]adzkan saksi terhadap mereka." (QS An-Nisaa":
156-159). Dhamir (kata ganti) " (nya) pada firman Allah 38, € £'5 |5 $ yaitu
kembali kepada ‘Isa $48). Artinya, tidak seorang pun dari Ahlul Kitab melainkan
akan beriman kepada ‘Isa pada saat turun ke bumi kelak, sebelum hari Kiamat,
sebagaimana akan dijelaskan. Maka pada saat itu, semua Ahlul Kitab akan
mempercayainya, karena ia menghapuskan jizyah dan tidak menerima kecuali
Islam.

LV AV 4V &V aV &V &V &V &V &V &V o
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Firman-Nya, € 1,/ Zﬁ;\j‘ L 3Ny ¥ “Serta membersibkan kamu dari
orang-orang kafir.” Yaitu dengan Aku mengangkatmu ke langit.

§ 1 ¢ s UJJJ\ G 8,3 ;,J-U\ :}cl:-J $ “Dan menjadikan orang-
orang yang mengikutimu di atas ovang-orang yang kafir hingga hari Kiamat.”
Demikian itulah yang terjadi. Sesungguhnya ketika al-Masih %5l diangkat Allah
#2 ke langit, sahabat-sahabatnya tercerai-berai menjadi beberapa golongan.
Ada yang beriman kepada apa yang dibawanya bahwa ia adalah hamba.dan
Rasul-Nya serta seorang anak dari seorang hamba-Nya. Di antara mereka ada
juga yang berlebih-lebihan menyanjungnya hingga menjadikannya sebagai
anak Allah, adapula yang menganggap bahwa ia adalah Allah dan adapula yang

menganggapnya sebagai salah satu dari trinitas.

Allah 8% telah mengisahkan ucapan mereka itu dalam al-Qur'an dan
membantah setiap kelompok. Namun mereka tenggelam dalam kondisi seperti
itu selama hampir tiga ratus tahun, hingga akhirnya muncul di tengah-tengah
mereka seorang raja Yunani bernama Constantine, yang memeluk agama
Nasrani. Ada juga yang mengatakan, langkahnya masuk dalam agama Nasrani
itu sebagai tipu muslihat untuk merusaknya, karena ia adalah seorang filusuf.
Ada juga yang mengatakan, hal itu disebabkan karena dia tidak memahami
agama tersebut. Maka Constantine pun merubah, menambah, dan mengurangi
beberapa ketetapan yang ada dalam agama Tsa. Selanjutnya ia membuat undang-
undang dan amanah agung untuk agama Nasrani, yang sebenarnya hanya
merupakan pengkhianatan yang hina.
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\

Pada zamannya, daging babi itu dihalalkan, dan mereka shalat me-
ngikutinya (Constantine) dengan menghadap ke timur. Dan gereja, tempat-
tempat ibadah, serta biara di isi dengan patung Tsa. Selain itu Constantine me-
nambah ibadah puasa mereka sebanyak sepuluh hari disebabkan dosa yang
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dia lakukan, menurut anggapan mereka. Akhirnya agama al-Masih menjadi
agama Constantine. Akan tetapi dia telah membangunkan untuk mereka
gereja, biara, dan tempat ibadah yang jumlahnya lebih dari 12.000 (dua belas
nibu). Selain itu, ia juga membangun sebuah kota yang dikaitkan dengan nama-
nya (Konstantinopel). Ia diikuti oleh sekelompok kerajaan dari kalangan
mereka. Dalam melakukan semuanya itu mereka menekan orang-orang Yahudi,
Allah telah memberikan kekuatan kepadanya atas mereka karena dia lebih
dekat dengan kebenaran daripada orang-orang Yahudi, meskipun pada dasarnya
mereka semua adalah kafir. Semoga laknat Allah atas mereka.

Ketika Allah # mengutus Nabi Muhammad #, maka orang yang
beriman kepada beliau, pasti beriman kepada Allah, Malaikat-Malaikat-Nya,
kitab-kitab-Nya, dan Rasul-Rasul-Nya dengan cara yang benar. Maka mereka
itulah pengikut semua Nabi yang ada di muka bumi, karena mereka telah benar-
benar membenarkan Rasul, Nabi yang buta huruf yang berasal dari bangsa
Arab, penutup para Rasul dan junjungan seluruh anak keturunan Adam, secara
mutlak, yang mengajak mereka untuk membenarkan segala yang haq. Maka
mereka pulalah yang lebih dekat dengan setiap Nabi dari pada umat Nabi itu
sendin yang mengaku mengikuti agama dan jalan Nabinya, sementara mereka
telah menyelewengkan dan merubah ajarannya. Kemudian, kalaupun tidak
terjadi perubahan dan penyelewengan ini, sesungguhnya Allah telah meng-
hapuskan syan’at seluruh Rasul dengan apa yang dibawa oleh Muhammad &%,
berupa agama yang haq yang tidak dapat diubah dan diganti sampai hari
Kiamat kelak dan akan tetap tegak, dibela dan menang atas semua agama.

Oleh karena itu, Allah # membukakan bumi belahan timur dan barat
bagi para Sahabat beliau, hingga mereka berhasil menundukkan segala kerajaan,
menaklukkan seluruh negeri dan mematahkan Kisra (Kerajaan Persi) dan
Kaisar (Kerajaan Romawt) serta merampas semua kekayaan mereka untuk
selanjutnya mereka nafkahkan di jalan Allah, sebagaimana hal itu telah di-
beritahukan oleh Nabi mereka sendiri, bersumber dari Rabb mereka 3, yaitu
pada firman-Nya,
el e Gl GEZAEE 5081 3 aaliad cgtan 1 le) 28 1,5 sl di i) 3

U 05 AR Bl ae a0 2 B L e o e 1 AL,
"Dan Allab telab berjangi kepada orang-orang yang beriman di antara kamu dan
mengerjakan amal shalib babwa Dia sunggub-sunggub akan menjadikan mereka
berkuasa di bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang sebelum mereka
berkuasa, dan sungguh Dia akan menegubkan bagi mereka agama yang telah
diridhai-Nya untuk mereka, dan Dia benar-benar akan menukar keadaan mereka,
sesudah mereka berada dalam ketakutan menjadi aman sentosa. Mereka tetap

beribadabh kepada-Ku dengan tidak menyekutukan-Ku dengan sesuatu apa pun.”
(QS. An-Nuur: 55)
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Oleh karena itulah, tatkala mereka benar-benar beriman kepada al-
Masih, maka mereka dapat merampas dari orang-orang Nasrani negeri Syam
dan memaksa mereka masuk ke Romawi, lalu mereka bertahan di kota mereka,
Konstantinopel. Dan Islam bersama pemeluknya akan senantiasa berada di atas
mereka sampai hari Kiamart kelak.

Ash-Shadiqul-Masduq & (yang berkata dengan benar (jujur) dan di-
benarkan (dipercaya) perkataannya) telah memberitahu umatnya bahwa
generasi terakhir dari mereka akan membebaskan kota Konstantinopel dan
mengambil kekayaan yang ada di sana, serta memerangi orang-orang Romawi
secara besar-besaran yang belum pernah disaksikan manusia sebelumnya dan
tidak ada bandingannya setelah itu.

Mengenai masalah ini, penulis telah menyusun dalam buku tersendiri.
Karena itu, Allah ¥ berfirman

urswvimg}ur.{»fg u@\wuﬂ H{d.\ndf.jj;ﬁu),u\y\,ﬁ»

§ ool (,@Ju) 3231, A & e Glie ;@,J;b Py Qg,xJ\ WA .0,4:»
"Dan (Aku) menjadikan orang-orvang yang mengikutimu di atas ovang-orvang yang
kafir hinga hari Kiamat. Kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, lalu Aku
memutuskan di antara kamu tentang bal-bal yang selalu kamu berselisib padanya.
Adapun orang-ovang kafir, maka akan Ku-siksa mereka dengan siksa yang sangat
keras di dunia dan di akbirat, dan mereka tidak memperoleb penolong. " Demikian
juga Allab 2 berbuat terhadap orang-orang yang ingkar kepada ‘Isa, dari
kalangan Yahudi maupun yang bersikap "ghuluw" (betlebih-lebihan) terhadap-
nya dari kalangan Nasrani, Dia akan mengadzab mereka di dunia dengan
dibunuh, ditawan, dirampas harta kekayaannya, serta dicopot kekuasaan mereka
dari kerajaan-kerajaan, sedangkan di akhirat, mereka akan mendapatkan adzab
yang lebih pedih dan berat, € &y o+ & 32 U3 3 "Dan tidak ada seorang pun
pelindung bagi mereka dari adzab Allab.” (QS Ar-Ra’d: 34)

Dan firman-Nya, € r’)"ﬂ;\ H“’J" a1 ,Ley 1,50 Ll G p "Adapun
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang shalih, maka Allah
akan memberikan kepada mereka dengan sempurna pabala amalan-amalan
mereka.” Yaitu di dunia dan di akhirat. Pahala di dunia berupa pertolongan
dan kemenangan Sedangkan di akhirat berupa Surga-Surga yang t1ngg1

§ ol {ou Y A 3 % "Dan Allab tidak menyukai ovang-ovang yang zhalim."

Kemudian Dia berfirman, € (».K:-“ 5 311} A el . ,L B P “Demi-
kianlah (kisah Tsa), Kami membacakannya kepadamu sebagian dari bukti-bukti
(kerasulannya) dan (membacakan) al-Qur'an yang penub bikmab.” Artinya, yang
Kami kisahkan kepadamu ini, ya Muhammad mengenai diri Tsa, yang dimulai
dari kelahirannya dan bagaimana sifat urusannya adalah di antara yang di-

firmankan dan diwahyukan, serta diturunkan Allah 3 kepadamu dari Lauhul
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Mahfuzh, maka tidak ada perbantahan tentang ‘Isa dan tidak pula keraguan.
Sebagaimana firman-Nya dalam surat Maryam,

Ol 8 B B0t oy o 3 S Al 0876 020 w8 0 520 033 20 1 s 5 3

ISR N
"Ttulab Tsa putera Maryam, yang mengatakan perkataan yang benar, yang mereka
berbantah-bantaban tentang kebenarannya. Tidak layak bagi Allab mempunyai

anak, Mabasuci Dia. Apabila Dia telah menetapkan sesuatu, maka Dia bhanya
berkata kepadanya, "Jadilah", maka jadilab ia." (QS. Maryam: 34-35)
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Sesunggubnya misal (penciptaan) 'Isa di sisi Allab, adalab seperti (penciptaan)
Adam. Allah menciptakan Adam dari tanah, kemudian Allab berfirman
kepadanya:"Jadilab" (seorang manusia), maka jadilab dia. (QS. 3:59) (Apa
yang telab Kami ceritakan itu), itulah yang benar, yang datang dari Rabb-
mu, karena itu janganlab kamu termasuk orang-orang yang ragu. (QS. 3:60)
Siapa yang membantabmu tentang kisah 'Isa sesudah datang ilmu (yang me-
yakinkan kamu), maka katakanlab (kepadanya):"Marilah kita memanggil
anak-anak kami dan anak-anak kamu, isteri-isteri kami dan isteri-isteri kamu,
diri kami dan diri kamu; kemudian marilab kita bermubabalah kepada Allab
dan kita minta supaya laknat Allah ditimpakan kepada orang-orang yang
dusta. (QS. 3:61) Sesunggubnya ini adalah kisah yang benar, dan tak ada
Llah (yang berbaq disembab) selain Allah; dan sesunggubnya Allab, Dia-lab
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yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (QS. 3:62) Kemudian jika mereka
berpaling (dari kebenaran), maka sesunggubnya Allah Mahamengetabui
orang-orang yang berbuat kerusakan. (QS. 3:63)

LV .V &V 4V &V o
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Allah 3 berfirman, € & e jpone J"’ ol $ "Sesunggubnya misal (perzapm
an) 'Isa di sisi Allah." Maksudnya dalam kekuasaan Allah, ketika Dia mencipta-
kan 'Tsa tanpa adanya seorang ayah, € o5 (S 3 "Adalab seperti (penciptaan)
Adam." Di mana Adam d1c1ptakan dengan tidak melalui seorang ayah maupun
ibu, tetapi ¢ o 055 S J6 % A} s s $ "Allab menciptakan Adam dari tanab,
kemudian Allab ben‘irman kepadanya, "Jadilab, "maka jadilab ia.” Maka Allah
yang telah menciptakan Adam tanpa adanya ayah, pasti Dia lebih layak mampu
menciptakan 'Isa, dilihat dari teori kelayakan.

Jika pengakuan terhadap ‘Isa anak Allah itu dibolehkan, karena ia
diciptakan tanpa ayah, maka pengakuan terhadap diri Adam sebagai anak Rabb
lebih layak lagi untuk dibolehkan. Sebagaimana diketahui secara sepakat, bahwa
pengakuan terhadap diri Adam sebagai anak Rabb adalah bathil, maka pengakuan
terhadap ‘Isa sebagai anak Rabb adalah lebih bathil dan lebih jelas kerusakannya.

Namun Allah 35 ingin memperlihatkan kekuasaan-Nya bagi semua
makhluk-Nya, ketika Dia menciptakan Adam tidak melalui seorang laki-laki
maupun wanita, dan menciptakan Hawa melalui seorang laki-laki tanpa wanita,
serta Dia menciptakan Tsa melalui seorang wanita tanpa laki-laki, sedang Dia
menciptakan manusia lainnya melalui laki-laki dan wanita. Oleh karena itu, Dia
berfirman dalam surat Maryam, € U &l i, b $ "Sunggnb Kami akan men-
]adzkannya sebagai tanda kebesaran Eagz manusia. (QS Maryam: 21) Sementara
di sini, Dia berfirman, € u;,lij\ LSS VLJ o iy "(Apa yang telab Kami
ceritakan) itulab yang benar, yang datang dari Rabb-mu, karena itu janganlah
kamu termasnk orang-orang yang ragu-ragu.” Maksudnya, itulah ucapan yang
benar mengenai diri ‘Isa $&) yang tidak ada penyimpangan di dalamnya dan
tidak ada pula yang benar selain itu, maka tidak ada hal lain setelah kebenaran
itu kecuali kesesatan.

Selanjutnya Allah memerintahkan Rasulullah & untuk bermubahalah
dengan siapa yang menentang kebenaran mengenai diri Tsa setelah datangnya
penjelasan dengan firman-Nya,

P ;3;\ P G ; ;3;1:?; Gl @ s e (,u\ e GG U e s BET LIS D
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"Siapa yang membantabmu tentang kisab Isa sesudab datang ilmu (yang meyakin-
kan kamu), maka katakanlah (kepadanya), Marilab kita memanggil anak-anak
kami dan anak-anak kamn, isteri-isteri kami dan isteri-isteri kamu, diri kami
dan diri /eamu ' Yaitu kami hadirkan mereka pada saat mubabalab (saling me-
laknar). € J@m $p “Kemudian marilah kita bermubabalah kepada Allab.” Yaitu
saling melaknat ¢ uu>\§5\ a\’ 32 8 P "Maka kita minta supaya laknat
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Allah ditimpakan kepada orang-orang yang dusta, " baik dari kalangan kami
maupun kalian.

Sebab turunnya ayat mubahalah ini dan ayat sebelumnya, dari per-
mulaan surat sampai ayat ini adalah, mengenai utusan Najran. Yaitu, ketika
orang-orang Nasrani datang, lalu mereka mendebat mengenai diri ‘Isa dan
mereka beranggapan bahwa ia (Isa) sebagat anak Allah dan salah satu sesem-
bahan. Maka Allah 8 menurunkan permulaan surat ini guna membantah
mereka, sebagaimana yang disebutkan Imam Muhammad bin Ishaq bin Yasar
dan ulama lainnya.

Ibnu Ishaq berkata, dalam kitab Sirabnya yang terkenal, dan juga
ulama lainnya: “Utusan orang-orang Nasrani dari Najran yang berjumlah 60
(enam puluh) orang datang kepada Rasulullah # dengan menaiki kendaraan.
Di antara mereka terdapat 14 (empat belas) orang pemuka mereka dan sebagai
tumpuan segala urusan mereka. Mereka iu adalah al-*Aqib yang bernama
'Abdul Masih, as-Sayyid yang bernama al-Aiham, Abu Haritsah bin 'Algamah
saudara Bakar bin Wa'il, Uwais bin al-Harist, Zaid, Qais, Yazid dan kedua
puteranya, Khuwailid , 'Amr, Khalid, 'Abdullah, Muhsin. Sedang penanggung
jawab mereka ada tiga orang yaitu: Al-‘Aqib, dialah pemimpin rombongan,
pencetus ide, dan penentu perundingan, yang mereka tidak bisa memutuskan
kecuali atas pendapatnya. Kedua, as-Sayyid, sebagai orang alim, pengatur per-
jalanan dan tempat smggah mereka. Dan ketiga, Abu Haritsah bin 'Alqamah,
sebagai uskup dan pemimpin kajian mereka, yang aslinya berkebangsaan Arab,
berasal dari Bani Bakar bin Wa'il, tetapi ia masuk Nasrani sehingga ia sangat
diagungkan dan dimuliakan oleh orang-orang Romawi dan raja-raja mereka.
Mereka membangunkan gereja-gereja untuknya serta mengabdikan diri mereka
kepadanya karena mereka mengetahui keteguhannya dalam memeluk agama.”

Abu Haritsah bin ‘Alqamah ini sebenarnya telah mengetahui ihwal, sifat,
keadaan Rasulullah & yang diketahuinya dari kitab-kitab terdahulu, namun ia
tetap terus memeluk agama Nasrani, karena ia merasa mendapat penghormatan

dan kedudukan dari para pengikutnya.

Lebih lanjut Ibnu Ishaq berkata, Muhammad bin Ja'far bin az-Zubair
menceritakan kepadaku, ia berkata: “Mereka tiba di Madinah dan menemui
Rasulullah £ di masjid Nabawi ketika beliau sedang shalat ‘Ashar. Mereka
mengenakan pakaian pendeta, yaitu jubah dan mantel dengan menunggang
unta-unta milik para pemuka Bani al-Harits Ibnu Ka'ab. Sahabat Rasulullah &
yang melihat mereka mengatakan, "Kami tidak pernah melihat sesudah mereka
utusan seperti mereka.” Ketika itu, telah masuk waktu shalat mereka, maka
mereka pun berdiri shalat di masjid Nabawi, lalu Rasulullah & bersabda,
"Biarkan mereka." Mereka mengerjakan shalat dengan menghadap ke timur.
Setelah itu beberapa orang dari mereka, berbicara kepada Rasulullah antara
lain Abu Haritsah bin 'Alqamah, al-‘Aqib 'Abdul Masih, dan as-Sayyid al-Aiham.

Mereka semua ini adalah beragama Nasrani yang sefaham (sealiran) dengan
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faham Raja, meski ada perbedaan di antara mereka. Ada yang berpendapat
bahwa Tsa adalah Allah, pendapat yang lain menyatakan bahwa ia adalah anak
Allah, dan pendapat ketiga menyatakan bahwa ia adalah salah satu dari trinitas.
Mahasuci Allah dari apa yang mereka katakan itu.”

Demikianlah keyakinan orang-orang Nasrani, mereka yang mengatakan
‘Isa adalah Allah, berhujjah bahwa 1a dapat menghidupkan orang yang sudah
mati, menyembuhkan orang yang buta dan penderita sakit kusta, serta dapat
memberitahukan hal-hal yang ghaib, membuat bentuk burung dari tanah liat
lalu meniupnya sehingga menjadi burung. Padahal semua itu berdasarkan
perintah Allah. Dan agar Allah menjadikannya sebagai tanda kekuasaan-Nya
bagi umat manusia.

Sedang yang menyatakan bahwa ‘Isa adalah anak Allah, mereka ber-
hujjah bahwa ia tidak berayah, dan dapat berbicara pada saat masih bayi, suatu
hal yang tidak dapat dilakukan oleh orang lain. Adapun yang berkeyakinan
bahwa Tsa itu salah satu dari trinitas, mereka berhujjah pada firman Allah #,
"Kami melakukan, Kami memerintahkan, Kami menciptakan, dan Kami telah
putuskan. Menurut mereka, "Jika Allah itu satu, niscaya Dia akan berkara,
'Aku berbuat, Aku memerintah, Aku memutuskan, dan Aku menciptakan.’
Tetapi kata 'Kami' itu kembali kepada Allah, Tsa, dan Maryam." -Mahatinggi
dan Mahasua Allah dari perkataan orang-orang yang zhalim dan ingkar dengan
ketinggian yang setinggi-tingginya, karena semua yang mereka katakan itu

telah disebutkan dalam al-Qur'an.

Tatkala dua pendeta berbicara kepada Rasulullah &, beliau pun ber-
sabda kepada keduanya, "Masuklah Islam." Jawab mereka berdua, "Kami telah
memeluk Islam." Beliau bersabda lagi, "Sesungguhnya kalian berdua belum
masuk Islam, maka masuklah Islam." Mereka pun menjawab, "Sungguh kami
telah memeluk Islam sebelum dirimu." Beliau pun bersabda, "Kalian berdua
berdusta. Pengakuan kalian berdua bahwa Allah mempunyai anak dan pe-
nyembahan kalian terhadap salib, serta tindakan kalian memakan daging babi
menghalangi kalian masuk Islam." Mereka berdua pun bertanya, "Lalu siapa
ayahnya (Isa) itu, wahai Muhammad?" Rasulullah #& diam dan tidak memberi-
kan jawaban kepada keduanya. Lalu dikarenakan ucapan mereka dan per-
bedaan pendapat di antara mereka, Allah menurunkan permulaan surat Ali-
'Tmran sampai 80 ayat lebih.

Al-Bukhari meriwayatkan dari Hudzaifah 4%, ia berkata; "Al-‘Aqib
dan as-Sayyid, keduanya pemuka Najran datang kepada Rasulullah . Mereka
berdua bermaksud untuk mengajak mubabalah dengan Nabi &8, lalu salah se-
orang dari keduanya berkata kepada yang lainnya, "Jangan kau lakukan hal
itu. Demi Allah, jika ia itu seorang Nabi, lalu kita saling melaknat dengannya,
maka kita dan keturunan kita tidak akan beruntung.” Setelah itu keduanya
berkata, "Kami akan memberikan apa yang kamu minta. Utuslah bersama
kami seseorang yang dapat dipercaya, dan jangan engkau utus kecuali orang
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yang benar-benar jujur." Beliau pun bersabda, "Aku pasti akan mengutus se-
seorang yang benar-benar dapat dipercaya untuk ikut bersama kalian." Para
Sahabat pun berharap mendapat kehormatan sebagai utusan beliau. Lalu beliau
bersabda: "Berdirilah, ya Abu ‘Ubaidah bin al-Jarrah." Ketika Abu ‘Ubaidah
berdiri, Rasulullah & bersabda, "Ini adalah orang yang dapat dipercaya dari
umat in1." (HR. Al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah)

Al-Bukhari juga meriwayatkan dari Anas bin Malik «%, bahwa Nabi &2,
bersabda:

PRI,
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"Setiap umat memiliki orang kepercayaan, dan orang kepercayaan dari umat

ini adalah Abu ‘Ubaidah bin al-Jarrah."

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata:

-
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“Abu Jahal -semoga Allah menghinakannya- berkata: ‘Jika aku melihat
Muhammad mengetjakan shalat di Ka'bah, maka aku akan mendatanginya
dan menginjak lehernya.” Lalu beliau pun berkata: ‘Seandainya ia melakukan-
nya, niscaya Malaikat akan membinasakannya langsung. Dan seandainya orang-
orang Yahudi mengharap kematian (dirt mereka), niscaya mereka akan mati
dan melihat tempat tinggal mereka di neraka. Dan seandainya berangkat juga
orang-orang yang bermaksud bermubahalah dengan Rasulullah #, niscaya

mereka pulang dengan tidak mendapatkan lagi harta dan keluarga mereka.”
(HR. Ahmad)

Hadits di atas juga diriwayatkan oleh al-Bukhari, at-Tirmidzi, dan an-
Nasa't. At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih.

Abu Bakar ibnu Mardawath meriwayatkan dari Jabir, ia berkata:
IR sy of G‘.Lc B AL S Gheis Ly Lo i D) Je o8
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“Al-‘Aqib dan ath-Thayyib datang kepada Nabi &2, lalu beliau mengajak kedua-
nya untuk saling melaknat. Mereka berdua pun berjanji akan saling melaknat-
nya pada hari esok. Setelah pagi hari tiba, keluarlah Rasulullah & dengan
menggandeng tangan 'Ali, Fathimah, al-Hasan, dan al-Husain. Lalu beliau
mengutus utusan kepada keduanya, namun keduanya menolak memenuhi
ajakan beliau, dan menyatakan setuju kepada beliau untuk membayar pajak.
Beliau pun bersabda: 'Demi Allah yang mengutusku dengan haq, andaikata
mereka berdua mengatakan, "Tidak," niscaya lembah akan menimpakan hujan
api kepada mereka."

]abir berkata, kepada mereka turun ayat,

¢ (S.w\j (.5 s, Gl (.5 wl, el g:b $ "Marilab kita memanggil anak-
anak kami dan anak-anak kamu, isteri-isteri kami dan isteri-isteri kamu, diri kams
dan diri kamn. " Jabir melanjutkan, "Diri kami," maksudnya adalah Rasulullah &
dan 'Ali bin Abi Thalib. Sedangkan, "Anak-anak kami" adalah al-Hasan dan
al-Husain. Dan "Wanita-wanita kami" adalah Fatimah.

Demikianlah pula menurut riwayat al-Hakim dalam a/-Mustadrak, dan
12 mengatakan bahwa hadits ini shahih menurut syarat Muslim, tetapi al-Bukhari
dan Muslim tdak mengeluarkan seperti ini.

Diriwayatkan pula oleh Abu Dawud ath-Thayalisi dari Syu'bah, dan
al-Mughirah, dari asy-Sya'bi, sebagai hadits mursal. Dan ini yang lebih shahih.

Juga diriwayatkan dan Ibnu 'Abbas dan al-Barra’, (hadits yang) serupa
dengan hadits di atas.

Setelah itu Allah % berfirman, € 5=\ /aiaill 74 (35 0L 3 "Sesunggubnya
ini adalab kisab yang benar.” Maksudnya, apa yang kami ceritakan kepadamu,
ya Muhammad, mengenai ‘Tsa adalah yang benar yang tidak ada penyimpangan
di dalamnya dan tak dapat disangkal lagi.

& vy 0 LS A 300 N 8 e O3 % "Dan tidak ada Ilah (yang
berbak diibadabi) selain Allab, dan sesunggubnya Allah, Dialah yang Mabaperkasa
lagi Mababijaksana. Kemudian jika mercka berpalmg (dari kebenaran).” Yakni
berpaling dari hal ini kepada yang lainnya, € Zabwisll (’..Lc B 06 P “Maka sesung-
gubnya Allabh Mabamengetabui orang-orang yang berbuat kervsakan.” Artinya,
barangsiapa menyimpang dari kebenaran menuju kepada kebathilan, maka ia
adalah pembuat kerusakan, dan Allah Mahamengetahui dan akan membertkan
balasan atasnya dengan balasan yang seburuk-buruknya. Dia Mahakuasa yang
tidak ada sesuatu pun yang luput dari kekuasaan-Nya. Mahasuct Allah, segala
puji bagi-Nya. Kita berlindung kepada-Nya dari timpaan murka-Nya.
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Katakanlab: "Hai Abli Kitab, marilab (berpegang) kepada suatu kalimat
(ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, babwa tidak
kita beribadab kecuali kepada Allah dan tidak kita menyekutukan Dia
dengan sesuatupun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang
lain sebagai rabb-rabb selain Allab. Jika mereka berpaling maka katakan-
lab kepada mereka: "Saksikanlah, babwa kami adalab orang-orang yang
berserab diri (kepada Allab)". (QS. 3:64)

Seruan ini mencakup Ahlul Kitab dari kalangan orang-orang Yahudi
dan Nasrani serta orang-orang yang mengikuti jalan mereka.

§ 015 5 s e 5B 3 "Katakanlah, Wabai Ablul Kitab, marilah
berpegang kepada suatu (ketetapan).;"” Maksud dari kata “kalimat,” ialah suatu
kalimat yang memberikan suatu pengertian, demikian pula yang dimaksud-
kan dalam ayat ini. Kemudian Allah # menyifatinya dengan firman-Nya,
¢ p-<~ 3 CZ T3 $ “Yang tidak ada perselisiban antara kami dan kamu.” Yaitu
sama dan se1mbang antara kam1 dan kalian. Kemudian hal itu ditafsirkan me-
lalui firman Allah, § &% & 223, 30 Y 255 Y13 "Babwa kita tidak benbadab
kecuali kepada Allab dan Fita tidak menyekutukan Dia dengan sesuatu pun."
Artinya, tidak menyekutukan-Nya dengan berhala, salib, patung, thaghur,
api, atau hal lainnya. Tetapi kita memurnikan ibadah itu hanya untuk Allah
semata yang tiada sekutu bagi- Nya Dan Lmlah misi seluruh Rasul Allah. Dia
berfirman, € u)pUeJ\ \f”’\j K P of Y,w) o L}f & il mj $ "Dan sesunggub-
nya Kami telah mengutus Rasul pada tiap-tiap umat (untuk menyerukan), 'Ber-

ibadablab kepada Allab saja dan jaubilah tbagbut itu."” (QS. An-Nahl: 36)

Kemudian Dia berfirman, € & o jz 200 ek s 55 Y 53 “Dan (tidak
pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai rabb-rabb selain
Allab. " Tbnu Juraij berkata, "Maksudnya, sebagian kami tidak mentaati se-
bagian yang lain dalam bermaksiat kepada Allah." Sedangkan 'Tkrimah ber-
kata, "Sebagian kami tidak bersujud kepada sebagian yang lain."

§ 000 601,085,080 0B 3 ika mereka berpaling, maka katakan-
lah kepada mereka, saksikanlah bahwa kami adalab orang-orang yang berserab diri
(kepada Allah). " Maksudnya, jika mereka berpaling dari kesamaan dan seruan in,

_ maka bersaksilah bahwa kalian akan terus berada dalam Islam yang telah di-
syaria’tkan Allah bagi kalian.
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Telah kami sebutkan dalam Syarh al-Bukbari ketika ia meriwayatkan
dari jalan az-Zuhri, dari Ibnu 'Abbas, dart Abu Sufyan dalam kisahnya ketika
menghadap sang Kaisar, lalu Kaisar bertanya kepadanya tentang nasab, sifat,
dan perangai Rasulullah serta apa yang didakwahkannya. Maka ia pun men-
ceritakan semua secara gamblang dan tuntas, padahal pada saat itu Abu Sufyan
masih musyrik dan belum memeluk Islam. Peristiwa itu terjadi setelah per-
janjian Hudaibiyah, sebelum pembebasan kota Makkah. Sebagaimana hal ter-
sebut dinyatakan dalam hadits. Demikian pula pada saat ia ditanya, "Apakah
1a itu suka berkhianat?" Abu Sufyan menjawab, "Tidak, selama ini kami tidak
mengetahui darinya bahwa dia berbuat seperti itu.” Kemudian Abu Sufyan
berkata: “Aku tidak dapat menambahkan suatu berita apapun selain dari itu.”
Tujuan diketengahkan kisah ini ialah, bahwa diperlihatkannya surat Rasulullah
# kepadanya, di mana Abu Sufyan membacanya ternyata isinya:
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Dengan Nama Allah yang Mahapengasih lagi Mahapenyayang.

Dari Muhammad Rasulullah untuk Heraclius, pembesar Romawi.

Semoga keselamatan dilimpahkan kepada orang yang mengikuti
petunjuk, Amma ba'du,

Masuklah Islam, maka anda akan selamat. Masuklah Islam, niscaya
Allah memberi anda pahala dua kali. Jika anda berpaling, maka anda akan
memikul dosa kaum Arisiyyin. “Wabai Ablul Kitab, marilah berpegang kepada
suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisiban antara kami dan kamu,
babwa kita tidak beribadah kecuali kepada Allah dan kita tidak menyekutukan
Dia dengan sesuatu pun dan tidak pula sebagian kita menjadikan sebagian yang
lain sebagai rabb-rabb selain Allab." Jika mereka berpaling, maka katakanlah

kepada mareka, Saksikanlah, babwa kami adalab ovang-orvang yang berserah diri
(kepada Allah).””

Muhammad bin Ishaq dan ulama lainnya telah menyebutkan bahwa
permulaan surat Ali-'Tmran sampai pada ayat 80-an lebih adalah diturunkan
berkaitan dengan utusan Najran. Sedangkan az-Zuhri berkata, "Mereka itu
adalah orang yang pertama kali menyerahkan jizyah."
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Hai Abli Kitab, mengapa kamu bantab-membantah tentang hal Ibrabim,
padabal Tanrat dan Injil tidak diturunkan melainkan sesudab Ibrabim. Apa-
kab kamu tidak berpikir. (QS. 3:65) Beginilab kamu, kamu ini (sewajarnya)
bantab-membantab tentang hal yang kamu ketabui, maka kenapa kamu
bantab-membantab tentang hal yang tidak kamn ketabui; Allab mengetabui
sedang kamu tidak mengetabui. (QS. 3:66) Ibrabim bukan seorang Yahudi
dan bukan (pula) seorang Nasrani, akan tetapi dia adalab seorang yang lurus
lagi berserab diri (kepada Allah) dan sekali-kali bukanlah dia termasuk
golongan orang-orang musyrik". (QS. 3:67) Sesunggubnya orang yang paling
dekat kepada Ibrabim ialab orang-orang yang mengikutinya dan Nabi ini
(Mubammad), serta orang-orang yang beriman (kepada Mubammad), dan
Allab adalab Pelindung semua orang-orang yang beriman. (QS. 3:68)

Allah #& mengingkari orang-orang Yahudi dan Nasrani yang saling ber-
bantah-bantahan di antara mereka mengenai Ibrahim Khalilullah serta pengakuan
setiap kelompok dari mereka bahwa Ibrahim %48 adalah dari golongan mereka,
sebagaimana Muhammad bin Ishaq bin Yasar mengatakan dari Ibnu 'Abbas
%, ia berkata, "Orang-orang Nasrani Najran dan para pendeta Yahudi ber-
kumpul di tempat Rasulullah &, lalu mereka saling bertengkar di hadapan
beliau. Para pendeta Yahudi itu berkata, 'Ibrahim itu tiada lain adalah seorang
Yahudi.' Sedangkan orang-orang Nasrani berkata, 'Ibrahim itu tidak lain
adalah seorang Nasrani.' Maka Allah # menurunkan firman-Nya,
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GO IS = ] S WGP “Wabai Ablul Kitab, mengapa kamu bantab-
membantah tentang hal Ibrahim.” Maksudnya, hai orang-orang Yahudi, bagai-
mana mungkin kalian mengakuinya bahwa ia itu seorang Yahudi, padahal
zamannya itu sebelum Allah menurunkan Taurat kepada Musa %5, Dan
bagaimana mungkin, hai orang-orang Nasrani, kalian mengakuinya bahwa ia
itu seorang Nasrani, padahal agama Nasrani itu adalah setelah masanya Ibrahim
berlalu.

Oleh karena itu, Allah berf1rman
ér\p rQqu quji-LJ(..b (.L: G (*Q L Wi o ;‘Y;La fu§ "Beginilah kamu,
kamu “ini (sewajarnya) bantab-membantab tentang hal yang kamu ketabui, maka
mengapa kamu bantah membantab tentang bal yang tidak kamu ketabuis"

Hal ini merupakan penolakan terhadap orang-orang yang berbantah-
bantahan mengenai suatu hal yang sama sekali tidak mereka ketahui. Karena
sesungguhnya orang-orang Yahudi dan Nasrani itu berbantah-bantahan
mengenai Ibrahim tanpa didasari pengetahuan. Sekiranya mereka memper-
debatkan mengenai sesuatu yang ada pada mereka yang mereka ketahui, seperti
yang berkenaan dengan agama mereka yang telah disyari’atkan bagi mereka
sampai pada pengutusan Muhammad &%, tentu yang demikian itu akan lebih
baik bagi mereka. Namun sayangnya mereka memperdebatkan sesuatu yang
mereka tidak mengetahui.
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Oleh karena itu, Allah mengingkari apa yang mereka lakukan ter-
sebut serta memerintahkan mereka untuk menyerahkan apa yang mereka
tidak ketahui itu kepada Allah 8 yang Mahamengetahui semua hal yang ghaib
dan yang nyata, yang mengetahui segala sesuatu dengan sebenar-benamya dan
sejelas-jelasnya. Untuk itu Dia berﬁrman, FRPAN: ppSs 5 (il:u & 33 "Allab me-
ngetabui sedang kamu tidak mengetabui.”

P O O OV g

Setelah itu Dia berfirman,

§ VLS G 08 S5, Gl ¥ 6L =23 OS'G 3 "Thrabim bukan seorang Yabud;
dan bukan (pula) seorang Nasrani, akan/tempi ia adalab seorang yang lurus lagi
berserab diri (kepada Allab).” Hcmzfcm artinya berpaling dari kemusyrikan,
menuju kepada iman. € oS J»MM p OSG ¥ “Dan sekali-kali bukanlah dia ter-
masuk golongan orang-orang musyrik.’ Ayat ini sgpem (semakna) dengan ayat
yang telah berlalu pada surat al-Bagarah, € 1,555 ¢, tal 15,3 1 jf 156 43 “Dan
mereka berkata: Hendaklah kamu menjadi penganut agama Yabudi atau Nasrani,
niscaya kamu mendapat petunjuk.’” (QS. Al-Bagarah: 135)

TN

Selanjutnya Dia berfirman,
4 W,,n L;J A»sj ol Q,.usj ng Xy QJ.M\ UJ,\U i wua 6‘; P "Sesunggubnya
orang yang palmg dekat kepada Ibrabim adalah orang-orang yang mengikutinya
dan Nabi ini (Mubammad), serta orang-ovang yang beriman (kepada Mubammad).
Dan Allah adalab pelindung semua orang-orang yang beriman. " Artinya Allah
# menyampaikan, bahwa orang yang paling berhaq sebagai pengikut Ibrahim
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Khalilullah adalah orang-orang yang mengikutinya dalam agamanya, dan Nabi
ini, yaitu Muhammad &8, serta orang-orang yang beriman dari para Sahabatnyna,

yaitu Mubhajirin dan Anshar serta orang-orang yang mengikuti mereka -para
Sahabat- ini.

Sedangkan firman Allah, § (x5 oy 3% "Dan Allab adalab pelindung
semua orang-orang yang beriman. " Maksudnya, pelindung bagi seluruh orang
yang beriman kepada para Rasul-Nya."
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Segolongan dari Abli Kitab ingin menyesatkan kamu, padabal mereka (se-
benarnya) tidak menyesatkan melainkan dirinya sendiri, dan mereka tidak
menyadarinya. (QS. 3:69) Hai Abli Kitab, mengapa kamu mengingkari ayat-
ayat Allah, padabal kamu mengetabui (kebenarannya). (QS. 3:70) Hai Ahli
Kitab, mengapa kamu mencampur adukkan yang haq dengan yang bathil,
dan menyembunyikan kebenaran, padabal kamu mengetabui. (QS. 3:71)
Segolongan (lain) dari Abli Kitab berkata (kepada sesamanya): "Perlihatkan-
lab (seolah-olah) kamu beriman kepada apa yang diturunkan kepada
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orang-orang beriman (Sababat-Sababat Rasul) pada permulaan siang dan
ingkarilab ia pada akbirnya, supaya mereka (orang-orang mukmin) kembali
(kepada kekafiran). (QS. 3:72) Dan janganlab kamu percaya melainkan ke-
pada orang yang mengikuti agamamu. Katakanlah:"Sesunggubnya petunjuk
(yang harus diikuti) ialah petunjuk Allah, dan (janganlab kamu percaya)
babwa akan diberikan kepada seseorang seperti apa yang diberikan kepada-
mu, dan (jangan pula kamu percaya) babwa mereka akan mengalabkan
bujjabmu di sisi Rabb-mu". Katakanlab: "Sesunggubnya karunia itu di tangan
Allab, Allah memberikan karunia-Nya kepada siapa yang dikebendaki-Nya;
dan Allab Mabaluas (karunia-Nya) lagi Mabamengetabui. (QS. 3:73) Allab
menentukan rabmat-Nya (kenabian) kepada siapa yang dikebendaki-Nya,
dan Allab mempunyai karunia yang besar. (QS. 3:74)

Allah 3 memberitahukan tentang kedengkian orang-orang Yahudi
serta kejahatan mereka terhadap orang-orang yang beriman atas usaha mereka
menjerumuskan ke dalam kesesatan. Allah memberitahukan bahwa akibat buruk
dari perbuatan mereka itu akan kembali kepada mereka sendiri sedang mereka
tidak menyadari bahwa mereka terpedaya oleh diri mereka sendiri.

Kemudian Allah berfirman, sebaga1 pengingkaran terhadap mereka,
& 0,05 220 & oy < 9] S WP “Wabai Ablul Kitab, mengapa kamu
mengingkari ayat-ayat Allab , padabal kamun mengetabui (kebenarannya).” Artinya,
bahwa kalian mengetahui kebenaran ayat-ayat tersebut serta membuktikannya.

§ oML ﬁ)ygﬂ o K5, JLLSL ) ufwb (JQLSJ MUy "Wabai Ablul

Kitab, mengapa kamu memcampur adukkan yang haq dengan yang bathil, dan
menyembunyikan kebenaran, padahal kamu mengetabui?" yakni, kalian me-
nyembunyikan sifat Muhammad # yang telah tertulis di dalam kitab-kitab
kalian, sedang kalian telah mengetahui dan membuktikannya.
& i 1Ty B s B Ul il 1 o ol 2 T 65

"Segolongan lain dari Ablul Kitab berkata (kepada sesamanya), "Perlibatkanlab
(seolab-olab) kamu beriman kepada apa yang diturunkan kepada orang- orang yang
beriman (Sa/mbat Sababat Rasul) pada permulaan siang dan ingkarilah ia pada
akbirnya." Ini merupakan tipu daya yang dimaksudkan untuk menjadikan
orang-orang yang lemah bingung terhadap masalah agama mereka. Mereka
bersepakat untuk menampakkan keimanan pada siang hari dan mengerjakan
shalat Subuh bersama orang-orang yang beriman. Jika siang telah berlalu, maka
mereka kembali ke agama mereka sendiri, agar orang-orang yang tidak me-
ngerti mengatakan, "Yang menyebabkan mereka kembali kepada agama me-
reka lagi, bahwa mereka menemukan adanya kekurangan dan aib (cacat) dalam
agama orang-orang Islam. Oleh karena itu mereka mengatakan, § O ,@J.-J ¥
"Supaya mereka (orang-orang yang beriman) kembali (kepada kekafiran).”

Al-'Aufi meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, “Segologan Ahlul Kitab me-
ngatakan, Jika kalian bertemu dengan Sahabat-Sahabat Muhammad pada per-

Tafsir Ibnu



m ﬁm SURAT ALI 'IMRAN :‘O?’:%

mulaan siang, maka berimanlah. Dan jika waktu siang telah berlalu (sore han),

maka kerjakanlah shalat berdasarkan tuntunan agama kalian, supaya mereka
mengatakan, ‘Mereka adalah Ahlul Kitab dan lebih tahu daripada kita.” Dem-
kian pula diriwayatkan dari Qatadah, as-Suddi, ar-Rabi’, dan Abu Malik.

Dan firman-Nya, € (Sw & o V1,525 Y3 % "Dan ]cmgcmlczh kamu per-
caya melainkan kepada orang yang mengikuti agamamu. "Maksudnya, orang-
orang Yahudi mengatakan, janganlah kalian mempercayai atau memperlihat-
kan rahasia kalian dan apa yang ada pada kalian kecuali kepada orang-orang
yang mengikuti agama kalian. Jangan pula kalian memberitahukan apa yang
kalian ketahui mengenai sifat Muhammad kepada kaum muslimin sehingga
mereka akan mempercayainya dan menjadikannya sebagai hujjah atas kalian.

Allah Ta’ala berfirman, € & 35 s34 o J; $ "Katakanlah, 'Sesunggub-
nya petunjuk (yang barus ditkuti) adalab petunjuk Allab. " Maksudnya, Dia-lah
yang memberi hidayah kepada hati orang-orang yang beriman menuju kepada
kesempurnaan iman dengan apa yang diturunkan kepada hamba dan Rasul-
Nya, Muhammad &, berupa tanda-tanda yang nyata, bukti-bukti yang pasti,
dan hujjah-hujjah yang jelas, meskipun kalian, wahai orang-orang Yahudi,
menyembunyikan apa yang kalian ketahui mengenai sifat Muhammad £
dari kitab-kitab yang kalian peroleh dari para Nabi sebelumnya.

Firman-Nya, € VJQ/) e V-% o o8 el 50 o % "Dan (angan-
lab kamu percaya) babwa akan diberikan kepada seseorang seperti apa yang diberi-
kan kepadamu, dan (jangan pula kamu percaya) babwa mereka akan mengalab-
kan bujjabmu di sisi Rabb-mu. " Maksudnya; orang-orang Yahudi mengatakan,
"Janganlah kalian memberitahukan ilmu yang ada pada kalian kepada kaum
muslimin, sehingga mereka akan mempelajarinya dari kalian serta menyamai
kalian dalam penguasaannya dan bahkan melebihi kalian karena keteguhan
iman mereka akan mengalahkan kalian di sisi Rabb kalian. Yaitu mereka akan

menjadikannya sebagai hujjah terhadap kalian. Sehingga dengan demikian
akan ada bukti dan hujjah yang kuat terhadap kalian di dunia dan di akhirat.

Firman-Nya, € T orATs KU J,.uJ\ o J; $ "Katakanlab, Sesunggub-
nya karunia itu di tangan Allab, Dia memberikan karunia-Nya kepada siapa
yang dikebendaki-Nya." artinya, segala sesuatu berada di bawah kendali Allah
#, Dia yang memberi atau menahan, menganugerahkan iman, pengetahuan,
dan pengaturan yang sempurna kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya, juga
menyesatkan siapa saja yang dikehendaki-Nya, dengan membutakan mata
kepala dan mata hatinya, mengunci hati dan pendengarannya, serta menutup
penglihatannya. Hanya Dia pemilik hujjah yang sempurna dan hikmah yang

sempurna.

& ol i 5 A S0 p ety DaBd e 2 3033 "Dan Allab Mabaluas
(karunia-Nya) lagi Mabamengetahui. Allah menentukan rabmat-Nya (kenabian)
kepada siapa yang dikebendaki-Nya, dan Allab mempunyai karunia yang besar.”
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Maksudnya, wahai orang-orang yang beriman, Allah & telah mengkhususkan
karunia-Nya kepada kalian, karunia yang tidak terhingga dan tidak terlukiskan,
berupa kemuliaan yang dianugerahkan kepada Nabi kalian, Muhammad &
atas semua Nabi yang lainnya. Dan dengan hidayah yang diberikan kepada

kalian menuju kesempurnaan syari’at.
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Di antara Abli Kitab ada orang yang jika kamu mempercayakan kepadanya
barta yang banyak, dikembalikannya kepadamu; dan di antara mereka ada
orang yang jika kamu mempercayakan kepadanya satu dinar, tidak di-
kembalikannya kepadamu, kecuali jika kamu selalu menagibnya. Yang
demikian itu lantaran mereka mengatakan: "Tidak ada dosa bagi kami ter-
badap orang-orang ummi.” Mereka berkata dusta terbadap Allab, padabal
mereka mengetabui. (QS. 3:75) (Bukan demikian), sebenarnya siapa yang
menepati janji (yang dibuat)nya dan bertakwa, maka sesunggubnya Allahb
menyukai orang-orang yang bertakwa. (QS. 3:76)

Allah 3 memberitahukan bahwa di antara orang-orang Yahudi itu ter-
dapat orang yang suka berkhianat. Selain itu, Dia juga memperingatkan orang-
orang yang beriman agar tidak terperdaya oleh mereka. Karena sesungguhnya
di antara mereka terdapat, § bz &6 of 23 $ "Orang yang jika kamu memper-
cayakan kepadanya barta yang banyak," § 23 o35 ¥ "Maka ia akan mengembali-
kannya kepadamu.” Maksudnya, jika ia diamanati sesuatu harta kekayaan lebih
sedikit dari itu, maka tentu saja akan lebih menunaikannya.

& b oo oot Y 0 3E Y, 208 o 1E by b "Dan di antara mereka
ada juga orang yang jika kamu mempercayakan kepadanya satu dinar, tidak di-
kembalikan kepadamu, kecuali jika kamu selaly menagibnya,"” yaitu dengan me-
minta dan terus menerus menagih untuk mendapatkan hakmu. Jika terhadap
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satu dinar saja demikian adanya, maka terhadap sesuatu yang nilainya lebih
dari satu dinar, maka tentu saja ia tidak akan mengembalikannya kepadamu.

Mengenai kata qinthar, telah diberikan penjelasan di awal surat. Sedang-
kan dinar, sudah cukup dikenal.

Ibnu Abi Hatim mengatakan, dari Ziyad bin al-Haitsam telah men-
ceritakan kepadaku Malik bin Dinar, ia berkata: "Disebut dinar karena ia
adalah dien (perhitungan) dan naar (Neraka). Ada yang mengatakan, maknanya
adalah siapa yang mengambil karena haknya, maka irulah dien (balasan)nya.
Sedang siapa yang mengambil bukan karena hak, maka baginya naar (Neraka).

Firman-Nya, § L. Wéy\ e 0 ,Ms 3 88 B "Yang demikian itu
lantaran mereka mengatakan, ‘Tzdak ada dosa bagz kami terhadap orang-orang
ummi. " Maksudnya ialah, bahwa yang menjadikan (mendorong) mereka meng-
ingkari kebenaran dan juga menolak kebenaran itu adalah pernyataan mereka,
"Dalam ajaran agama kami, tidak ada dosa bagi kami memakan harta orang-orang
ummi, yaitu bangsa Arab, karena Allah telah menghalalkannya bagi kami."

Allah pun berfirman, € O ks P‘iﬁ LIS Lo ,5 j-:-’j $ "Mereka berkata
dusta terbadap Allab, padahal mereka mengetabui.” Maksudnya, mereka telah
mengada-ada ucapan ini dan membuat suatu kedustaan dengan kesesatan ter-
sebut. Karena Allah telah mengharamkan kepada mereka memakan harta orang
lain kecuali dengan cara yang benar. Namun mereka adalah kaum yang suka
berdusta.

Setelah itu Allah 3 berfirman, € & oten ool o5 L ¥ "(Bukan demi-
kian), sebenamya siapa yang menepati janji (yang dibuat)nya dan bertakwa. " Arti-
nya, tetapi siapa di antara kalian, wahai Ahlul Kitab, yang menepati janji dan
bertakwa kepada Allah, -yaitu janji yang telah diambil oleh Allah dari kalian
berupa iman kepada Muhammad #8 jika beliau telah diutus, sebagaimana Allah
telah mengambil janji atas para Nabi serta umatnya untuk itu- dan bertakwa
yaitu menjaga diri dari semua yang diharamkan-Nya, dan mengikuti ketaatan
sefta syari ‘at-Nya yang telah dibawa oleh penutup dan pemimpin para Rasul,
§ Ll Lo B ¥ "Maka sesungguhbmya Allah menyukai orang-ovang yang ber-
takwa.”
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Sesunggubnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) Allab dan sum-
pab-sumpab mereka dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak mendapat
babagian (pabala) di akbirat, dan Allab tidak akan berkata-kata dengan
mereka dan tidak akan melibat kepada mereka pada bari Kiamat dan tidak
(pula) akan mensucikan mereka. Bagi mereka adzab yang pedib. (QS. 3:77)

Allah # berfirman, sesungguhnya orang-orang yang menukar janji
mereka kepada Allah untuk mengikuti Muhammad &, menyebutkan sifatnya
kepada manusia, dan menjelaskan thwalnya, serta menukar sumpah-sumpah
dusta mereka yang keji dengan harga yang sedikit dan murah, berupa kesenangan
duniawi yang fana ini, maka € =Y (..eJ G Y Ey ;f $ “Mereka itu tidak
mendapat bagian (pabala) di akbirat.” Maksudnya, mereka tidak memperoleh
bagian pahala di akhirat kelak. € &5 ) SR (’.%LLQ Ny % “Dan Allab
tidak akan berkata-kata dengan mereka dan tidak akan melibat kepada mereka
pada hari Kiamat,” dengan rahmat dari-Nya untuk mereka. Artinya, Allah
tidak akan mengajak mereka bicara dengan ucapan yang lembut dan tidak
melihat kepada mereka dengan pandangan kasih sayang. € 5..@/ N5 “Dan
tidak (pula) akan menyucikan mereka,” yakni dari berbagai macam dosa dan
kotoran, tetap1 sebaliknya, Dia memerintahkan mereka masuk ke Neraka.

¢ J\ i V-@-S 3 ¥ “Dan bagi mereka adzab yang pedih.”

Sehubungan dengan hal ini, banyak hadits-hadits yang berkaitan dengan
ayat ini. Dan kami sebutkan beberapa di antaranya:

1. Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Abdullah, ia berkata Rasulullah
# bersabda:

o B W9sf‘dea¢ﬂ3—?vteéﬁw&w’w>
.(u\.,..a;g.,b

“Barangsiapa bersumpah palsu untuk merebut harta seorang muslim, maka
ia akan bertemu dengan Allah &, sedang Dia dalam keadaan murka.”

Al-Asy'ats mengatakan, "Demi Allah, hal itu terjadi pada diriku. Antara
diriku dengan seorang Yahudi pernah terjadi sengketa tanah. Lalu orang Yahudi
itu mengingkari tanah milikku itu. Kemudian aku pun mengadukan masalah
itu kepada Rasulullah #, maka beliau bertanya kepadaku, "Apakah engkau
punya bukti?" "Tidak,"” jawabku. Orang Yahudi itu berkata, "Aku berani ber-
sumpah." Lalu kukatakan, "Ya Rasulullah, jika ia bersumpah, maka hilanglah
hartaku."” Kemudian Alla.h menurunkan ayat,

§ S (..@JLM\ Bl % 0425 Ludd O F "Sesunggubmya orang-orang yang menukar
janjifnya dengan) Allah dan sumpab-sumpah mereka dengan harga yang sedikit. "

2. Imam Ahmad meriwayatkan dar Sahl bin Anas, dari ayahnya,
bahwa Rasulullah # pernah bersabda:
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"Sesungguhnya Allah mempunyai beberapa hamba yang Allah tidak mau ber-
bicara kepada mereka pada hari Kiamat kelak, tidak mensucikan mereka, dan
tidak pula melihat kepada mereka.” Ditanyakan, "Siapakah mereka itu, ya
Rasulullah?" Beliau menjawab, "Orang yang melepaskan diri dari kedua orang
tuanya dan membenci keduanya, orang yang melepaskan diri dari tanggung
jawab kepada anaknya dan orang yang diberikan kenikmatan oleh suatu kaum,

lalu mengingkari nikmat tersebut serta melepaskan diri dari mereka.”

3. Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah &, bahwa Rasu-
lullah & bersabda:

Fa 7 meE T L e sl o o5 2l o ofy 3tor X7 ety Te o N aaatioanly RIS
JESR REIRCH VPSR PRVR R PR AW Y (VAT By L)
J.";-/)/j 4\5:5\/5 ‘5:;4: ,’u Al (Y] 5\;\.:» é’.’c Ll J.‘;";/) U s\s :}:a.; ‘/L...J:; b o) ’é:e
(8 i o oty A By ol 0 GGy 24
"Ada tiga golongan yang pada hari Kiamat Allah tidak mengajak mereka ber-
bicara, tidak melihat mereka, serta tidak pula mensucikan mereka, dan mereka
akan memperoleh adzab yang pedih. Yaitu, orang yang melarang Ibnu Sabil
mendapatkan sisa air yang dimilikinya, orang yang bersumpah atas suatu
barang setelah ‘Ashar, yakni sumpah palsu, dan orang yang membai'at seorang
imam, jika diberikan sesuatu kepadanya, ia akan mendukungnya, akan tetapi
jika tidak memberinya, maka ia tidak memberikan dukungan kepadanya.”

(Diriwayatkan pula oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi dari hadits Waki'. At-
Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih.
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“Sesunggubnya di antara mereka ada segolongan yang memutar-mutar lidab-
nya membaca al-Kitab, supaya kamu menyangka apa yang dibacanya itu
sebagian dari al-Kitab, padabal ia bukan dari al-Kitab dan mereka mengata-
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kan: "Ia (yang dibaca itu datang) dari sisi Allab", padabal ia bukan dari sisi
Allab. Mereka berkata dusta terbadap Allah, sedang mereka mengetabui.”
(QS. 3:78)

Allah # memberitahukan tentang orang-orang Yahudi, bahwa di antara
mereka terdapat segolongan orang yang menyelewengka_n firman-firman Allah
dart makna yang sebenarnya dan menggantinya, serta menghlla.ngkan maksud-
nya untuk menipu orang-orang yang tidak mengerti supaya mengira bahwa hal
itu terdapat pula dalam Kitabullah, dan mereka pun menisbatkannya kepada
Allah, padahal hal itu adalah perbuatan dusta terhadap Allah, sedang mereka
sendiri mengetahui bahwa mereka telah berbuat dusta dan bohong dalam hal itu
semua. Oleh karena itu Allah 3 berfirman, € o, | )y I Lo JS e P
“Mereka berkata dusta terhadap Allab, sedang mereka mengem/mz

Mujahid, asy-Sya’bi, al-Hasan, Qatadah dan ar-Rabi’ bin Anas mengata-
kan, firman Allah 3& ¢ &y (.4,.‘.5 5055 ¥ “Memutar-mutar lidabnya mem-
baca al-Kitab,” maksudnya adalah mengubahnya.
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“Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allab berikan kepadanya al-
Kitab, bikmabh dan kenabian, lalu dia berkata kepada manusia: "Hendak-
lah kamn menjadi penyembah-penyembabku bukan penyembah Allab".
Akan tetapi (dia berkata): "Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani,
karena kamu selalu mengajarkan al-Kitab dan disebabkan kamu tetap mem-
pelajarinya.” (QS. 3:79) “Dan (tidak wajar pula baginya) menyurubhmu
menjadikan Malaikat dan para Nabi sebagai Rabb. Apakab (patut) dia
menyurubmu berbuat kekafiran di waktu kamu sudab (menganut agama)
Islam.” (QS. 3:80)

Muhammad bin Ishaq meniwayatkan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: “Ketika
para pendeta kalangan Yahudi dan Nasrani dani penduduk Najran berkumpul
di tempat Rasulullah & dan mengajak mereka kepada Islam, Abu Rafi’ al-
Qurazhi berkata, “Wahai Muhammad, apakah engkau menginginkan kami
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menyembahmu sebagaimana orang-orang Nasrani itu menyembah Tsa bin
Maryam?” Lalu seseorang dari penduduk Najran yang menganut agama Nasrani,
disebut ar-Ra-is berkata, “Apakah itu yang engkau kehendaki dani kami, wahai
Muhammad, dan apa untuk itu pula engkau menyeru kami?” Maka Rasulullah
& bersabda, “Aku berlindung kepada Allah dari menyembah selain Allah
atau menyuruh menyembah selain Allah. Bukan untuk itu Dia mengutusku
dan bukan itu pula yang Dia perintahkan kepadaku.” Atau senada dengan hal
ini. Karena ucapan kedua orang inilah, Allah 8 menurunkan ayat,

ST B0y e S 1S T8 28 3 (KA Dl gy of 2 0se
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“Tidak wajar bagi seorang manusia yang Allab berikan kepadanya al-Kitab, bikmah
dan kenabian, lalu ia berkata kepada manusia: Hendaklah kamu menjadi perryem-
bab-penyembabku bukan penryembah Allab.” Akan tetapi (1a berkata): Hendaklah
kamu menjadi orang-orang rabbani, karena kamu selalu mengajarkan al-Kitab
dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya.” Dan (tidak wajar pula baginya) me-
nyuruhmu menjadikan Malaikat dan para Nabi sebagai Rabb. Apakab patut ia
menyurubmu berbuat kekufuran di waktu kamu sudab (menganut agama) Islams”
Firman-Nya,
£ 8 0p e e 1S W 0,3 AN (S Sl dn 5 of 306y
“Tidak wajar bagi seorang manusia yang Allab berikan kepadanya al-Kitab, hikmah
dan kenabian, lalu ia berkata kepada manusia: ‘Hendaklah kamu menjadi pe-
nyembab-penyembabku bukan penyembab Allab.”” Maksudnya, tidak pantas bagi
orang yang telah Allah turunkan kepadanya kitab, hikmah, dan kenabian
untuk mengatakan kepada manusia, “Beribadahlah kepadaku di samping ber-
ibadah kepada Allah.” Jika hal itu tidak dibenarkan bagi seorang Nabi dan
Rasul, maka lebih tidak dibenarkan lagi dilakukan oleh orang yang bukan Nab:
dan Rasul. Oleh karena itu al-Hasan al-Bashri mengatakan, “Tidak pantas bagi
seorang mukmin menyuruh manusia menyembah dirinya, yang demikian itu
karena ada satu kaum yang sebagian mereka menyembah sebagian lainnya,
yaitu Ahlul Kitab, mereka menyembah para °Eendeta. dan rah1b mereka.” Se-
bagaimana Allah *&c% berfirman, € & 05 -0 GG AP Yl fi j.bu\ $ “Mereka
menjadikan orang-orang alimnya dan rabib-rahib mercka sebagaz Rabb selain

Allah.” (QS. At-Taubah: 31).

Dalam kitab al-Musnad dan Sunan at-Tirmidzi, sebagaimana akan di-
jelaskan bahwa ‘Adi bin Hatim berkata:
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“Ya Rasulullah, mereka tidak menyembah para pendeta dan rahib. Beliau
menjawab, “Tidak, bahkan mereka (para pendeta dan rahib itu) menghalalkan
yang haram dan mengharamkan yang halal bagi mereka, lalu mereka pun
mengikutinya. Maka yang demikian itulah penyembahan mereka terhadap
para pendeta dan rahib mereka.”

Orang-orang bodoh dari kalangan para pendeta dan rahib serta pemuka
kesesatan termasuk dalam kecaman dan celaan ini. Berbeda dengan para Rasul
dan para pengikutnya dari kalangan ulama yang konsisten, mereka hanya
menyuruh kepada apa yang diperintahkan Allah serta apa yang disampaikan
oleh para Rasul yang mulia. Mereka juga melarang apa yang dilarang oleh Allah
dan apa yang disampaikan oleh para Rasul. Karena, para Rasul merupakan
duta antara Allah dan makhluk-Nya dalam menunaikan risalah yang mereka
bawa ‘serta menyampaikan amanat. Mereka melaksanakan tugasnya itu dengan
amat baik dan sangat sempurna, menasehati umat manusia dan menyampaikan
kebenaran kepada mereka.

Firman-Nya, € 02,105 158 ) G 0,408 028 0 600 148 55 %
“Akan tetapi (dia berkata): Hendaklab kamu men]adz orang-orang rabbani, karena
kamu selalu mengajarkan al-Kitab dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya.””
Artinya, Rasulullah & mengatakan kepada umat manusia, “Jadilah kalian
hamba-hamba rabbani.”

Ibnu 'Abbas, Abu Razin, dan ulama lainnya berkata, “Jadilah orang-
orang bijak, para ulama dan orang-orang yang bersabar.”

Sedangkan al-Hasan dan ulama lainnya berkata, “Jadilah fuqaha (orang
yang faham tentang agama).”

Hal yang sama juga diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, Sa’id bin Jubair,
Qatadah, ‘Atha’ al-Khurasani, ‘Athiyyah al-'Aufi, dan ar-Rabi' bin Anas.

Diriwayatkan pula dan al-Hasan bahwa maknanya adalah ahli ibadah
dan ahli takwa.

Mengenai firman-Nya, § o ,Z;u (5:5 AT }L‘ rljf % $ “Karena
kamu selalu mengajarkan al-Kitab dan discbabkan kamu tetap mempelajarinya,”
adh-Dhahak berkata, “Suatu hal yang wa]lb bagi orang yang belajar al-Qur'an
untuk men)ach seorang faqih. € 0,-l< $ artinya kalian memahami maknanya.”
Dan kata (o j»lu ) ini dibaca® dengan cara ditasydidkan, karena berasal dari
kata (=b31). € 05 IR r.f sy 3 “Dan disebabkan kalian tetap mempelajarinya.”
Maksudnya, kalian menghafal lafazh-lafazhnya.

®Ibnu ‘Amir dan penduduk Kuffah membacanya dengan mendhamahkan huruf "<" dan
memfatahkan huruf "¢ ", serta mengkasrahkan huruf "J" yang bertasydld (o }.Lu) Sedang-
kan yang lainnya membacanya dengan cara memfatahkan huruf "<" dan huruf "J", dan men-

sukunkan huruf ‘ain ()
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Selanjutnya Allah 3 berfirman, € CL?;‘{ g &M\ | j:\-’:J of oS Jf'ib N, ¥
“Dan (tidak wajar pula baginya) menywrub kamu menjadikan Malaikat dan para
Nabi sebagai Rabb.” Yakni tidak patut ia menyuruh kalian untuk menyembah
seseorang selain Allah, baik itu Nabi, Rasul yang diutus, ataupun Malaikat yang
didekatkan. € ool (25 a8 L oS Wy “Apakab patut ia menywrubmu ber-
buat kekafiran di waktu kamu sudab (menganut agama) Islam?” Artinya tidak
ada yang melakukan hal seperti itu kecuali orang yang menyeru kepada pe-
nyembahan selain Allah. Orang yang menyeru kepada penyembahan selain
Allah berarti ia telah mengajak kepada kekafiran. Sedangkan para Nabi hanya
memerintahkan untuk beriman, yaitu beribadah kepada Allah semata, yang
tiada sekutu bagi-Nya. Sebagaimana Allah # berfirman,
ol gy O - N s op S e A2 3 “DarKami tidak meng-
utus seorang Rasul pun sebelummu melainkan Kami wabyukan kepadanya,
babwasanya tidak ada ilab (yang baq) melainkan Aku, maka beribadablah kepada-
Ku.” (QS. Al-Anbiyaa’ 25)

Ar A NN L o Rl o : L~ By P
5k oy g ¢ MR
g_) JJMJ}J& X ‘)..';\'G/"Ju:

@ é/ﬁ./ ot

"Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian dari para Nabi: "Sunggub,
apa saja yang Aku berikan kepadamu berupa kitab dan hikmabh, kemudian
datang kepadamu seorang Rasul yang membenarkan apa yang ada padamu,
niscaya kamu akan sunggub-sunggub beriman kepadanya dan menolong-
nya". Allab berfirman: "Apakah kamu mengakui dan menerima perjanjian-
Ku terbadap yang demikian itu” Mereka menjawab: "Kami mengakui". Allah
berfirman: "Kalau begitu saksikanlah (hai para Nabi) dan Aku menjadi saksi
(pula) bersama kamu". (QS. 3:81) Barangsiapa yang berpaling sesudab itu,
maka mereka itulah orang-orang yang fasik. (QS. 3:82)

Allah # memberitahukan bahwa Dia telah mengambil janji dari setiap
Nabi yang diutusnya, sejak Adam S8 sampai Tsa 38, Janji itu adalah: Sungguh,
bagaimana pun Allah berikan kepada salah seorang di antara mereka, berupa
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kitab dan hikmah lalu menyampaikannya, kemudian setelah itu datang se-
orang Rasul setelahnya, niscaya ia akan sungguh-sungguh beriman kepadanya
dan menolongnya, di mana ilmu dan kenabian yang disandangnya tidak meng-
halanginya untuk mengikuti dan mendukung orang yang diutus setelahnya.
Oleh karena itu Allah % berfirman,

¢ 4——A§>-J A p—)(:“u Lo Bl 232033 “Dan (ingatlah) ketika Allah
mengambil perjanjian dari para Nabi: “Sunggub, apa saja yang Aku berikan
kepadamu berupa kitab dan hikmah.” Artinya, sungguh bagaimana pun Aku
berikan kepada kalian berupa kitab dan hikmabh.

& 2o W50 e i U 06 8 o S S KT Gl 0, L (S R
“Kemudian datang kepadamu seorang Rasul yang membenarkan apa yang ada
padamu, niscaya kamu akan sungguh-sunggub beriman kepadanya dan menolong-
nya. Allab berfirman: ‘Apakah kamu mengakui dan menerima perjanjian-Ku
terhadap yang demikian itu?” Ibnu ‘Abbas, Mujahid, ar-Rabi’ bin Anas, Qatadah,
dan as-Suddi berkata, “(Maksud dari kata "¢ 7+|") yaitu perjanjian-Ku.”

Muhammad bin Ishaq berkata, € s ! ¥, maksudnya, beban yang kalian
pikul, berupa perjanjian (dengan)-Ku, yaitu iKrar perjanjian (dengan)-Ku, adalah
berat lagi dikukuhkan.”

§ U5 A TF e el (,_)(,u 6y 1,46 36 650,16 3 “Mereka men-
jawab: ‘Kami mengakui,” Allah berfirman: Kalan begitu saksikanlah (wabai para
Nabi) dan Aku menjadi saksi (pula) bersama kamu. Barangsiapa yang berpaling
sesudab itu.”” Yaitu dari janji tersebut, € o il (ifa N6 $ “Maka mereka itu-
lah orang-orang yang fasik.”

'Ali bin Abi Thalib 4 dan putera pamannya, Ibnu 'Abbas & pernah
berkata, “Allah tidak mengutus seorang Nabi pun melainkan Dia mengambil
janji darinya, (Yaitu) jika Allah mengutus Muhammad & , sedang ia dalam
keadaan hidup niscaya ia akan beriman kepadanya, menolongnya dan me-
merintahkan kepada Nabi itu untuk mengambil janji dari umatnya: Jika
Muhammad diutus sedang mereka hidup, niscaya mereka akan beriman ke-
padanya dan menolongnya.”

Thawus, al-Hasan al-Bashri, dan Qatadah berkata, “Allah telah meng-
ambil janji dari para Nabi, agar masing-masing mereka saling membenarkan
satu dengan yang lainnya.” Pendapat ini tidak bertentangan dengan pendapat
yang dikemukakan oleh ‘Ali dan Ibnu 'Abbas, bahkan menuntut makna ter-
sebut dan mendukungnya. Oleh karena itu, ' Abdurrazzaq meriwayatkan dari
Ma’mar dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, pendapat yang sama seperti pendapat
‘Ali dan Ibnu 'Abbas.

Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Abdullah bin Tsabit, ia berkata:
W 2 ¥ 2. s}ezﬁ MY VRS R ¢ f02.2 7 &
S0 b e oo J b lpl G Sy Ui JW 8 (D) ) ek sl
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“Umar bin al-Khaththab pernah datang kepada Nabi £ seraya berkata: Ya
Rasulullah, sesungguhnya aku memerintahkan kepada seorang saudaraku
yang beragama Yahudi dari suku Quraizhah (untuk menuliskan ringkasan
Taurat), maka 1a menuliskan untukku ringkasan dari isi Taurat. Berkenankah
engkau jika aku perlihatkan hal itu kepadamu?”” 'Abdullah bin Tsabit berkata,
maka berubahlah wajah Rasulullah #&. Kemudian aku katakan kepada ‘Umar:
“Tidakkah engkau melihat perubahan pada wajah Rasulullah?” 'Umar pun
berkata: “Aku rela Allah sebagai Rabbku, Islam sebagai agamaku, dan Muhammad
sebagai Rasulku.” 'Abdullah bin Tsabit melanjutkan, maka hilanglah kemarahan
Nabi & dan beliau bersabda: “Demi Allah yang jiwaku berada di tangan-Nya,
seandainya Musa 3¢5} berada di tengah-tengah kalian, lalu kalian mengikuti-
nya dan memnggalkanku, maka kalian telah tersesat. Sesungguhnya kalian

adalah (umat yang menjadi) bagianku dan aku adalah (Nabi yang menjadi)
bagian kalian.”

Dy W W ¥ W W W W) W W W) W) W
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Dengan demikian, Muhammad adalah Rasul yang menjadi penutup
para Nabi selama-lamanya sampai hari Kiamat kelak. Beliau adalah pemimpin
agung, seandainya beliau muncul kapan saja, maka beliau yang wajib ditaati
dan didahulukan atas seluruh Nabi. Oleh karena itu, beliau menjadi imam
mereka (para Nabi) pada malam Israa’, yaitu ketika mereka berkumpul di
Baitul Magqdis. Beliau juga adalah pemberi syafa’at di Mahsyar, agar Allah 3&
datang memberi keputusan di antara hamba-hamba-Nya. Syafa’at inilah yang
disebut magaaman mahmuudan (kedudukan yang terpuji) yang tidak pantas
bagi siapa pun kecuali beliau, yang mana Uulul ‘Azmi dari kalangan para Nabi
dan Rasul pun semua menghindar darinya (dari memberikan syafa’at), sampai
tibalah giliran untuk beliau, maka syafa’at ini khusus bagi beliau. Semoga
shalawat dan salam senantiasa terlimpahkan kepadanya.
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“Maka apakah mereka mencari agama yang lain dari agama Allab, padabal
kepada-Nya-lab berserab diri segala apa yang di langit dan di bumi, baik
dengan suka maupun terpaksa dan banya kepada Allab-lab mereka dikembali-
kan.” (QS. 3:83) “Katakanlah: "Kami beriman kepada Allab dan kepada
apa yang diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepada Ibrahim,
Isma'il, Ishaq, Ya'qub, dan anak-anaknya, dan apa yang diberikan kepada
Musa, 'Isa dan para Nabi dari Rabb mereka. Kami tidak membeda-bedakan
seorang pun di antara mereka dan banya kepada-Nya-lab kami menyerab-
kan diri." (QS. 3:84) “Barangsiapa mencari agama selain dari agama Islam,
maka sekali-kali tidaklab akan diterima (agama itu) daripadanya, dan dia
di akbirat termasuk orang-orang yang rugi.” (QS. 3:85)

Allah # mengingkari orang yang menghendaki agama selain agama-
Nya yang dengannya diturunkan kitab-kitab-Nya serta diutus para Rasul-Nya.
Yaitu peribadatan (penghambaan diri) hanya kepada Allah semata, yang tiada
sekutu bagi-Nya, yang kepada-Nya semua yang ada di langit dan bumi me-
nyerahkan diri, baik suka rela maupun terpaksa. Sebagaimana yang difirman-
kan-Nya, € &5, B3b _» 31, ol LlJ b o Al %y % “Hanya kepada Allah
segala apa yang ada di langit dan bumi ini bersujud, baik secara suka rela maupun
terpaksa.” (QS. Ar-Ra’d: 15).

Maka seorang mukmin itu berserah diri dengan hati dan seluruh raga-
nya kepada Allah, sedangkan seorang kafir berserah diri kepada Allah dengan
terpaksa sebab berserah dirinya, karena ia berada di bawah penundukan,
penaklukan, dan kekuasaan yang sangat besar yang ia tidak dapat mengelak
dan menolak.

D1 dalam sebuah hadits shahih disebutkan:
(S B & ) O g\ o (e )y L
“Rabb-mu heran terhadap sebagian kaum yang digiring ke Surga dalam ke-
adaan terbelenggu rantai.”

Akan dikemukakan bukti penguat hadits ini dari sisi yang lain, tetapi
makna pertama bagi ayat di atas adalah lebih kuat.
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Firman-Nya, § 0 %" |, % “Dan hanya kepada Allah mereka dikembali-
kan.” Yaitu pada hari Kiamat dan masing-masing akan diberikan balasan sesuai
dengan amalnya.

Setelah itu Dia berfirman, € Sk J JJLL;; Sy LfA;J; $ “Katakanlab: Kami
beriman /eqmda Allab dan kepada apa yang dztumn/mn kepada kami.”” Yakni al-
Qur'an. & il Gy el 2l o JHC3 Y “Dan yang diturunkan kepada
Ibrabim, Isma’il, Ishaq, Ya'qub.” Yaitu yang berupa shuhuf dan wahyu, € LA 3P
“Dan anak-anaknya.” Mereka itu adalah keturunan Bani Israil yang bercabang
dari anak-anak Israil, yakni anak-anak Ya’qub, yang jumlahnya ada dua belas
orang.

§ sty orr S T % “Serta apa yang diberikan kepada Musa dan Tsa.”

Yaitu Taurat dan Injil. § P-e-' s o ,...M 'y $ “Dan para Nabi dari Rabb mercka.”
Ini mencakup seluruh Nabi. € ¢ . i i o}u N ¥ “Kami tidak membeda-beda-
kan seorang pun dz antara mereka.” bahkan kami beriman kepada mereka,
semua. € 0, —ks U 1554 ¥ “Dan hanya /eepada -Nya kami menyerabkan diri.”
Artinya orang-orang yang beriman dari umat ini (umat Muhammad) beriman
kepada seluruh Nabi yang diutus dan semua Kitab yang diturunkan, tidak se-
dikit pun mengingkarinya, bahkan mereka membenarkan apa yang diturun-
kan dari sisi Allah, dan membenarkan semua Nabi yang diutus Allah.

Selanjutnya Allah # berfirman, €& " [ 5 Gs pu\ﬂ ORI
“Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah akan
diterima (agama itu) darinya.” Maksudnya, barangsiapa menempuh jalan selain
yang telah disyari’atkan Allah, maka Dia tidak akan menerimanya.

& JML,J\ s f\j‘ & o ¥ “Dan di akbirat ia termasuk orang- omng yang
merugt.” Sebagaimana yang disabdakan Rasulullah # dalam hadits shahih:

-(aj}ééb‘}fé;&;r;sw&éb’w

“Barangsiapa mengerjakan suatu amalan yang tidak ada dasar perintahnya dari
kami, maka amalannya itu ditolak.”

Ed
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“Bagaimana Allab akan menunjuki suatu kanm yang kafir sesudah mereka
beriman, serta mereka telah mengakui babwa Rasul itu (Mubammad) benar-
benar Rasul, dan keterangan-keterangan pun telah datang kepada mereka?
Allab tidak menunjuki orang-orang yang zbhalim.” (QS. 3:86) “Mereka itu,
balasannya ialab: babhwasanya laknat Allab ditimpakan kepada mereka,
(demikian pula) laknat para Malaikat dan manusia selurubnya,” (QS. 3:87)
“Mereka kekal di dalamnya, tidak diringankan siksa dari mereka, dan tidak
(pula) mereka diberi tanggub,” (QS. 3:88) “Kecuali orang-orang yang taubat,
sesudab (kafir) itu dan mengadakan perbaikan. Karena sesunggubnya Allah
Mabapengampun lagi Mabapenyayang.” (QS. 3:89)

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata, “Ada seseorang
dari kaum Anshar yang masuk Islam kemudian ia murtad dan berbuat ke-
musyrikan. Setelah itu ia menyesal. Kemudian ia mengutus kepada kaumnya
untuk menanyakan hal itu kepada Rasulullah #: “Apakah ada kesempatan
bagiku untuk bertaubat?” Maka turunlah ayat,

A sy Y & S AT B O o e el B 1A U3 SRRV |
D e ek Vg [l Camie ﬂfglfsx; S, A»s ] ré-l‘ o AT el sl
vy oyt 0 051 AL S5 a6 L ) D) Y
“Bagaimana Allah akan memberikan petunjuk kepada suatu kaum yang kafir
sesudab mereka beriman, dan mereka telah mengakui babwa Rasul itu (Mubammad)
benar-benar Rasul, serta beberapa keterangan telab datang kepada merekas Allab
tidak memberikan petunjuk kepada orang-orang yang zhalim. Mereka itu, balasan-
nya adalab babwa bagi mereka laknat Allab, dan laknat para Malaikat dan
manusia selurubnya. Mereka kekal di dalamnya, tidak divingankan siksa dari
mereka dan tidak (pula) mereka diberi tanggub. Kecuali orang-orang yang tanbat,
sesudab (kafir) itu dan mengadakan perbaikan. Karena sesunggubnya Allab Maha-
pengampun lagi Mabapenyayang.” Lalu kaumnya itu diperintahkan menemuinya
kembali, hingga akhirnya ia masuk Islam kembali.
Demikianlah yang diriwayatkan an-Nasa’i, al-Hakim dan Ibnu Hibban

dari Dawud bin Abu Hind. Dan menurut al-Hakim hadits ini shahih tetapi
tidak dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim.
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'Abdurrazzaq berkata: "Telah mengabarkan kepada kami Ja’far bin
Sulaiman, telah menceritakan kepada kami Humaid al-A’raj, dari Mujahid,
ia berkata, al-Harits bin Suwaid datang dan masuk Islam di hadapan Nabi &,
lalu 1a kafir lagi dan kembali kepada kaumnya, maka Allah pun menurunkan

berkenaan dengan dia ini, yaitu firman-Nya:
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“Bagaimana Allah akan membenkan petunjuk kepada suatu kaum yang kafir
sesudabh mereka beriman, dan mereka telah mengakui babwa Rasul itu (Mubammad)
benar-benar Rasul, serta beberapa keterangan telah datang kepada merekas Allab
tidak memberikan petunjuk kepada orang-orang yang zbalim. Mereka itu, balasan-
nya adalah babwa bagi meveka laknat Allah, dan laknat para Malaikat dan
manusia selurubnya. Mereka kekal di dalamnya, tidak divingankan siksa dari
mereka dan tidak (pula) mereka diberi tangguh. Kecuali orang-orang yang taubat,
sesudab (kafir) itu dan mengadakan perbaikan. Karena sesunggubnya Allabh Maha-
pengampun lagi Mahapenyayang.” Kemudian, lanjut Mujahid, seorang dari
kaumnya membawakan ayat-ayat tersebut dan mem-bacakannya, maka al-
Harits pun berkata: “Sungguh, demi Allah, aku tahu bahwa kamu jujur dan
Rasulullah lebih jujur darimu dan Allah yang paling jujur dari semuanya.”
Setelah itu al-Harits kembali dan memeluk Islam lagi dengan sebaik-baiknya.

Firman-Nya,

§ o\ Ty i 3% of 1363 e B S 03 A s L5 B “Bagaimana
Allab akan memberikan petunjuk kepada suatu kaum yang kafir sesudah mereka
beriman, dan mereka telab mengakui babwa Rasul itu (Mubammad) benar-benar
Rasul, serta beberapa keterangan telah datang kepada merekas” Artinya telah
jelas bagi mereka berbagai hujjah dan bukti kebenaran apa yang dibawa oleh
Rasulullah #8, serta telah nyata perkara itu bagi mereka, tetapi kemudian
murtad, kembali kepada kegelapan syirik, maka bagaimana mungkin mereka
akan memperoleh h1dayah setelah mereka bergehmang dalam kebutaan. Oleh
karena itu Allah 3 berfirman, § Gx c AIPEVAN Y s $ “Allab tidak memberi-
kan petunjuk kepada orang-orang yang zhalim.”

Setelah itu Dia berfirman,
§ Lunnl 00 1 S0, il (.@.l; P.»J)T - J»,V)f $ “Mereka itu, balasannya
adalab babwa bagi mereka laknat Allab, laknat para Malaikat dan manusia
selurubnya.” Maksudnya, mereka mendapatkan laknat dari Allah dan seluruh
makhluk—Nya € g NG $ “Mereka kekal di dalamnya,” yaitu dalam laknat.
§ Ok W BY s e Ui %Y “Tidak diringankan siksa dari mereka, dan
tidak (pula) mereka diberi tangguh.” Maksudnya, siksa mereka tidak akan di-
kurangi atau diringankan meskipun hanya sesaat. Dan selanjutnya Allah 3
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berfirman, € ;ao-: J j:w MR ol B a1 u»-ﬂi NI ¥ “Kecuali orang-orang
yang tanbat, sesudah (kafir) itu dan mengadakan perbaikan. Karena sesunggub-
nya Allah Mabapengampun lagi Mahapenyayang.” Ini merupakan bagian dari
kelembutan, kebaikan, kesantunan, kasih sayang, dan kemurahan-Nya bagi
makhluk-Nya, bahwa barangsiapa yang bertaubat kepada-Nya, maka Dia akan

mengampuninya.
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Sesunggubnya orang-orang kafir sesudab beriman, kemudian bertambab ke-
kafirannya, sekali-kali tidak akan diterima taubatnya; dan mereka itulah
orang-orang yang sesat. (QS. 3:90) Sesunggubnya orang-orang yang kafir dan
mati sedang mereka tetap dalam kekafirannya, maka tidaklah akan diterima
dari seseorang di antara mereka emas sepenub bumi, walaupun dia menebus
diri dengan emas (yang sebanyak) itu. Bagi mereka itulah siksa yang pedib
dan sekali-kali mereka tidak memperoleh penolong. (QS. 3:91)

Allah # memperingatkan dan mengancam orang yang kafir setelah
beriman, lalu bertambah kafir yaitu terus-menerus dalam kekafirannya itu
sampai mati, serta memberitahukan kepada mereka bahwa mereka tidak akan
pernah diterima taubatnya ketika mati, firman Allah 3&:
€ ol AT s 1) 5 e o 08 Ll ) <23y 3 “Dan tidaklab tanbat itu
diterima Allah davi orang-ovang yang mengerjakan kejabatan (yang) hingga apabila
datang ajal kepada seorang di antara mereka.” (QS. An-Nisaa’: 18)

Oleh karena itu, di sini Dia berfirman, € o Ul 25 249f) 13275 & Ty
“Sekali-kali tidak akan diterima taubatnya dan mereka itulab orang-orang yang
sesat.” Yaitu orang-orang yang keluar dari manhaj yang benar menuju ke jalan
kesesatan.

Al-Hafizh Abu Bakar al-Bazzar meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, ia ber-
kata: “Ada suatu kaum yang menyatakan masuk Islam, lalu mereka murtad
kembali, kemudian memeluk Islam lagi dan setelah itu murtad kembali. Ke-
mudian mereka mengirimkan utusan untuk menanyakan perihal mereka itu,
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lalu mereka memberitahukan hal itu kepada Rasulullah #, maka turunlah
ayat ini, € v J& 17T 1 psls ) o aeild) A1) ol O 3 Sesunggubnya orang-
orang kafir sesudah beriman, kemudzcm bertambah kekafirannya, sekali-kal
tidak akan diterima taubatnya.”” Demikianlah yang diriwayatkannya dengan

isnad jayyid.
Setelah itu Dia berfirman:

§ 4 Lgu\ jSJ Cas up)\(\ ;J,.. P_ns.b-&w‘}‘m ul’ Laf(._.’hj SJ:L'A \Jjafuuj\ o\ P “Sesung-
gu/mycz orang-orang yang kafir dan mati sedang mereka tetap dalam kekafirannya,
maka tidaklah akan diterima dari seseorang di antara mereka emas sepenub bumi,
walanpun ia menebus diri dengan emas (sebanyak itu).” Artinya, barangsiapa
meninggal dunia dalam keadaan kafir, maka tidak akan ada kebaikan darinya
yang diterima oleh Allah 35 selamanya, meskipun ia telah menginfakkan
emas sepenuh isi bumi ini, yang dipandangnya sebagai sarana mendekatkan
diri kepada-Nya. Sebagaimana Nabi & pernah ditanya mengenai 'Abdullah
bin Jad’an, yang senantiasa menjamu tamu, menolong yang membutuhkan
pertolongan, dan memberikan makan, apakah yang demikian itu bermanfaat
baginya? Maka beliau & menjawab:

o 30 e B3 U 0 e 55 0 8
“Tidak, karena ia sama sekali tidak mengucapkan, “Ya Allah, arnpumlah ke-
salahanku pada hari pembalasan.”

o Ny Ny, Nty Nty
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Demikian pula jika ia menebus dirinya dengan emas sepenuh isi bumi
ini, maka tidak akan pernah diterima kebaikan darinya. Sebagaimana firman-
Nya: € BL_i% ghad § ) U s J‘“ N 3% “Tidak akan diterima darinya tebusan
dan tidak berguna pula baginya suatu syafa’at.” (QS. Al-Bagarah: 123)

Oleh karena 1 itu, di sini Allah % berflrman

§ o L;Msjij s up,\ﬂ ;Jf r.h-b-*wg}auub u{raj AP IRURIE “Sesung-
gu/mycz orang-orang yang kafir dan mati sedang mereka tetap dalam kekafirannya,
maka tidaklah akan diterima dari seseorang di antara mereka emas sepenu/o bumi,
walaupun ia menebus diri dengcm emas (sebanyak ity).” Dalam ayat ini, Allah
3% menghubungkan kalimat "s 35! ,5 s dengan kalimat sebelunmya, hal itu
menunjukkan bahwa tebusan emasnya lain dari emas yang ia nafkahkan.

Apa yang kami sebutkan tadi lebih baik daripada dikatakan bahwa
“wawn” 1tu sebagal wawu za-idah (huruf wawn tambahan). Wallabu a’lam.

Ini berarti tidak ada sesuatu pun yang dapat menyelamatkannya dari
siksa Allah meskipun ia telah menginfakkan emas sepenuh isi bumi dan meski-
pun 1a juga menebus dirinya dengan emas sepenuh isi bumi seberat gunung,
tanah, pasir, dataran rendah dan tinggi, serta daratan dan lautan.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas bin Malik <%, bahwa Nabi &
bersabda:

DA A LT S LY £ £V 4V 2V o O W0 W W W N W W NN, N W W
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“Dikatakan kepada seseorang dari penghuni Neraka pada hari Kiamat kelak,
‘Bagaimana pendapatmu, jika kamu mempunyai kekayaan dari apa yang ada
di atas bumi, apakah kamu akan menjadikannya sebagai tebusan?” Maka orang
itu mengatakan: Ya.” Lalu Allah # berkata: Sesungguhnya Aku hanya meng-
inginkan darimu sesuatu yang lebih ringan dari itu. Yaitu Aku mengambil
janji darimu ketika kamu masih berada di tulang sulbi ayahmu, Adam, yaitu:
Janganlah kamu menyekutukan-Ku dengan sesuatu apapun, lalu kamu menolak
bahkan kamu terus berbuat kemusyrikan.”

Demikian pula yang dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim.
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Sedangkan Imam Ahmad dari jalan lain, juga meriwayatkan dari Anas
bin Malik <&, ia berkata, Rasulullah & bersabda:
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“Akan didatangkan seseorang dari penghuni Surga, lalu dikatakan kepadanya,
“Wahai anak Adam, bagaimana engkau mendapatkan tempat tinggalmu?’ Orang
itu menjawab: ‘Ya Rabb-ku, tempat tinggal yang paling baik.” Kemudian Allah
# berseru: ‘Minta dan berharaplah.” Maka ia pun menjawab: ‘Aku tidak
meminta dan berharap, kecuali aku ingin Engkau mengembalikan aku ke dunia
sehingga aku akan berperang di jalan-Mu sepuluh kali -yang demikian itu
karena ia melihat keutamaan mati syahid-.’ Kemudian didatangkan seseorang
dari penghuni Neraka dan dikatakan kepadanya: “Wahai anak Adam, bagaimana
kamu mendapatkan tempat tinggalmu di Neraka?’ Orang itu menjawab: Ya
Rabb-ku, tempat tinggal yang amat buruk.’ Selanjutnya Allah % bertanya:
‘Apakah kamu hendak menebus dari-Ku dengan emas sepenuh isi bumi?’ Ya,
benar Rabb-ku,” jawabnya. Allah berkata: Bohong, Aku telah meminta kepada-

mu yang lebih sedikit dan mudah dari itu lalu kamu tidak melakukannya.’
Kemudian orang itupun dikembalikan lagi ke Neraka.”
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Oleh karena itu Dia berfirman, € . -0 ‘..ng) (..J i e JJ’U
“Bagi mereka itulab siksa yang pedib dan sekali- kalz mereka tidak memperoleb
penolong.” Maksudnya, mereka tidak mendapatkan seseorang pun yang dapat
menyelamatkan mereka dari siksa Allah serta melindungi mereka dari pedih-

nya hukuman-Nya.
d
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Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum
kamu menafkabkan sebabagian barta yang kamu cintai. Dan apa saja yang
kamu nafkabkan, maka sesunggubnya Allab mengetabuinya. (QS. 3:92)

Mengenai firman Allah %, € A ‘;5}\» ¥ “Kamu sckali-kali tidak sampai
kepada kebajikan (yang sempurna),” dalam tafsirnya, Waki’ meriwayatkan dari
'Amr bin Maimun, maksudnya, yaitu Surga.

Imam Ahmad menwayatkan dan Ishaq bin 'Abdullah bin Abu Thalhah,
ia pernah mendengar Anas bin Malik berkata, “Abu Thalhah adalah orang
yang paling kaya di antara orang-orang Anshar di Madinah. Kekayaannya
yang paling ia cintai adalah Bairuha’ yang berhadapan dengan masjid. Dan
Rasulullah & memasukmya dan meminum air yang segar darinya. Kata Anas
ketika turun ayat ini, € 0 yed G | ,u.f e SV JE S “Kamu sekali-kali tidak
sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu menafkabkan sebagian
harta yang kamu cintai,” Abu Thalhah berkata: “Ya Rasulullah, sesungguh-
nya Allah 8 berfirman, € o, G | piat S5l !,SLTJ o ¥ “Kamu sekali-kali
tidak sampai kepada kebajikan (yamg sempurna), sebelum kamu menafkabkan
sebagian barta yang kamu cintai.” Sesungguhnya harta kekayaanku yang paling
aku sukai adalah Bairuha’ dan aku bermaksud untuk menyedekahkannya yang
dengannya aku berharap mendapatkan kebaikan dan simpanannya di sisi Allah
#%. Maka manfaatkanlah kebun itu, ya Rasulullah, seperti apa yang ditunjukkan
Allah % kepadamu. Maka Nabi # bersabda: “Bagus, bagus. Yang demikian
itu adalah harta yang menguntungkan, harta yang menguntungkan. Dan aku
telah mendengar apa yang kamu katakan. Aku berpendapat hendaklah tanah
itu engkau berikan kepada kaum kerabatmu.” Abu Thalhah pun berkata: “Aku
akan laksanakan, ya Rasulullah.” Kemudian Abu Thalhah membagi-bagikannya

kepada sanak kerabatnya dan putera-puteri pamannya.
Hadits ini juga dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim.

Dalam kitab Shahib al-Bukbari dan Shahih Muslim disebutkan, bahwa
'‘Umar pernah berkata, “Ya Rasulullah, aku belum pernah sama sekali men-
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dapatkan kekayaan yang lebih berharga bagiku daripada bagian yang ku-
peroleh ada di Khaibar. Lalu apa yang engkau perintahkan kepadaku terhadap
bagian tersebut?” Maka beliau bersabda:

il J“J S )

“Pertahankan pokoknya dan dermakan buahnya (di jalan Allah).”
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Semua makanan adalab balal bagi Bani Israil melainkan makanan yang di-
baramkan oleb Israil (Ya'qub) untuk dirinya sendiri sebelum Tanrat diturun-
kan. Katakanlab: "(Jika kamn mengatakan ada makanan yang dibaramkan
sebelum turun Tanrat), maka bawalab Taurat itu, lalu bacalab dia jika kamu
orang-orang yang benar". (QS. 3:93). Maka barangsiapa mengada-adakan
dusta terbadap Allab sesudab itu, maka merekalah orang-orang yang zbalim.
(QS. 3:94). Katakanlah: "Benarlah (apa yang difirmankan) Allab". Maka
ikutilah agama Ibrabim yang lurus dan bukanlab dia termasuk orang-orang
yang musyrik. (QS. 3:95)

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, 1a berkara: Ada sejumlah
orang Yahudi yang datang menghadap Rasulullah &, lalu mereka mengatakan:
“Wahai Abu al-Qasim, kami akan menanyakan lima hal kepadamu, jika engkau
memberitahukannya kepada kami maka kami mengakui engkau sebagai Nabi
dan kami akan mengikutimu.” Kemudian beliau mengambil janji dari mereka
seperti Israil (Ya'qub) mengambil janji dari anak-anaknya, dengan mengatakan
€ Jssd v P 3 3 “Allah adalab saksi terbadap apa yang kita ucapkan (ini)”.
(QS. Yusuf: 66) Beliau bersabda: “Ajukanlah.” Maka mereka mengatakan:
“Beritahukan kepada kami tanda Nabi?” Beliau bersabda: “(Meskipun) kedua
matanya tidur tetapi hatinya tetap tidak tidur.” “Beritahukan kepada kami
bagaimana janin bisa menjadi perempuan atau laki-laki,” lanjut mereka. Beliau
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bersabda: “Kedua air mani (air mani laki-laki dan perempuan) bertemu. Jika
air mani orang laki-laki itu lebih unggul daripada air mani perempuar, maka
akan lahir anak laki-laki. Dan jika air mani perempuan lebih unggul, maka
akan lahir anak perempuan.” Selanjutnya mereka berkata: “Beritahukan kepada
kami apa yang diharamkan Israil (Ya’qub) atas dirinya sendiri?” Beliau ber-
sabda: “Ta menderita penyakit encok, tetapi 1a tidak mendapatkan sesuatu
yang sesuai dengannya kecuali susu ini dan itu, -Imam Ahmad menyebutkan
sebagian mereka mengatakan, yakni unta- lalu ia mengharamkan dagingnya”.
Mereka pun berkata, “Engkau benar. Sekarang beritahukan kepada kami,
apa petir itu?” Beliau bersabda: “Itu adalah salah satu Malaikat Allah & yang
diserahi awan, di tangannya -atau kedua tangannya- pembelah dari api, yang
dengannya ia menghalau awan dan menggiringnya ke arah mana yang di-
perintahkan Allah 35 kepadanya.” “Lalu yang terdengar itu suara apa? Lanjut
mereka bertanya. Beliau menjawab: “Itu adalah suaranya.” Serentak mereka
menjawab: “Engkau benar. Dan satu lagi yang masih tersisa, yaitu suatu hal
yang jika engkau memberitahukannya, maka kami akan mengikutimu. Sungguh
tidak ada seorang Nabi pun melainkan ada satu Malaikat yang datang kepada-
nya membawa berita. Maka beritahukan kepada kami, siapa Malaikat yang
menjadi temanmu?” Jibril 3¢5, jawab beliau #. Mereka berkata: “Jibril yang
turun membawa peperangan, pertumpahan darah dan siksa itu adalah musuh
kami. Seandainya engkau mengatakan Mika-il, yang biasa turun membawa
rahmat, tumbuh-tumbuhan dan hujan, tentu terjadi (apa yang kami janjikan
kepadamu) “Maka A]lah ¥ menurunkan ayat:

$ W)«U dﬂjddﬁjmhu& o GAa »JJ& o:bd.l:u’.l.’oif’“\_e&fydbwo\s’dyﬁ
“Katakanlah: ‘Barangsiapa yang men]ac[z musub Jibril, maka Jibril itu telah
menurunkannya (al-Qur’an) ke dalam batimu dengan seizin Allah, membenar-
kan apa (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjadi petunjuk serta berita gembira
bagi orang-orang yang beriman.” (QS. Al-Baqarah: 97).

Hadits ini telah diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa'i. Dan
menurut at-Tirmidzi hadits in1 hasan gharib.

Oleh karena itu Allah #£ berfirman:
&0 0 of 15 e andf o ol 520 Y el I S 0 (LD S B “Semua
makanan adalab balal bagi Bani Israil kecuali makanan yang dibaramkan oleb

Isvail (Ya'qub) untuk divinya sendiri sebelum Taurat diturunkan.” Artinya, semua
makanan itu dihalalkan bagi mereka sebelum Taurat diturunkan kecuali apa

yang telah diharamkan Israil.

Setelah itu Allah # berfirman, € GosUs 225" ofta, 6 30530 1,6 6 3 “Kata-
kanlah, {Jika kamu mengatakan ada makanan yang dibaramkan sebelum turun
Taurat), maka bawalah Taurat itu, laly bacalabh ia jika kamu orang-orang yang
benar.” Artinya, bahwa Taurat itu berbicara seperti apa yang telah Kami firman-
kan, € ol o ;ij B 0 e S B B e b “Maka barangsiapa
mengada-adakan dusta ter/aaddp Allab sesudab itu, maka merekalah orang-orang
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yang zhalim.” Maksudnya, barangsiapa berbuat dusta kepada Allah dan me-
ngaku bahwa Dia telah mensyari’atkan hari Sabtu sebagai hari raya dan ber-
pegang teguh pada Taurat untuk selamanya, serta Dia tidak mengutus seorang
Nabi lain yang mengajak ke jalan Allah # dengan berbagai bukti dan hujjah,
setelah penjelasan yang kami berikan ini mengenai terjadinya nasakb (peng-
hapusan ayat atau hukum) dan nyatanya apa yang kami sebutkan itu,

LV g

§ o o NGy “Maka merekalab ovang-orang yang zhalim.”

Selanjutnya Dia berfirman, ¢ 2 GA J; ¥ “Katakanlab, Benarlab (apa
yang difirmankan) Allab.” Yakni, katakanlah hai Muhammad, “Mahabenar
Allah atas apa yang diberitahukan-Nya dan disyari’atkan-Nya di dalam al-
Qurlan.”

§ 1S A0 e oG Gas Jariys) . J"-db $ “Maka ikutilah agama Ibrabim
yang lurus dan bukanlab ia termasuk ovang-orang yang musyrik.” Maksudnya,
ikutilah agama Ibrahim yang telah disyari’atkan Allah di dalam al-Qur’an me-
lalui lisan Muhammad #, sebab Kitab itulah yang haq yang tiada keraguan
di dalamnya, dan dialah jalan yang tidak seorang Nabi pun datang membawa
yang lebih sempurna, lebih jelas, lebih terang dan lebih lengkap darinya. Se-
bagaimana firman-Nya:

§ oS A T o8 um(,,mﬂwwuwuyg\ wdm@&?“&;m

kanlab, Sesunggubnya aku telab diberi petunjuk oleb Rabb-ku kepada jalan yang
lurus, yaitu agama yang benar, agama Ibrabim yang lurus dan Ibrabim itu bukan-

lab termasuk ovang-ovang yang musryik.” (QS. Al-An’aam: 161)
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Sesunggubnya rumab yang mula-mula dibangun untuk (tempat beribadah)
manusia, ialah Baitullah yang di Bakkab (Makkab) yang diberkahi dan men-
jadi petunjuk bagi semua manusia. (QS. 3:96). Padanya terdapat tanda-
tanda yang nyata, (di antaranya) maqam Ibrabim; barangsiapa memasuki-
nya (Baitullah itu) menjadi amanlab dia; mengerjakan haji adalab kewajiban
manusia terbadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan per-
jalanan ke Baitullah; Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka se-
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sunggubnya Allab Mabakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.

(QS. 3:97)

Allah 4§ memberitahukan, bahwa Baitullah adalah rumah yang per-
tama kali dibangun untuk umat manusia secara keseluruhan bagi kepentingan
ibadah dan haji mereka, di sana mereka mengerjakan thawaf, shalat dan ber-
P'tikaf, yaitu § iSC il 3 “Yang terletak di Makkah.” Yakni Ka’bah yang di-
bangun Ibrahim Khalilullah 48, yang masing-masing kelompok dari Nasrani
dan Yahudi mengaku bahwa mereka mengikuti agamanya dan berjalan pada
jalannya, tetapi mereka tidak mengerjakan ibadah haji di Baitullah yang didiri-
kan Tbrahim atas perintah Allah & dan ia menyerukan kepada umat manusia
untuk menger]akan ibadah haji di sana. Oleh karena itu Dia berfirman,
§5,2% “Yang diberkabi.” Artinya dibangun dengan disertai pehmpahan
berkah. € &Il 335 ¥ “Dan menjadi petunjuk bagi semua manusia.’

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Dzar 4, aku berkata:

Ji s :..a w(es}mw\) d\s?d)\cpngg\mdrﬂ) g Lds
25y 00 sl 5 w(uup)s)Jue””’;fw(énsv\m\)
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“Ya Rasulullah, masjid apa yang pertama kali didirikan?” Beliau bersabda:
“Masjidil Haram.” “Kemudian masjid apa lagi?” Tanyaku. Beliau bersabda:
“Masjidil Agsha.” “Berapa lama jarak antara keduanya?” Tanyaku. Beliau pun
menjawab: “Empat puluh tahun.” Lalu kutanyakan lagi: “Kemudian yang
mana lagi?” Beliau menjawab: “Kemudian dimana pun waktu shalat tiba, maka
shalatlah di sana, karena semua bumi ini adalah masjid.” (HR. Al-Bukhari
dan Muslim).

Firman-Nya, € 8% il 3 “Yang terletak di Bakkab (Makkah).” Bakkah
adalah salah satu nama kota Makkah, menurut pendapat yang masyhur. Di-
sebut demikian karena tempat ini membuat banyak orang zhalim dan tiran
bersimpuh dan menundukkan diri di sana.

Qatadah berkata: “Sungguh Allah menjadikan umat manusia berdesak-
desakkan di tempat ini, sampai kaum wanita mengerjakan shalat di depan
kaum pria, di mana hal itu tidak terjadi di tempat lain.”

Demikian pula diriwayatkan dari Mujahid, 'Tkrimah, Sa’id bin Jubair,
'Amr bin Syu'aib dan Muqatil bin Hayyan.

Hamad bin Salamah menyebutkan dari Ibnu 'Abbas s, 1a berkata,
“Makkah mulai dari al-Fajj sampai Tan’im, sedang Bakkah mulai dan Baitullah
sampai al-Bathha’.” Para ulama menyebutkan bahwa Makkah mempunyai
banyak nama, di antaranya: Makkah, Bakkah, al-Baitul 'Atiq, al-Baitul Haram,
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al-Baladul Amin wal Ma'mun, Ummu Rahm, Ummul Qura, Shalah, al-'Arsy,
dan al-Qadis, karena menyucikan dari segala macam dosa, al-Muqaddasah,
an-Nasah, al-Basah, al-Hathimah, ar-Ra's, Kautsa, al-Baldah, al-Bunyah dan
al-Ka'bah.

Firman-Nya, € AL Sk o3} “Padanya terdapat tanda-tanda yang
nyata.” Maksudnya, bukti-bukti yang jelas bahwa ia dibangun oleh Ibrahim,
dan Allah telah mengagungkan serta memuliakannya

DV &V &V 4% &V &V &

‘ Selanjutnya Dia berfirman, € «a/7 (-\__v $ Maqam Ibrabim.” Y akni,
sebuah tempat yang keuka bangunan tersebut memnggl, 1a menggunakannya
sebagai pijakan untuk membangun tinggi tiang-tiang dan dinding-dindingnya,
pada pijakan 1a (Ibrahim) berdiri dengan dibantu oleh puteranya, Isma’il.
Sebelumnya, magam itu menempel pada dinding Baitullah, kemudian di-
mundurkan ke arah timur oleh “Umar bin al-Khaththab & pada masa peme-
rintahannya, sehingga memudahkan thawaf dan tidak mengganggu orang-
orang yang shalat di sisinya seusai thawaf. Karena Allah 3% telah memerintahkan
kita untuk shalat di sana, ketika Dia berfirman, € slw (NMJA rLu U.\NU ¥
“Dan jadikanlah maqam Ibrabim sebagai tempat shalat.”

LV g

Mengenai hal 1ni, telah kami sebutkan beberapa hadits sehingga tidak
perlu mengulangmya kembali di sini. Dan segala puji hanya bagi Allah. F1rman
Allah, € w7 ru; AL S 48 b “Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata,”
al-'Aufi meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, “Maksudnya, di antara tanda-tandanya
itu adalah Maqgam Ibrahim dan beberapa tempat ibadah haji »

Mujahid berkata: “Bekas telapak kedua kak1 Ibrahim ¥4 yang terdapat

pada magam 1tu merupakan tanda yang nyata.”

Demikian pula diriwayatkan dari 'Umar bin 'Abdul 'Aziz, al-Hasan,
Qatadah, as-Suddi, Mugqatil bin Hayyan dan ulama lainnya.

Sedangkan Abu Thalib dalam gasidahnya, “al-Lamiyah” menyebutkan:
J—sti Gl e e ¢ ib, A B el sk

Pijakan Ibrahim pada batu yang masih basah,
Di atas kedua kakinya yang tidak beralas kaki.

Mengenai firman-Nya, € w23 ;.LJ $ “Magam Ibrabim,” Ibnu Abi Hatim
meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, 1a berkata “Tanah haram seluruhnya adalah
Maqam Ibrahim.”

Dan firman-Nya, § Ui 08 L153 .4, 3 “Barangsiapa memasukinya
(Baitullah itn) maka ia akan aman.” Yakni tanah haram Makkah. Jika orang yang
berada dalam ketakutan memasukinya, maka ia akan aman dari segala macam
kejahatan. Hal itu juga yang terjadi pada masa Jahiliyyah, sebagaimana yang
disebutkan al-Hasan al-Bashri dan ulama lainnya, “Pernah ada orang yang telah
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membunuh, lalu ia meletakkan pada lehernya sepotong bulu domba dan
memasuki kota Makkah, jika di sana bertemu dengan anak orang yang di-
bunuhnya tadi, maka anak orang itu tidak menyerangnya sehingga ia keluar.”

Mengenai firman-Nya, € Gls oS 855 2 $ “Barangsiapa memasukinya
(Baitullah itu), maka ia akan aman,” Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu
'Abbas, ia berkata, “Maksudnya, barangsiapa berlindung di Baitullah, maka ia
terlindungi olehnya tetapi ia tidak diberi tempat, makan dan minum. Namun
jika keluar darinya, maka ia dihukum sesuai kesalahannya.”

[P SR

82 berfirman, € o5 O Gbag, G G des o P
“Dan apakah mereka tidak memperbatikan babhwa sesunggubnya Kami telah
menjadikan (negeri mereka) tanab suci yang aman, sedang manusia sekitarnya
rampok-merampok.” (QS. Al-' Ankabuut: 67)

Dan di antara hal yang diharamkan di sana, adalah berburu binatang
buruan dan menghalaunya dari sarangnya, menebang pohon dan mencabuti
rumputnya, sebagaimana telah ditegaskan dalam beberapa hadits dan atsar yang
diriwayatkan dari sejumlah Sahabat sebagai hadits marfu’ dan mauquf.”

Dari 'Abdullah bin ‘Adi bin al-Hamra’ az-Zuhri, bahwa ia pernah men-
dengar Rasulullah & bersabda ketika beliau berdini di al-Harurah, sebuah pasar
di Makkah:

. F
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“Demi Allah, sesungguhnya engkau adalah bumi Allah yang paling baik dan
bumi Allah yang paling dicintai-Nya. Sekiranya aku tidak dikeluarkan darimu,
niscaya aku tidak akan pergi.”

Hadits ini diriwayatkan Imam Ahmad dengan lafazh di atas. Juga di-
riwayatkan at-Tirmidzi dan an-Nasa'i serta Ibnu Majah. Menurut at-Tirmidzi,
hadits ini hasan shahih, begitu pula ia menshahihkan hadits semisal dari Tbnu
'Abbas «%. Hal senada juga diriwayatkan Imam Ahmad dant Abu Hurairah .

Firman-Nya, ¢ >'L- 4—~5‘ C%‘ o bwj‘ éj" o }’ ‘:,”’; » “Mengerjakan
haji adalah kewajiban manusia terbadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup
mengadakan perjalanan ke Baitullah.” Menurut Jumhur ulama, ini adalah ayat
yang menunjukkan kewajiban haji.

Telah banyak hadits yang menyebutkan bahwa ibadah haji adalah salah

satu rukun, sendi dan asas Islam.

7 Lihat kembali penafsiran surat al-Bagarah ayat 125.
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Kaum muslimin pun telah berijma’ atas hal tersebut secara tegas. Hanya
saja diwajibkan kepada orang mukallaf satu kali saja seumur hidup berdasar-
kan nash dan ijma’.

Imam Ahmad 4% meriwayatkan dari Abu Hurairah %, ia berkata,

Rasulullah & pernah berkhutbah kepada kami dan bersabda:
g,.{ﬁ.ew‘j}...)u?\.cdﬂJ,,Jw(s}va@s&upﬁ»wu\@)
6 3 (b Wy ez o B ) B 02 0 (B @i
el o ey g 5780 (808 08 e lls G GBS G g0 )
(05 S P;..@, 130 coinbaiiol s 42 1 0 (502 ;35’,3? 131

“Wahai sekalian manusia, telah diwajibkan haji kepada kalian, maka kerjakan-
lah haji.” Kemudian salah seorang (namanya al-Aqra’ bin Habis) menanyakan:
“Apakah setiap tahun, ya Rasulullah?” Kemudian beliau diam hingga orang
itu menanyakannya tiga kali. Lalu Rasulullah # menjawab: “Seandainya aku
katakan ya, maka ia wajib dan kalian tidak akan mampu mengerjakannya.”
Selanjutnya beliau bersabda: “Biarkan aku sendiri mentetapkan untuk kalian
sebab sesungguhnya telah binasa orang-orang sebelum kalian dikarenakan
mereka banyak bertanya dan berselisih terhadap para Nabi mereka. Jika aku
memerintahkan sesuatu, maka kerjakanlah sesuai dengan kemampuan kalian.
Dan jika aku melarang sesuatu, maka tinggalkanlah.” (HR. Muslim).

Dalam Shahib al-Bukhari dan Shahih Muslim diriwayatkan dari Suragah
bin Malik, ia berkata: “Ya Rasulullah, engkau perintahkan haji tamattu' kepada
kami untuk tahun ini saja atau untuk selamanya?” Beliau bersabda: “Tidak,
tetapi untuk selamanya.”

Dalam Musnad Imam Ahmad dan Sunan Abu Dawud disebutkan
hadits dari Wagqid bin Abu Wagqid al-Laitsi, dari ayahnya, bahwa Rasulullah &
pernah mengatakan kepada isteri-isterinya pada ibadah hajinya ini: “Kemudian
mereka (kaum wanita) menetapi tikar hamparannya -maksudnya tetaplah

kalian pada tikar kalian- dan janganlah kalian tidak keluar dari rumah.”

Sedangkan Istitha'ah (kemampuan) terdapat beberapa macam, terkadang
seseorang itu mampu dengan dirinya sendiri dan terkadang mampu karena
bantuan orang lain, sebagaimana yang telah ditetapkan dalam kitab-kitab figih.

Imam Ahmad meriwayatkan dan Ibnu 'Abbas, 1a berkata, Rasulullah
& bersabda:

(o 6 g5 Y (80T 06— i i 7 ) e

“Bersegeralah mengerjakan haji -yaitu haji yang wajib- karena salah seorang di
antara kalian tidak mengetahui apa yang akan menghalanginya.”
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Imam Ahmad meriwayatkan pula dari Ibnu 'Abbas 4, Rasulullah &

bersabda:
°e 8% a7, Fo .
.(J.zuz,b cc‘H )\)\Oﬁ)

“Barangsiapa yang ingin mengerjakan ibadah haji, maka hendaklah ia bersegera
(melaksanakannya).” (HR. Abu Dawud).

Mengenai firman-Nya, € 5.2 3 t‘i’“‘ o ¥ “Yaitu (bagi) orang yang
sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah,” Waki’ dan Ibnu jarir meriwayat-
kan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata, “Barangsiapa memiliki tiga ratus dirham,
berarti ia telah mampu mengadakan perjalanan untuk ibadah haji ke Baitullah.”

Firman-Nya, § (i 2 s A 085S o5 s ¥ “Barangsiapa mengingkari
(kewajiban baji), maka sesunggubnya Allab Mabakaya (tidak memerlukan se-
suatn) dari semesta alam ini.” Ibnu 'Abbas, Mujahid dan ulama lainnya, berkata:
“Maksudnya, barangsiapa mengingkarn kewajiban ibadah haji, berart ia telah
kafir. Dan Allah tidak butuh terhadapnya.”

Sa’id bin Mansyur mengatakan dari Sufyan dan Ibnu Abi Najlh dari 'Tkrimah,

ia berkata, ketika turun ayar, € i & b &> SLYi 2 &5 s ¥ “Barangsiapa
mencari agama selain agama Islam maka sekali-kali tidak akan diterima (agama
itu) darvinya,” (QS. Ali-Imran: 85) orang-orang Yahudi me-ngatakan: “Kami
pun orang-orang Islam.” Lalu Allah # menurunkan firman-Nya untuk mem-
bantah dan menghujat mereka. Yakni Nabi & bersabda ke-pada mereka:
“Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kaum muslimin ber-ibadah haji ke
Baitullah bagi orang yang sanggup menunaikannya.” Maka mereka berkata,
“Hay itu tidak diwajibkan kepada kami.” Dan mereka puat menolak mengerja-
kan ibadah haji. Dan Allah # berfirman, € ()il 2 gp 0B 5 3y b "Barang:
siapa mengingkari (kewajiban haji), maka sesunggubnya Allabh Mahakaya (tidak
memerlukan sesuatn) dari semesta alam ini.”
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Katakanlah: "Hai Abli Kitab, mengapa kamu ingkari ayat-ayat Allab, pada-
bal Allah Mabamenyaksikan apa yang kamu kerjakan. (QS. 3:98). Katakan-
lah:"Hai Abli Kitab, mengapa kamu menghalang-halangi dari jalan Allah
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orang-orang yang telab beriman, kamu menghendakinya menjadi bengkok,
padabal kamu menyaksikan". Allab sekali-kali tidak lalai dari apa yang kamu
kerjakan. (QS. 3:99)

Ini merupakan kecaman keras dari Allah 8 bagi orang-orang kafir
dari kalangan Ahli Kitab, atas keengganan mereka menerima kebenaran dan
kekafiran mereka terhadap ayat-ayat Allah, serta tindakan mereka menghalang-
halangi dari jalan Allah terhadap orang-orang beriman yang hendak menuju
Allah dengan menggunakan segala daya dan kekuatan mereka. Padahal mereka
mengetahui bahwa apa yang dibawa Rasulullah £ adalah haq dari Allah dan
mereka pun mempunyai pengetahuan tentang para Nabi dan Rasul terdahulu
serta kabar gembira yang disebutkan dan disampaikan kepada mereka mengenai
kedatangan Nabi yang buta huruf, dari Bani Hasyim, berbangsa Arab dan
berasal dari Makkah, pemimpin anak keturunan Adam, Nabi terakhir, Rasul
Allah pemelihara langit dan bumi. Allah # mengancam mereka atas hal itu,
serta memberitahukan bahwa Dia menyaksikan apa yang mereka perbuat,
karena tindakan mereka menyalahi apa yang ada di tangan mereka dari para
Nabi, serta perlakuan mereka terhadap Rasul yang diberitakan dengan berita
gembira dengan pendustaan, pengingkaran dan pembangkangan. Lalu Allah
#¢ memberitahukan bahwa Dia sama sekali tidak pernah lengah dan lalai atas
apa yang mereka kerjakan, a.rtmya Dia akan membenkan balasan yang setimpal
atas perbuatan mereka. € o &Y, JLZ Cu\l s ¥ “Pada hari di mana barta dan
anak-anak tidak lagi bermanfaat.” (QS. Asy-Syu’araa: 88)
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Hai orang-orang yang beriman, jika kamu mengikuti sebabagian dari orang-
orang yang diberi al-Kitab, niscaya mereka akan mengembalikan kamu men-
jadi orang kafir sesudab kamu beriman. (QS. 3:100). Bagaimana kamu (sam-
pai) menjadi kafir, padabal ayat-ayat Allab dibacakan kepada kamu, dan
Rasul-Nya pun berada di tengab-tengah kamu? Barangsiapa yang berpegang
tegub kepada (agama) Allab, maka sesunggubnya ia telab diberi petunjuk ke-
pada jalan yang lurus. (QS. 3:101)
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Allah # memperingatkan hamba-hamba-Nya yang beriman agar tidak
mentaati sekelompok dari Ahli Kitab, yang dengki terhadap orang-orang yang
beriman atas keutamaan yang diberikan Allah 3 serta pengutusan Rasul-Nya
yang dikaruniakan-Nya kepada mereka.

Lalu Allah berfirman, € ijL; (._‘i.f; 3 = (.ii'a PES (*:‘J Z)L:&J SV
“Bagaimanakah kamu (sampai) menjadi kafir, padabal ayat-ayat Allab dibacakan
kepadamu dan Rasul-Nya pun berada di tengah-tengabmu?” Yakni bahwa ke-
kafiran jauh dari kalian dan tidak mungkin kalian melakukannya karena ayat-
ayat Allah turun kepada Rasul-Nya pada malam dan siang hari, beliau pun
membacakan dan menyampaikannya kepada kalian.

Ini seperti firman-Nya:
€ i o2 L SR, 5 405 200, 6 5 b D
mengapa kamu tidak beriman kepada Allab padabal Rasul menyern kamu supaya
beriman kepada Rabb-mu. Dan sesunggubnya Dia telah mengambil perjanjian-
mu jika kamu adalab orang-orang yang beriman.” (QS. Al-Hadiid: 8)

Selanjutnya Allah #% berfirman, € P,.;Lj bl Lj& Sk 2 AL, v u"J »
“Barangsiapa ‘yang berpegang tegub kepada (agama) Allab, maka sesunggubnya ia
telab diberi petunjuk kepada jalan yang lurus.” Artinya, dengan demikian itu,
maka berpegang teguh kepada Allah dan tawakkal kepada-Nya merupakan
sendi untuk mendapatkan hidayah, bekal untuk menjauhi kesesatan, sarana
untuk menuju kepada kebenaran dan jalan lurus mencapai tujuan.
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Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allab sebenar-benar
takwa kepada-Nya; dan janganlab sekali-kali kamu mati melainkan dalam
keadaan beragama Islam. (QS. 3:102). Dan berpeganglah kamu semuanya
kepada tali (agama) Allab, dan janganlab kamu bercerai-berai, dan ingatlah
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akan nikmat Allab kepadamu ketika kamu dabulu (masa Jahiliyyab) ber-
musub-musuhan, maka Allab mempersatukan batimu, lalu menjadilah kamu
karena nikmat Allab orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi
jurang Neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu daripadanya. Demikianlah
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.
(QS. 3:103)

Mengenai firman Allah 8, € a5 A JEf& $ “Bertakwalah kepada
Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya.” Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari
'Abdullah Ibnu Mas’ud, ia berkata: “Agar Dia ditaati dan tidak ditentang,
diingat dan tidak dilupakan, disyukuri dan tidak diingkari.” Isnad ini shahih
mauquf.

Sa’id bin Jubair, Abul ‘Aliyah, Rabi’ bin Anas, Qatadah, Mugatil bin
Hayyan, Zaid bin Aslam, as-Suddi dan yang lainnya bexpendapat bahwa ayat

ini dinasakh dengan firman Allah 8%, £ (k=G 01,86 3 “Maka bertakwalab
kepada Allab menurut kemampuanmu.” (QS. At-Taghaabun 16)
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)
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Mengenai firman Allah 82, € « 5 5> &1 | & ¥ “Bertakwalab kepada
Allab sebenar-benar takwa kepada-Nya.” ‘Ali bin Abi Thalhah, meriwayatkan
dari Ibnu 'Abbas, ia berkata, “Ayat tersebut tidak dinasakh, tetapi yang dimaksud
'takwa yang sebenar-benarnya' adalah berjihad di jalan Allah sebenar-benar
jihad dengan tidak merasa takut terhadap celaan orang-orang yang suka mencela,
berlaku adil meskipun terhadap diri mereka sendiri, orang tua dan anak-anak
mereka.”

Sedangkan firman-Nya, € BYAW P.f:\f} N 2N P “Dan janganlab se-
kali-kali kamu meninggal dunia melainkan dalam keadaan beragama Islam,”
maksudnya, tetaplah berada dalam Islam semasa kalian masih dalam keadaan
sehat dan selamat agar kalian meninggal dunia dalam keadaan Islam. Sebab
dengan kemurahan-Nya, Allah yang Mahapemurah telah menjadikan sunnah-
Nya bahwa barangsiapa yang hidup di atas suatu keadaan, maka ia pun akan
meninggal dunia dalam keadaan tersebut. Dan barangsiapa meninggal dunia
di atas sesuatu keadaan, maka ia pun akan dibangkitkan dalam keadaan itu
pula. Semoga Allah # melindungi kita dan keadaan selain Islam.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Mujahid, bahwa: “Ketika orang-
orang sedang mengerjakan thawaf di Baitullah, Ibnu 'Abbas sedang duduk
dengan memegang tongkat kemugdian ia berkata, Rasulullah # bersabda:
§ AL BTGV Y, 8 B & L2 Ll WIS 3 “Wabai sekalian orang:
orang yang beriman, bertakwalah kepada Allab dengan sebenar-benar takwa
kepada-Nya, dan janganlab kamu meninggal dunia melainkan kamu dalam
keadaan Islam. Seandainya setetes zaqqum jatuh ke dunia, maka ia akan merusak
kehidupan penghuninya. Lalu bagaimana bagi orang yang tidak mempunyai
makanan kecuali zagqum?”
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Demikian pula diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, an-Nasa’i, Ibnu Majah,
Ibnu Hibban dalam shahihnya dan al-Hakim dalam al-Mustadrak, melalui
beberapa jalan dari Syu’bah. At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih.”
Sedangkan menurut al-Hakim, hadits ini shahih sesuai dengan persyaratan al-
Bukhari dan Muslim, tetapi keduanya tidak mengeluarkan.

Imam Ahmad meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami Waki'
dant 'Abdullah bin 'Amr, ia berkata, Rasulullah £ pernah bersabda:

A

cf'g\ ﬂ\j&b&jﬁjt‘mg)w c‘LaJ\Jr..ijﬁ\fCJrjd\w\uA)
s O o e G

“Barangsiapa yang ingin dijauhkan dari Neraka dan dimasukkan ke dalam
Surga, maka jagalah supaya ketika kematiannya tiba 1a berada dalam keadaan
beriman kepada Allah dan hari akhir, serta mendatangi orang-orang dengan
cara yang ia inginkan ketika didatangi.” (HR. Ahmad)

Imam Ahmad meriwayatkan pula dan Jabir , ia berkata, aku pernah
mendengar Rasulullah & bersabda, tiga malam sebelum beliau wafat:

2o A

<Jnf«“\»uhﬂu—wmv\pf~wimh

“Janganlah salah seorang di antara kalian meninggal dunia melainkan ia dalam
keadaan berbhusnuzhzhan (berbaik sangka) kepada Allah 35.” (meayatkan
juga oleh Muslim melalui al-A’masy).

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah &%, bahwa Rasulullah
& bersabda:

(A 5 1B 0y b 1 g b D (g e [ e 6T 16 B O )
“Sesungguhnya Allah telah berfirman: ‘Aku menurut prasangka hamba-Ku
kepada-Ku, jika ia berprasangka baik kepada-Ku, maka itulah yang akan di-
dapatinya. Dan jika ia berprasangka buruk kepada-Ku, maka itu pulalah yang
akan didapatinya.” (HR. Ahmad)

Pokok hadits ini telah ditegaskan dalam kitab Shahib al-Bukbari dan
Shahib Muslim melalui jalan lain dari Abu Hurairah %, ia berkarta, Rasulullah £
bersabda:

(g s b e 6 3
“Allah berfirman: ‘Aku menurut prasangka hamba-Ku terbadap-Ku.”

Al-Hafizh Abu Bakar al-Bazzar meriwayatkan dari Anas bin Malik %,
ia berkata: “Ada seorang dari kalangan Anshar yang jatuh sakit, lalu Nabi &
berangkat menjenguknya, tiba-tiba beliau bertemu dengannya di pasar, maka
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beliau pun bertanya: “Bagaimana keadaanmu, hai Fulan?” “Baik, ya Rasulullah.
Aku berharap kepada Allah dan takut akan dosa-dosaku,” sahutnya. Kemudian
beliau bersabda: “Tidak berpadu kedua hal itu (harap dan takut) pada hati
seorang hamba dalam keadaan seperti ini, melainkan Allah akan memberikan
apa yang diharapkan dan memberikan rasa aman dari yang menakutkannya.”

Demikian pula diriwayatkan at-Tirmidzi dan an-Nasa’i serta Ibnu
Majah. At-Tirmidzi mengatakan, hadits ini gharib. Juga dinnwayatkan oleh
sebagian ahli hadits sebagai hadits mursal.

Dan firman-Nya, € SEY G M S el B “Dan berpegang
tegublab kalian semuanya kepada tali (agama) Allab dan janganlab kamu ber-
cerai-berai.” Ada yang berpendapat, € & > $ “Kepada tali Allah” berarti ke-
pada ] ]anp Allah 3\% sebagalmana yang d1ﬁrmankan-Nya pada ayat setelahnya:
§ A5 J»— b e W yas G A (*L‘ i b ¥ “Mereka diliputi kebinaan
di mana saja mereka berada, kecnali ]zka mereka berpegang kepada tali (agama)
Allab dan tali (perjanjian) dengan manusia.” (QS. Ali-Imran : 112) Yakni dengan
perjanjian dan perlindungan. Ada yang berpendapat, kepada tali Allah itu
maksudnya adalah kepada al-Qur’an, sebagaimana disebutkan dalam hadits
yang diriwayatkan dari al-Harits al-A’war, dari 'Ali sebagai hadits marfu’,
tentang sifat al-Qur’an:

LV &V &V &V &V &P 4V &V &Y &V &V 4V &V &5 &V &V oY &

(el b’y iged i i b

“Al-Qur’an itu adalah tali Allah yang paling kuat dan jalan-Nya yang lurus.”

Firman-Nya, € 553, “Dan janganlah kamu bercerai-berai.” Allah
memerintahkan mereka untuk bersatu dalam jama’ah dan melarang berpecah-

belah.

Banyak hadits Rasulullah # yang melarang perpecahan dan menyuruh

menjalin persatuan. Sebagaimana disebutkan dalam kitab Shabib Muslim dari
Abu Hurairah <%, bahwa Rasulullah # bersabda:

4_4\,; F Yy o yllad OF oS3 o (6305 350 T ‘\m;ﬁuia;;:mog)

‘,Sjp\ AM\ a‘ﬂ)up\}._n@\.a u\) c\)b,:‘u ‘ﬂ)\.&w«w‘d__’u\}a-asjd\) (\.ﬁud
(d\.a.‘\ \.,p\j(d\).«s\ aJ.S) cd\sjﬂ \mvﬂm‘g

“Sesungguhnya Allah meridhai kalian dalam tiga perkara dan membenci kalian
dalam tiga perkara. Dia meridhai kalian jika kalian beribadah kepada-Nya
dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun, berpegang teguh pada
tali Allah dan tidak bercerai-berai dan setia kepada orang yang telah diserahi
urusan kalian oleh Allah. Dan Dia membenci kalian dalam tiga perkara, yaitu
banyak bicara, membicarakan pembicaraan orang lain, banyak bertanya dan
menghamburkan harta.”
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Dan mereka (jika berhimpun) telah diberikan jaminan perlindungan
dari kesalahan ketika mereka bersepakat. Sebagaimana hal itu telah disebut-
kan pula dalam banyak hadits.

Dan yang dikhawatirkan terhadap mereka adalah akan terjadi juga
perpecahan dan perselisthan. Dan ternyata hal itu memang terjadi pada umat
ini, di mana mereka terpecah menjadi tujuh puluh tiga golongan. Yang dari
ke semua golongan itu, terdapat satu golongan yang selamat masuk ke Surga

serta selamat dari adzab Neraka, mereka itu adalah orang-orang yang berada
di atas jalan Rasulullah # dan para Sahabatnya.

Firman-Nya:
L B i SFPELHE R vﬁ;,b G Gl st ey AR i e SN0 3

€ 05 S wn S 2 ais g2 STE6 e ek
“Dan ingatlah akan nikmat Allab kepadamu, ketika dabulu (masa Jabiliyyah)
kamu bermusub-musuban, maka Allab mempersatukan batimu, lalu karena
nikmat Allah kamu menjadi orang-orang yang bersandara. Dan kamu telab
berada di tepi jurang Nevaka, lalu Allah menyelamatkanmu darinya. Demikianlah
Allab menerangkan ayar-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.”
Konteks ayat ini berkenaan dengan kaum Aus dan Khazraj, sebab pada masa
Jahiliyyah dulu, di antara mereka telah terjadi banyak peperangan, permusuhan
yang sangat parah, rasa dengki dan dendam, yang karenanya telah terjadi pe-
perangan dan pembunuhan di antara mereka.

Maka ketika Allah # menurunkan Islam, di antara mereka pun me-
meluknya, jadilah mereka bersaudara dan saling mencintai karena Allah, saling

menyambung hubungan dan tolong-menolong dalam kebajikan dan ketakwa-

an. Allah 3 berfirman:

e 0 ST G T S U T B 1 G Gl o 0 i 4 3
€S 5 8 Gl 1

“Allab-lab yang memperkuarmu dengan pertolongan-Nya dan dengan orang-orang

yang beriman dan yang mempersatukan hati mereka (orang-orang yang beriman).

Walaupun kamu membelanjakan semua (kekayaan) yang ada di bumi ini, niscaya

kamu tidak dapat mempersatukan hati mereka, akan tetapi Allab telah mempersatu-

kan hati mereka. Sesunggubnya Allab Mahaperkasa lagi Mababijaksana.” (QS.
Al-Anfaal: 62-63)

Mereka sebelumnya berada di tepi jurang Neraka disebabkan oleh ke-
kufuran mereka, lalu Allah menyelamatkan mereka dengan memberikan
hidayah untuk beriman. Mereka telah dianugerahi kelebihan oleh Rasulullah &
pada hari pembagian harta rampasan perang Hunain, yaitu pada saat salah se-
orang di antara mereka mencela Rasul &, karena beliau melebihkan yang lain
dalam pembagian sesuai dengan yang di tunjukkan Allah kepada beliau.
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